Buku di tangan Anda ini memuat uraian pesan spiritual di bulan suci
Ramadan. Ada enam bagian dipaparkan di dalam buku ini. Penulis
mencoba mengekspresikan pada setiap bagian sebagai pesan yang
berusmber dari Al-Quran, kalam Allah dan Hadis, sabda Nabi Muhammad
saw. Namun, sumber kedua ajaran Islam ini yang lebih banyak menjadi
“blue print” pada setiap uraian buku ini.

Uraian pertama, misalnya, penulis mencoba mengartikulasikan pelaksanaan
ibadah puasa di dalam kehidupan nyata. Ketika membaca judul uraian
Puasa dan Matahari Menghasilkan Energi, ibadah tahunan ini hanya
dilakukan pada siang hari. Ada kesan, bahwa ketika berpuasa, seakan kita
dianjurkan mencermati matahai. Semua dapat “hidup” berkat adanya sinar
matahari. Di dalam Al-Quran (Surah Ynus [10]:5 dikatakan, huwa al-lazi
ja‘ala as-syamsa diya[an] (Dia-lah [Allah] yang menjadikan matahari
bersinar). Menurut Nabi saw., puasa itu (terkandung) separuh dari
kesabaran. Menurut Nabi saw. seperti di dalam riwayat Muslim, wa as-sabr
diya[un] kesabaran adalah diya’ (sinar) . Dengan demikian, kita berkonklusi
bahwa matahari memiliki diya’. Oleh karena itu, puasa laksana matahari
yang memiliki diya' yang juga bisa diartikan dengan energi. Jadi, orang yang
berpuasa (dengan sesungguhnya) juga memiliki energi. Orang yang
berpuasa akan menjadi sehat. Nabi saw. mengatakan sm tasih (berpuasalah
agar menjadi sehat). Inilah secuil ilustrasi metode penguraian bahasan di
dalam buku ini. Bulan Ramadan “menyimpan” untaian mata hati buat kita
yang akan memberi solusi terhadap persoalan kita.

- DR. H. Mujahid, M.Ag.
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SEKAPUR SIRIH

Al-hamdulillah, saya bersyukur atas terbitnya buku ini.
Uraian vang ada di dalamnya adalah kumpulan dari tulisan
vang berserakan. Ketika salah satu radio swasta di kota
Watampone meminta saya untuk mengisi program Ramadan,
uraian ini saya tulis. Setelah lebaran puasa 1428 H., banyak
kawan vang meminta diberikan naskah yang saya baca di
acara radio itu. Saya katakan, nanti saja, karena tulisan itu
akan diedit kembali dan diterbitkan menjadi buku.

Ketika dipresentasikan, uraian itu belum punya judul.
Judul topik dan judul bahasan baru ditentukan pada saat
diedit, sedangkan penetapan judul tulisan lebih sulit dibanding
merangkai kalimat. Ini yang menjadi salah satu faktor ter-
tundanya diterbitkan. Di sisi lain, undangan acara hari besar
Islam, seperti tahun baru hijriah, di bulan Muharram, acara
maulid Nabi saw. di bulan ar-Rabi‘ al-Awwal, serta acara
Isra’ Mi‘raj Nabi saw. juga tidak sedikit menyita waktu.

Seandainya celah-celah waktu luang tidak dimanfaat-
kan untuk mengedit, bisa jadi niat membukukan uraian yang
banyak diminati pendengar di radio swasta itu kian terlambat.
Di samping itu, desakan kawan turut memberi motivasi untuk
penyelesaian editing sehingga uraian itu kini telah menjadi
sebuah buku.

Sebagai edisi revisi, “coretan” untuk bekal atau referensi
dakwah ini telah mengalami editing ulang. Kali ini, selain
referensi ditulis dengan middle nofe, ada pula penambahan
isi (content) pada bagian akhir yang tadinya diletakkan pada
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bagian awal. Tadinya, ungkapan salam buat Ramadén dikira
sebagai sambutan kedatangannya; ternyata, salam itu sebagai
ungkapan untuk mengantar kepergiannya.

Buku yang ada di tangan Anda, saya beri judul Unfaian
Mata Hati di Bulan Ramadan, Pesan Sabda Nabisaw. Banyak
Hadis Nabi saw. yang dikutip pada setiap uraian meskipun
tidak sedikit ayat Al-Qur'an yang dikutip untuk memperkuat
uraian. Penekanan pada Hadis Nabi saw. sebagai dalil karena
uraian sumber kedua ajaran Islam ini lebih bersifat rinci atau
tafsili, sedangkan informasi Al-Qur’an lebih bersifat jimali

Di dalam uraian ini, Al-Qur'an dan Hadis ditulis teks-
nya agar pembaca dengan mudah menghafalnya, atau orang
yang sering berdakwah dengan mudah pula mengutipnya.
Teks-teks Hadis tersebut bersumber dari kitab-kitab Hadis
vang mu fabarah atau kitab Hadis standar. Oleh karena itu,
setiap kali Hadis dikutip, disebutkan pula siapa periwayat-
nya. Penyandaran matan Hadis pada periwayat terakhir,
seperti al-Bukhari dan Muslim dianggap sudah mamadai.

Penulis menyadari, bisa saja ada kekurangan di dalam
uraian ini sehingga perlu ada kata dan kalimat yang disisip-
kan; atau mungkin pula, ada yang berlebihan sehingga perlu
pengurangan kalimat bahkan paragraf. Penulis membuka diri
jika ada usulan seperti itu.

Namun, ibarat hidangan, jika ramuan tulisan ini dinilai
sudah sesuai dengan selera, maka ada baiknya disantap ber-
sama-sama. Penulis berharap, semoga hidangan ini menjadi
nutrisi untuk menambah “gizi” bagi khazanah dakwah kita.
Amin ya rabb al-‘alamin.

Macanang, Medio Agustus 2016

Mujahid
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KESTABILAN EMOSI DAN KEKUATAN FISIK

Ramadan, Bulan Pesta Rohaniyah

Marhaban ya Ramadan. Selamat datang wahai bulan
Ramadan. Salam bagimu wahai Ramadan. Kata marhaban
di dalam bahasa Arab diartikan dengan “selamat datang”
(Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdor: Tanpa Tahun,1665).
Suatu ungkapan perasaan gembira dengan kedatangan
seseorang atau kehadiran sesuatu.

Adalah menjadi tradisi di kalangan umat Islam, setiap
kali bulan suci Ramadan tiba, setiap itu pula disambutnya
dengan penuh suka cita. Kegembiraan mereka ditandai
dengan kebiasaan menghidangkan makanan dengan kehadir-
an anak cucu beserta sanak saudara secara bersama-sama
menyantapnya sambil membaca doa sebagai tanda syukur.
Mereka saling bersalaman dan bermaafan, semoga mereka
lepas dari sangkutan kesalahan dan dosa. Semoga kesucian
diri menyambut kesucian bulan Ramadan. Berkumpulnya
sebuah keluarga sambil menyantap hidangan yang didahului
dengan pembacaan doa dikenal dalam tradisi masyarakat
Bugis; bahkan, hingga yang ada di rantauan, dengan istilah
baca-baca doang salama (dieja, doassalama’).

Suasana kekeluargaan dalam silaturahmi itu tidak saja
tersambung di antara mereka yang masih hidup. Mereka
juga mengenang orang tua dan sanak saudara yang telah
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terlebih dahulu menghadap ke hadirat Yang Maha Kuasa.
Oleh karena itu, tidak jarang kelihatan umat Islam dalam
penvambutan bulan suci Ramadan itu untuk berziarah ke
taman-taman pekuburan,

Bulan suci Ramadan, bagi orang yang beriman, adalah
pesta rohaniyah. Kesempatan ini memberi suatu suasana
kebatinan yang memenuhi hati sanubarinya. Kedatangan
bulan Ramadan adalah suatu kesyukuran yang didasari oleh
keyakinan akan keberkahan bulan mulia itu. Ada lima hal
vang diberikan kepada umat Nabi Muhammad saw. sebagai
tanda keberkahan di bulan Ramadan. Kelima hal itu tidak
pemah diberikan kepada umat sebelumnya. Di dalam kitab
Hadis, a/-Musnad, yang ditulis oleh Ahmad bin Hanbal dan
putranya, ‘Abdullah, (tanpa tahun,l1:292) diutarakan bahwa:

." o’o:‘ﬁ +Toe o”.z.r/ " -, P sto 0
:’)];'r;'l-’a‘f'-&h':r‘ OGas) B Jlas (e ;_..J,a.cf
:"’IG J!’J_Q:O‘/ ° . B’- /e Jr. ‘ﬁ :
TG WA RS T Gﬁ,oﬂmuxf‘__.,bfﬁwlf
S AP T ‘:/5:):@/ YT 0 et PR I T B R By s ’.J Et
Uip B o5 G o JS Sy o Ay o sek

o}, P f/ °/ o ,/. or 28 {E ’_ #
g’ﬂ,_.h \_,_,m,a.u Ls.)&"_’ ii;:d\ (...5_9“' Uﬂi 8] dﬂ@‘ (=§9L.9

- : 2 - - 2 . X @ >
2] 0ald 1418 G ) albd D6 oab il 3570 48 dilay
o,'_. :,U” T J/’/’ ,"o’ ’- . o)’)’.gﬁ/ o/. ‘
R (a2 G e all T B T e

Cl iyt G L S5 Y g6
Umatku diberi lima hal vang tidak diberikan kepada umat sebelumnya
pada bulan Ramadan; bau mulut orang yang berpuasa lebih harum di sisi
Allah dari pada minyak misik, para malaikat memintakan ampunan untuk
mereka hingga berbuka, dan pada setiap harinya Allah ‘Azza wa Jalla
menghiasi surga mereka, kemudian Allah berfirman: “hampir saja para
hamba-Ku yang salih dihindarkan dari kepayahan dan gangguan dan ber-
Jjalan kepadamu (surga).” dan di dalam bulan Kamadan para setan diikat

hingga mereka tidak bebas menggoda orang yang berpuasa sebagaimana
mereka bebas mengganggu selainnya, dan akan diampuni dosa-dosa
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mereka (orang yang berpuasa) di akhir malam bulan Ramadéan. Para
sahabat bertanya, “Wahal Rasulullah apakah itu laflatul qadr?”
Rasulullah saw. bersabda, “tidak, akan fetapi seorang yang beramal akan
ditepati pahalanva jika telah selesal melaksanakan amalannya.

Nabi Muhammad saw. sebagai manusia pilihan Allah
swt. mempunyai perhatian khusus di bulan suci Ramadan.
Ja menikmati pesta rohaniyah bersama dengan malaikat
Jibril a.s. Adalah ‘Abdullah ibn ‘Abbas yang mengutarakan
hal ini sebagaimana diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam
kitab Hadisnya, Sahih al-Bukhari:
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Adalah Rasulullah saw. manusia paling dermawan, terutama pada bulan
Ramadan ketika malaikat Jibril mendatanginya. Dan, Jibril mendatangi-
nva setiap malam bulan Ramadan. la mengajarkan Al-Qur'an kepada
beliau. Sungguh Rasulullah saw. ketika didatangi Jibril kedennawanan-
nya jauh melebihi daripada angin yang berhembus.

Selain pertemuannya dengan malaikat dJibril a.s. untuk
bertadarus membaca ayat-ayat Al-Qur’an, pesta rohaniyah
Nabi saw. dilakukannya dengan berdermawa, bersedekah,
dan berzakat, serta berbagai macam kebaikan dan kebajikan.
Ada dua kata kunci kesungguhan Nabi saw. yang digaris-
bawahi di dalam Hadis di atas, yaitu mengaji dan menelaah
kitab suci Al-Qur'an sebagai bentuk mewakili cara untuk
menambah dan mengembangkan wawasan, sedangkan
kesungguhannya berderma sebagai bentuk keperdulian untuk
membagi rasa kesejahteraan bagi yang membutuhkan.

Pesta rohaniyah di bulan mulia ini terlihat dengan
dilekatkan kepadanya berbagai nama. Bulan Ramadan
adalah bulan puasa, bulan tarwih bulan petunjuk, bulan
rahmat, bulan ampunan, bulan kesabaran, bulan rezeki,
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bulan ibadah, dan masih banyak lagi nama lain yang baik
untuk dinisbahkan kepadanya, Ini pertanda betapa luas
anugrah Allah swt. Penisbahan berbagai macam atribut itu
ibarat jamuan. Kita disilahkan memilih mana yang dibutuh-
kan. Yang jelas, kesempatan ini dimaksudkan untuk meng-
angkat martabat dan menemukan jati diri manusia.

Kadang ada sisi aktivitas yang menakjubkan di bulan
Ramadan. Untuk kebutuhan material, misalnya. Biaya
belanja harian jauh lebih banyak di bulan ini bila dibanding
pada bulan lain. Namun, biaya untuk itu tetap juga cukup
adanya. Rezeki terkadang datang tak terduga. Ini suatu
realita.

Dalam kenyataan sehari-hari, misalnya makan. Pada
lazimnya kita makan nasi paling kurang dua kali: siang dan
malam. Bahkan, tidak jarang di sela-sela waktu, kita sering
mencicipi makanan dan minuman tambahan. Anehnya, rasa
lapar tetap juga menghadang kita. Suatu keajaiban di dalam
bulan suci Ramadan terkadang makan nasi hanya di waktu
sahur; namun, rasa lapar jarang juga muncul.

Orang yang meninggalkan ibadah puasa di bulan suci
Ramadan sudah dipastikan mendapatkan kerugian besar.
Al-Qur'an memberi isyarat dengan alasan ‘wZur (halangan:
karena sakit atau bepergian jauh dan melelahkan) untuk
tidak berpuasa di bulan Ramadan, dan menggantikannya di
luar bulan suci itu sebanyak hari yang tidak dipuasakan.
Kerugian besar itu diisyaratkan oleh Nabi saw. sebagaimana
sabda beliau di dalam riwayat ad-Darimi (1407,11:18):
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Barangsiapa berbuka satu han pada bulan Ramadan bukan karena

rukhshah atau sakit, maka tidak akan dapat diganti oleh puasa satu
tahun penuh, walaupun ia berpuasa setahun penuh.
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Bulan Ramadan, “Bengkel” atau “Terminal” Spiritual

Ramadan salah satu nama bulan di dalam kalender
penanggalan hijriah. Nama ini digunakan untuk menunjuk-
kan bulan kesembilan di dalam satu tahun. Ketika Ramadan
tiba, umat Islam wajib menunaikan puasa pada siang hari
sejak terbit fajar (al-khayt al-abvad) hingga matahari teng-
gelam (al-khayt al-aswad).

Bagi orang yang menunaikan ibadah puasa tidak hanya
dituntut menahan kebutuhan biologisnya, seperti makan,
minum, dan kebutuhan seksual pada siang hari, tetapi yang
tidak kalah pentingnya, orang yang berpuasa juga seharus-
nva mampu menahan gejolak emosinya.

Seluruh waktu di bulan suci tersebut memberi kesem-
patan untuk memperoleh rahmat dan ampunan Allah swt.
Kita butuh rahmat-Nya untuk menghadapi masa depan
sebagaimana kita butuh ampunan-Nya untuk penghapusan
kesalahan masa lalu. Optimistis akan masa depan dibangun
atas dasar rahmat; dan karena itu, beban dosa ditanggalkan
sebagaimana kita menepis segala rintangan yang meng-
halangi perjalanan kita. Di dalam salah satu sabda Nabi
saw. yang populer disampaikan di tengah bulan suci ini,
diriwayatkan oleh Muslim (Tanpa Tahun, II: 758):
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Apabila telah tiba bulan Ramadan, pintu rahmat dibuka, pintu (neraka)
- Jahannam ditutup, dan setan pun dirantai.

Kita sebut bulan Ramadan sebagai “bengkel” atau
“terminal spiritual” karena kesempatan ini dipersiapkan
untuk mereparasi diri. Di dalam Hadis tersebut, paling tidak,

ada tiga peluang yang membawa seseorang mudah untuk
menjejaki perjalanan. Ketiga peluang itu, satu di antaranya
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menjadi motivasi menelusuri masa depan yang lebih baik.
Hal ini disimbolkan dengan rahmat. Adapun yang dua
menvangkut upaya untuk menyingkirkan hambatan yang
mungkin menjadi penghalang ke arah itu, yakni terututup-
nva pintu neraka Jahannam dan terantainya para setan.

Masa depan yang dimaksud adalah tampilnya sese-
orang dengan tanpa dosa. la ibarat anak baru lahir dari
kandungan ibu. Di dalam Hadis Nabi saw., an-Nasai (1406/
1987,IV:158) meriwayatkan bahwa:
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Sesungguhnya AllahYang Maha Suci dan Maha Tinggi telah mewajibkan
kepada kalian berpuasa (pada siang hari) Ramadan dan saya
mensunnahkan kepada kalian (menegakkan salat sunat pada malamnya).
Maka, barangsiapa yang mempuasakan dan mendirikan karena iman
dan penuh pengharapan, ia akan keluar dari dosa sebagaimana ia baru
saja dilahirkan oleh ibu.

Usia boleh lanjut, tenaga bisa berkurang, serta anugrah
Allah, baik yang lahir maupun yang batin, sedikit demi
sedikit tidak ternikmati lagi. Namun, yang terpancar di dalam
diri kita masing-masing adalah semangat baru. Akan tetapi,
jika harapan itu juga telah sirma dari diri kita, maka semua-
nya akan menjadi hilang. Tiada lagi arti hidup dan tiada
pula makna kehidupan. Bukankah orang yang berputus asa
sering berupaya untuk mengakhiri hayatnya. Di sinilah
pentingnya bulan suci Ramadan. Di sinilah aura atau
semangat itu dibangkitkan kembali. Di bulan Ramadén,
rahmat Allah kian mudah diperoleh dan kesalahan kian
mudah dimaafkan.

Manusia siapa yang tidak pernah berdosa? Manusia
siapa yang tidak pernah berbuat khilaf? Dengan datangnya
bulan Ramadan, faktor-faktor yang membelenggu kita untuk

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Rarnadan, Bulan Penempann Kestabilan Emosi dan Keluatan Flstk

menapaki masa depan, kini akan dilepaskan. Ramadan,
menurut Nabi saw., menutupi segala kesalahan yang pernah
dilakukan di antara Ramadan ini dengan Ramadan yang
telah berlalu. Di dalam Hadis yang diterima oleh Ab
Hurayrah dari Nabi saw., Muslim (Tanpa Tahun, 1:209)
meriwayatkan:
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Salat-salat vang lima (waktu), salat Jumat dengan salat Jumat (berikut-
nva), dan satu bulan Ramadan ke bulan Ramadan berikutnya menutupi
(pelebur dosa) di anfaranya selama (seseorang) menjauhi dosa-dosa besar.

Kita pelihara kehadiran bulan suci Ramadan ini dengan
memperbanyak ibadah ritual. Mari kita jadikan setiap aktivitas
vang dilakukan tetap berada di dalam bingkai amaliah
Ramadan.

Puasa Milik Allah

Saat ini, kita di dalam suasana menunaikan ibadah
puasa. Boleh jadi haus dan lapar menerpa kita di tengah
panas terik matahari. Meskipun demikian, kita tetap sabar
menjalaninya. Di sisilain, agama [slam tidak bermaksud mem-
beratkan penganutnya untuk beribadah. Seorang mukalaf
diberi keringanan atau rukhsah bagi yang mengalami
kesulitan atau disebut masyaggah menurut bahasa fikih.
Namun, kesulitan yang ditolerir oleh Al-Qur’an untuk tidak
menunaikan ibadah puasa hanyalah bagi orang yang meng-
adakan perjalanan yang melelahkan, atau orang yang sakit
dan akan bertambah parah jika berpuasa. Firman Allah swit.
pada Strah al-Bagarah, ayat 184 berbunyi:

£ » - -
|
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Maka barang siapa di antara kamu ada yang sakit atau dalam perfalanan
(lahs in berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak harl yang
ditinagallan Ity pada hari-hari yang lain.

Boleh jadi ada vang sakit di tengah bulan Ramadan,
sehingga diberi kelonggaran untuk tidak berpuasa lalu meng-
gantikannya pada hari-hari yang lain di luar bulan suci ini.
Bahkan, boleh jadi pula penyakit yang diderita oleh sese-
orang vang membawanya kepada kematian sehingga puasa
vang ditinggalkannya tidak sempat dibayar. Kasus seperti ini
pernah terjadi pada seseorang di masa Nabi saw. Seorang
anak dari ibu yang telah meninggal datang kepada Nabi
saw. la berkata, wahai Rasulallah: Sesungguhnya ibuku telah
wafal, sedang ia mempunyai tunggakan puasa selama satu
bulan. Apakah saya menggantikan kewajibannya itu? Nabi
saw. menjawab, va. Lebih lanjut, beliau menandaskan
bahwa ufang kepada Allah lebih berhak untuk ditunaikan.
Di dalam sabda Nabi saw. yang diriwayatkan al-Imém al-
Bukhari (1407/1987,11:690, dikatakan bahwa:

22, Aor » -
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Siapa yang meninggal dunia sedang ia mempunyai tunggak-an puasa,
maka walinya vang membayarkan puasa yang ditinggalkan itu.

Berpuasa berarti melakukan aktivitas di luar kebiasaan.
Makan dan hubungan seksual adalah kebutuhan dan telah
menjadi kebiasaan. Berpuasa di siang hari bulan Ramadan
kebutuhan seperti itu dan yang mengarah kepadanya wajib
ditinggalkan. Bukan hanya itu, kita wajib memelihara diri
dari pengaruh dorongan nafsu buruk.

Berpuasa adalah pekerjaan Tuhan. Orang berpuasa
tidak makan dan tidak boleh pula bersetubuh di siang hari.
Allah tidak butuh makan, malah la pemberi makan.

b .o - > 2
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la tidak melahirkan dan tidak pula dilahirkan,

RIS RPN AT (A
Oleh karena itu, puasa dipersembahkan kepada Allah.
la pemilik puasa dan la sendiri yang membalas ibadah ini.
Orang berpuasa menahan lapar, dahaga, dan hawa nafsu
karena sebagai persembahan kepada pemiliknya, Allah swt.
Demikian pentingnya puasa Ramadan, sekiranya seseorang
belum sempat membayar puasa Ramadan yang ditinggalkan
sebelumnya, karena sakitnya parah, lalu meninggal dunia,
maka keluarga atau ahli waris yang ditinggalkan itu wajib
menggantikannya. Sekali lagi, puasa milik Allah dan la
sendiri membalasnya.

Puasa dan Matahari Menghasilkan Energi

Jika merujuk kepada teks agama, Al-Qur’an dan Hadis,
maka kita temukan informasi tentang manfaat berpuasa.
Menurut kitab suci ini, puasa mengantar kita untuk bertakwa.
Sebuah riwayat yang ditulis di dalam kitab Fayda/-Qadr,
karya ‘Abd ar-Radf al-Munawi (1357,IV:212) dikatakan:

! z Jo 2
Q‘J,Ja.“ob) . U.:w.:.a.v |J.l},p
Berpuasalah, kalian akan menjadi sehat.

Pengalaman manusia memperkuat konklusi ini. Berdiet
dilakukan orang untuk memelihara kesehatannya dan men-
jaga kecantikannya? Itu dari sisi fisik, sedangkan dari sisi
spiritual, menurut Al-Qur'an, bahwa berpuasa diharapkan
untuk memperoleh derajat ketakwaan. Baik kesehatan
jasmaniah maupun kesehatan rohaniah keduanya dibutuh-
kan oleh manusia yang normal. Oleh karena itu pula,
kesehatan butuh terhadap energi.
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Sesuai dengan tuntunan agama Islam, waktu berpuasa
(imsak) dimulai beberapa saat saja sebelum terbitnya fajar
hingga menjelang matahari terbenam. Sepanjang waktu itu
kita menahan diri untuk tidak makan dan tidak minum. Kita
berpuasa dengan mengikuti perjalanan matahari sejak dari
waktu pagi hingga menjelang petang. Malam hari bukan
waktu untuk berpuasa.

Matahari sebagai tata surya kita adalah sumber energi
vang paling besar, Kalau demikian halnya, kita mencoba
beranalog tentang pelaksanaan ibadah puasa dalam
hubungannya dengan perjalanan matahari. Konklusi dari
analog itu, kita mengatakan bahwa seseorang yang berpuasa
akan memperoleh energi yang banyak.

Di dalam Strah Yunus, ayat 5 dikatakan:

- 2@ - .o .
Mgt~ i i i 4a
Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar.

Rumpun kata divaan di dalam Al-Qur'an, tersebut
misalnya lafal adéat dan adda di dalam Strah al-Bagarah,
dan kata yudiu di dalam Sirah an-Nir digunakan dalam
kaitannya dengan api, kilat, dan minyak zaitun. Dari sini
dipahami bahwa matahari atau yang disebut dengan asy-
syams memiliki energi yang diberikan oleh Allah swit.

Jika kata diva’ dilacak di dalam kitab-kitab Hadis,
seperti Sahih Muslim (Tanpa Tahun,1:203), Sunan at-Turmuzi
(Tanpa Tahun,V:535), Sunan /bn Majah (Tanpa Tahun,l:
102), Musnad Ahmad (Tanpa Tahun,V:342), dan Sunan ad-
Darimi (1407,1:174), maka ditemukan semuanya terkait
dengan kesabaran.

el Sl

Dan, kesabaran adalah sinar.

10

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Ramadin, Bulan Penempaan Kestabilan Emost dan Kelaatan Flalk

Di dalam Hadis lain dikatakan pula bahwa puasa
separuh dari kesabaran. Orang berpuasa, dengan sebenar-
nya, akan memperoleh sinar, orang berpuasa akan men-
dapat energi.

Matahari tidak hanya memberi energinya, tetapi juga
memberi kesejukannya. Sejak mulai bersinar, ia tetap mem-
berikan yang terbaik apa vang dimilikinya, Orang menyambut
baik awal kedatangan matahari di kala terbit. “Burung ber-
kicau di pagi hari”, demikian salah satu ungkapan puitis.
Banyak orang menyaksmn keindahan terbenamnya. Tidak
sejengkal perjalanan matahari yang tidak kita rasakan
manfaatnya. Sejak terbit hingga terbenam, matahari mem-
beri manfaat bagi seluruh makhluk di muka bumi.

Jika perjalanan matahari dijadikan analogi di kala kita
menunaikan puasa, maka seharusnya kualitas ibadah ini
semakin bertambah baik dari hari ke hari. Keindahan dan
kesejukan pun kita rasakan di dalam bulan Ramadan. Kita
nikmati kekhusyukan beribadah dan kita merasakan keindah-
annya sebagaimana kita menyaksikan panorama keindahan
terbit dan tengelamnya matahari. Kita tangisi kepergian
selama-lamanya bulan suci itu untuk tahun ini. Benar kiranya
Hadis yang ditulis di dalam beberapa kitab, seperti Sahih /bn
Khuzaymah, karya an-Naysaburi (1390/1970,111:190); Musnad
Abi Yala, karya Abii Ya'la al-Musili at-Taymi (1404/1984,
IX:180); Musnad asy-Syasyi, karya Abii Sa'id al-Haysam bin
Kulayb asy-Syasyi (1410,11:277); al-Firdaws bi Ma'sur al-
Khitab, karya ad-DayIamT (1987, 11:351) bahwa:

Wuto,ﬁ f;..f;..}uha.-)@ 3L.J1;.l,..

IIJ

Sekiranya para hamba mengetahui hal (hikmah) yang terdapat di dalam
bulan Ramadan, niscaya umatku berkeinginan dalam satu tahun seluruh-
 nya sebagai bulan Ramadan.
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Puasa dan Produktivitas

Kita dituntut memiliki puasa yang berkualitas. Sejalan
dengan menahan diri untuk tidak makan dan tidak minum,
kita pun menyadarkan diri untuk tidak mengumbar emosi atau
membiarkan hawa nafsu lepas kendali. Kita mendapat seruan
dari teks agama, befapa banyak orang berpuasa; namun,
puasanva dinilai sekedar menahan lapar. Demikian terjemah-
an dari Hadis vang diriwayatkan oleh ad-Darimi (1407,II:
390) di dalam kitab Sunan-nya dan oleh Ahmad bin Hanbal
(Tanpa Tahun, 11:441) di dalam kitab Musnad-nya:

Y il (p 4 30 2 oS

Seruan ini mengingatkan agar puasa kita tidak sekedar
terformulasi dengan jasmaniyah belaka, tetapi juga, dan ini
vang tak kalah pentingnya, yakni kiranya puasa terformulasi
dengan sifat rohaniyah. Perpaduan antara kedua formulasi
tersebut dalam diri pribadi orang yang berpuasa, itulah yang
mendapat predikat sebagai as-saim.

Kata as-saim dalam bahasa adalah pelaku dari aktivitas
puasa. Seseorang disebut sebagai pelaku karena ia berada
dalam suatu proses. Maka, seseorang berpuasa senantiasa
tetap beraktivitas, tidak meninggalkan pekerjaan sehari-
harinya. Kita sering salang kafrah memahami makna Hadis
bahwa fidurnya orang vang berpuasa suatu ibadah (al-
Bayhaqi, 1410,11:415); sehingga, sepanjang siang hari ada
saja orang menikmati tidurnya. Setelah menunaikan salat
Subh, ia tidur sampai menjelang waktu salat Zuhr; setelah
itu, ia tidur kembali pada tahap selanjutnya. Kegiatan sehari-
harinya nyaris tidak mendapat perhatian. Perilaku seperti ini
bukan hanya keliru, tetapi menjadikan agama sebagai tempat
berlindung untuk bermalas-malasan. Padahal, penyebar
agama ini, Muhammad saw., telah mengajarkan doa untuk
berlindung kepada Allah dari beberapa perilaku buruk,
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termasuk malas. Banyak ulama Hadis meriwayatkan doa
vang dimaksud, misalnya al-Bukhari (1407/1987,11: 1039
danV:2341) dan Muslim (Tanpa Tahun,IV:2079):

d.aJ!JJ,.SJIJJLJJ\:J»LL-a,c gllr.gmd_,u ¢J\ ity
rd\ui&ow&affjuml}bdluunddfosr;’gjl_,

Adalah Nabi saw. senantiasa berdoa, Ya Allah, sesungguhnya aku
berlindung kepada-Mu dari sifat lemah dan malas serta rasa takut dan
penvakit tua renta; aku pun berlindung kepada-Mu dari ujian kehidupan
dan ujian kematian; dan aku juga berlindung kepada-Mu dari siksa kubur.

Jelas, tidur dibutuhkan. Namun, tidur yang dimaknai
sebagai ibadah adalah tidur sekedar melepaskan rasa lelah
dan untuk memperoleh kesegaran kembali dalam rangka
menunaikan kegiatan selanjutnya. Atau, bila ada orang
sedang berpuasa, tetapi tetap menggunjing orang lain; atau
ia bermain kartu saja misalnya, dan aktivitasnya itu tidak
membawa kepada hal-hal yang produktif; maka tidurnya
adalah lebih baik. Sekali lagi kita katakan bahwa predikat
as-saim adalah orang yang tetap beraktivitas meskipun ia
sedang menahan lapar dan dahaga.

Tidak ada alasan bagi seorang pekerja berat, misalnya
kuli bangunan atau buruh pelabuhan untuk meninggalkan
puasa di bulan suci Ramadan. Tidak pula kepada pekerja
berat lainnya diberi kesempatan untuk meng-gada’ atau
mengganti puasanya di luar bulan ini karena alasan pekerja-
annya. Yang diberi kesempatan hanyalah orang sakit yang
jika berpuasa akan menambah parah sakitnya; atau, orang
vang sedang menempuh suatu perjalanan yang melelahkan.
Sekali lagi, dikatakan bahwa orang yang berpuasa hendak-
nya tetap di dalam kesibukan. Sering kita dengar bahwa
orang yang berpuasa itu mencontoh aktivitas Tuhan. Allah
swt. senantiasa dan selalu berbuat.

13
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Demikian firman Allah pada Sirah ar-Rahman, ayat 29.
Setiap waktu, Dia (Allah swi.) dalam kesibukan.

Orang vang berpuasa akan dibalas langsung oleh Allah
swt. Betapa tinggi martabat orang yang berpuasa. Aktivitas
vang dilakukan atau kesibukannya sehari-hari berjalan
bersama dengan spiritual yang tercerahkan dan kondisi
pisiknya juga tetap kuat dan prima.

Berbuka dengan Korma dan atau dengan Air Putih

Saat kita menunggu waktu untuk berbuka adalah saat-
saat vang indah. Betapa tidak, saat seperti ini sebentar lagi
kerongkongan menjadi basah dan rongga perut akan terisi
makanan. Di saat itu, kalbu kita pun tercerahkan berkat
emosi vang terkendali di saat berpuasa sedari waktu imsak.
Semoga ibadah puasa kita pada hari itu termasuk yang
disinyalir oleh Nabi saw. sebagaimana tersebut di dalam
sabdanya vang sahih yang diriwayatkan oleh al-Bukhari
(1407/1987,V1:2723) dan Muslim (Tanpa Tahun,I:807):

z e » N B ‘a 1 oo H -,
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Dan orang vang berpuasa memiliki dua kegembiraan, kegembiraan pada
saat berbuka dan kegembiraan pada saat berfemu dengan Tuhannya.

Nabi saw. memberi tuntunan dalam soal makanan dan
minuman ketika berbuka saat waktu Magrib tiba. Kitab
Sahih Ibn Hibban, karya Muhammad bin Hibban bin Ahmad
Abii Hatim at-Tamimi al-Busti (1414/1993,VIII:281) dan
kitab Sunan at-Turmuzi, karya at-Turmuzi (Tanpa Tahun,
IlI:77) memuat Hadis yang mengajak orang berpuasa agar
berbuka dengan korma dan atau dengan air putih.
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Siapa vang mendapatkan buah korma hendaklah berbuka dengannya; fika

hal itu tidak dipersiapkan, maka berbukalah dengan alr, karena sesungguh-
nva air itu bersih.

Kalau berbuka dengan air putih adalah karena air itu
bersih. Maka, mengapa berbuka dengan korma? Salah satu
sabda Nabi saw. yang diriwayatkan oleh al-Bukhari (1407/
1987,V:2176) menjelaskan

- 7 we 2, ¥ I‘.llfl’:f.r -4’ ¢ ar', P ’
""lj,;J"Z‘-"YJr'“oJ‘A‘-' o}:nﬁk.)‘jugﬁdfcgjﬂap‘gﬁ

5
Barangsiapa (lebih awal) mengkonsumsi beberapa buah kurma ‘ajwah
setiap hari, niscaya tidak akan tertimpa racun dan tidak pula terkena sihir
pada hari itu hingga malamnya.

Secara kontekstual, Hadis ini dipahami bahwa di dalam
buah korma terkandung zat penawar yang bisa menetralisir
metabolisme tubuh. Berbuka dengan buah korma memberi
kesegaran kepada tubuh sebagaimana halnya air memberi

manfaat seperti itu bagi tubuh. Allah swt. berfirman di
dalam Sirah al-Anbiya’: 30:

be
. ,: g 2 "/"’ l'll,
(5l S Wl G blazg
Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. |

Selain kebiasaan bagi Nabi saw. yang patut diikuti, maka
berbuka dengan buah korma dan atau dengan air tidak
memberatkan cara kerja usus dan lambung yang baru saja
bekerja setelah lebih dari 13 jam istirahat. Berbuka dengan
korma dan atau dengan air putih ini menambah kesegaran
kita untuk menunaikan ibadah Ramadéan di malam hari.

15
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Puasa, Kesabaran, dan Doa

Setelah melewati beberapa hari saja di bulan Ramadan,
rasanva, hati semakin khusyuk dan larut dalam pengalaman
spiritual. Berbagai ibadah telah dilakukan seakan mengantar
kita ingin duduk bertafakur di hadapan-Nya. Dalam suasana
perut keroncongan, kita lunglai menahan lapar dan haus. Di
saat seperti ini pula, dibutuhkan kesabaran sebagai penyubur
untuk menikmati pengalaman spiritual itu, Sabar dan puasa
erat kaitannya. Hadis Nabi saw. yang diriwayatkan oleh at-
Turmuzi (Tanpa Tahun,V:536) dan Ahmad bin Hanbal
(Tanpa Tahun,IV: 260, V:363, dan V:372) menyebut hal itu:

(14 Lo, Se b .~
o)) i gl
Dan puasa itu adalah separuh kesabaran.

Orang berpuasa, seharusnya, banyak berdoa sebagai-
mana orang sabar juga banyak merenung. Orang yang
berdoa dan orang yang merenung sama-sama mengharap-
kan bantuan atau pertolongan. Pentingnya berdoa di kala
sedang berpuasa, ayat Al-Quran yang menerangkan
kewajiban puasa berkorelasi dengan ayat mengenai tuntunan
untuk berdoa. Dikatakan di dalam firman Allah, pada Strah
al-Bagarah, ayat 186:

be P
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Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka
(jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohon-
an orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah

mereka itu memenuhi (segala perintah) Ku dan hendaklah mereka
beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran.

Berdoa adalah sarana untuk mengintrospeksi diri dalam
rangka peningkatan kualitas masa kini dan untuk meraih
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keuntungan pada masa vang akan datang. Banyak doa yang
dipanjatkan dengan mengingat masa lalu sebagai bahan
renungan. Misalnya, doa yang tidak jarang kita mohonkan:

A I A [T L A T M B (v AT
Wlwdﬂwj_,ujébﬂubuubLﬂ

"Ya Tuhan kami, kami telah menganlaya dirl kaml sendiri, dan jika
Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami,
niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi”.

Ketika seseorang memanjatkan doa, peristiwa yang
menimpanya di masa lalu sering dijadikan alasan seperti
halnya ada kebutuhan mendesak juga menjadi alasan yang
dikemukakan di dalam doanya. Di dalam suatu riwayat yang
ditulis oleh al-Bukhari di dalam kitab Hadisnya (1407/1987,
IIl: 771), Nabi saw. mengilustrasikan tiga orang yang mendapat
pertolongan dari Yang Maha Kuasa berkat menjadikan bahan
renungan dari masa lalunya untuk diperhadapkan kepada
Allah swt. Ketiga orang itusedangbertamasya disuatu tempat
rekreasi. Ketika itu, hujan deras turun, mereka sepakat ber-
teduh di dalam goa. Namun, mereka tidak menduga kalau
pintu goa itu tertutup oleh batu besar yang tiba-tiba jatuh
dari atas gunung di saat mereka berteduh.

Mereka saling berbisik di dalam kegelapan goa. “Kalian
tidak akan selamat kecuali kalau kalian pernah berlaku jujur;
lalu, sikap jujur itu kalian perhadapkan kepada Allah sambil
berdoa kepada-Nya”, seru salah seorang di antara mereka.

Yang pertama menyatakan ke hadirat Allah bahwa aku
mempunyai dua orang tua yang ftelah lanjut usia dan aku
pun memiliki beberapa orang anak yang masih muda belia.
Aku mendahulukan pelayanan kepada kedua orang tuaku
sebelum anak-anakku. Aku menviapkan minuman susu
meskipun mereka meronta-ronta karena hendak juga
meminum susu itu, Aku fetap setia menunggu kedua orang
tuaku yang sedang tidur dan belum memberikannya susu ifu
kepada anak-anakku. Orang ini kemudian berdoa,
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Ya Allah, sekiranya Engkau mengetahul bahwa saya lakukan Inl semata-
mata mengharapkan rida-Mu, maka selamatkan kami sehingga kami
dapat melihat Jangit.

Dalam waktu sekejap, batu yang menutupi pintu goa mulai
bergeser sedikit.

Yang kedua juga berdoa ke hadirat Allah swt. Ia
memanjatkan bahwa aku mempunyai saudara sepupu
wanita vang sangat aku cintai, Aku merayu dan akan
memberinya uang 100 dinar kalau bisa memuaskan nafsuku.
Ketika telah berdempet dua pasang kaki, sang wanita itu
berkata berkata, wahai Abdullah takutlah kepada Allah,
jangan sama sekali memakai ‘cincin” kecuali dengan jalan
vang benar. Aku fterhentak dan mengurungkan niatku. la
mengajukan hajatnya kepada Allah swt.:

¢ 2 o - - ’ o - o, ’ 2 0 -
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Ya Allah, sekiranya Engkau mengetahui bahwa hal itu saya tinggalkan
semata-mata hanya mengharap rida-Mu, maka selamatkanlah kami dari

goa ini,

Yang ketiga juga mengungkap pengalamannya. Ila
mengurai kata di dalam doanya atas amanah yang pernah
diemban. Sesungguhnya aku pernah mempekerjakan seorang
buruh. Ila berangkat ke daerah lain sebelum menerima
upahnya; namun, aku membelikan untuknya sejumlah sapi
dan menyiapkan penggembalanya. Suatu waktu ia datang
menemuiku dan meminta dibayarkan upah yang belum
diterimanya dulu. Aku pun tunjukkan sejumlah sapi beserta
penggembalanya. Aku suruh dia mengambil ifu semuanya
dan aku tidak bermaksud memperolok-oloknya.
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Ya Allah, jika Engkau tahu bahwasanya sava lakukan itu karena semafta-
mata mengharap rida-Mu, selamatkan kami.

Akhimya, batu yang menghalangi mereka keluar dari
mulut goa bergeser jua. Mereka memperoleh konpensasai
dari amalan-amalan yang mereka anggap istimewa.

Yang perlu disadari bahwa tidak mungkin ada konpenasi
vang mereka terima seandainya amalan yang dilakukan
tidak disertai dengan kesabaran. Tidak mungkin seseorang
menunggu orang tuanya yang sedang tidur cukup lama dan
kurang memperhatikan anaknya sendiri sekalipun meronta-
ronta karena hendak meminum susu yang telah disiapkan
itu, bila tidak disertai dengan kesabaran. Tidak mungkin
seorang pemuda dapat menahan birahi terhadap gadis
cantik yang sedang berada di hadapannya dan mereka
hanya berdua-duaan, tanpa dengan sifat kesabaran. Tidak
mungkin seorang majikan memelihara gaji buruhnya hingga
mengembangkan menjadi harta yang melimpah, lalu
menyerahkan semuanya itu kepadanya tanpa didasari
dengan kesabaran pula. Mari kita memiliki sifat kesabaran
jika berharap bahwa doa akan tetap dikabulkan.®
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Orang Mukmin Ibarat Emas dan Lebah

Junjungan kita Muhammad saw. penerang atas segala
ucapannya, pembimbing atas semua perbuatannya, dan
penenang atas seluruh keputusannya, serta menjadi penyejuk
atas setiap fatwanya.

Beliau sering memberi ibarat jati diri seorang mukmin.
Salah satu sabdanya mengibaratkan orang mukmin sebagai
emas dan lebah seperti diriwayatkan al-Iméam Ahmad ibn
Hanbal (Tanpa Tahun, II: 199) berikut ini:
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Sesungguhnya perumpamaan seorang mukmin laksana sepotong emas;
emas ditiup (dengan api) oleh pemiliknya; namun, tidak berubah dan
tidak pula berkurang. Demi jiwa Muhammad yang di dalam genggaman-
Nya. Sesungguhnya perumpamaan orang mukmin laksana seekor lebah
vang hanya memakan yang baik dan menghasilkan yang baik pula; jika
hinggap (di suatu tempat), ia tidak memotong dan tidak pula merusak.
Jati diri emas dan lebah adalah dua barang yang tak
ternilai harganya. Orang sering menggandengkan kata emas
dengan sesuatu yang mahal harganya lagi besar manfaat-

nya, misalnya dikatakan “emas hitam”, yakni minyak; “emas
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kawin”, vakni harta yang diberikan oleh mempelai lelaki
kepada mempelai wanita. Logam mulia ini tidak pernah
berkarat sekalipun telah dimakan usia.

Pada masa kejayaan Islam di abad klasik, emas
digunakan sebagai salah satu alat tukar di dalam transaksi,
vang disebut dengan dinar., Alat tukar jual-beli dengan
menggunakan uang kertas juga populer digunakan umat
Islam kala itu. Namun, alat tukar yang disebutkan terakhir ini
dinilai rendah dalam pandangan Nabi saw. Beliau melarang
jual-beli emas dengan menggunakan uang kertas secara
pinjaman (kredit) sebagaimana tersebut di dalam sabdanya
yang diriwayatkan oleh al-Bukhari (Tanpa Tahun,lI:762):

G, A0 B

Sebagai mata uang, emas tidak pernah mengalami
devaluasi. Emas punya nilai dan nilainya tidak pernah jatuh.
Emas perlambang kemegahan.

Lebah pun memiliki sifat-sifat yang terpuji. la makan
yang baik-baik saja, dan menghasilkan yang baik pula.
Lebah menghasilkan madu. Rasulullah saw. menganjurkan
meminumnya karena ia obat. Sebagaimana sabda beliau

yang diriwayatkan oleh Ibn Majah (Tanpa Tahun,ll:1142) di
dalam kitab Sunan-nya:

R P ARE
Perhatikanlah olehmu dua obat, madu dan Al-Qur an.

Manfaat madu dan Al-Quran lebih dahulu telah
ditegaskan oleh Allah swt. di dalam firman-Nya pada Sirah
an-Nahl (16): 69, Dari perut lebah itu keluar minuman (madu)
yang bermacam-macam warnanva, di dalamnya ferdapat
obat yang menyembuhkan bagi manusia; dan Strah Al-Isra’
(17): 82, Dan Kami turunkan dari Al-Qur’dn suatu yang
menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.
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Sebagaimana halnya Al-Qur’an yang seharusnya dibaca
pada setiap saat, maka demikian pula halnya madu, hendak-
nva dimunum secara teratur, Salah satu pesan Nabi saw.
vang diriwavatkan oleh Tbn Majah (Tanpa Tahun,ll:1142),
bahwa barang siapa vang meminum madu tiga kali di waktu
pagi (sebelum terisi perut) setiap bulan, niscaya tidak akan
ditimpa ujian (penyakit).

P - e ) 2 2 P rS "’1.’
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Itulah lebah vang telah ditakdirkan oleh Allah swt.
untuk menghasilkan madu. Ketika bertengger di pohon,
lebah tidak merusak. Karena hendak menghasilkan yang
baik dan bermanfaat, maka lebah tidak memakan kecuali
vang baik pula. Lebah tidak ingin diusik dan tidak lari jika
ada yang mencoba mengganggunya.

Potongan Hadis Nabi saw. riwayat al-Bukhari di atas
—yang mengibaratkan orang mukmin itu Jaksana emas dan
lebah seperti disebutkan di atas— menginformasikan terlebih
dahulu kebencian Allah swt. kepada orang-orang tertentu
karena perlakuannya menjadi sumber kerusakan.

s - ; o .‘// /”.,D 2.2 0
o Y ol SO [l il (o pndl (st A )

-

OJ. A G PP, et $ [ )/‘

i,':.:-..ﬂl gy > ;.lb..ll u...?jfj :;u&l C}y‘..; > L
-, .j}/ P .:/ :/J‘.a’.fi

. _’)b.fz.u % ) f\?}%‘ 4.«%:.9} u.ou:...“)

Sesungguhnya Allah benci terhadap ucapan dan perbuatan buruk (sekali-
pun bercanda) dan sengaja berkata dan berbuat buruk. Tidak ferjadi hari
kiamat sampai dikhianati orang yang memiliki sifat keterpercayaan dan
(hanya) orang berkhianat yang dipercaya sehingga ucapan dan perbuat-

an jelek itu merajalela, serfa pemutusan (hubungan) kasih savang dan
berbuat buruk kepada tefangga.

Watak orang mukmin yang telah digambarkan oleh Nabi
saw. adalah orang yang mempunyai harga diri. Di sampingitu,
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orang mukmin adalah memberi manfaat kepada orang lain.
Orang mukmin menurut Rasulullah saw. adalah orang yang
tidak tercemar sifat dan perilakunya dan tidak pula membuat
pencemaran di tengah masyarakat lingkugan ia sedang
berada. Semoga kita menjadi orang mukmin yang memberi
manfaat baik bagi diri sendiri atau kepada orang lain.

Miliki Mental dan Perilaku Lebah

Masih membahas sifat lebah. Lebah hanya menghasil-
kan yang baik, wada at fayyiban. Bagaimana sesungguhnya
wujud perilaku lebah sehingga ia dinilai menghasilkan yang
baik? Dalam konteks bermasyarakat, mencontah lebah,
telah digambarkan oleh ‘Ali bin Abi Talib. Ucapan saudara
sepupu dan menantu Nabi saw. ini dicatat oleh ad-Darimi
(1407,1:104) di dalam kitab Sunan-nya
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Beradalah di fengah-tengah manusia seperti seekor lebah betina yang
sedang berada di fengah-tangah burung. Tiada seekor burung yang
tidak menganggap lemah dan remeh kepada sang lebah fadi.
Seandainya burung-burung itu mengetahui berkah yang terkandung di
dalam sarang lebah, niscaya mereka tidak melakukan penghinaan itu
kepadanya. ‘Ali bin Abi Talib berkata lebih lanjut, bergaullah manusia
dengan lidah dan tubuhmu, berpisalah mereka dengan karva dan
hatimu. Sesungguhnya milik seorang manusia adalah apa-apa vang telah

diusahakannya. Pada hari kiamat, seseorang bersama dengan orang
vang dicintainya.

Terkesan oleh kita atas ucapan ‘Ali bin Abi Talib ini
bahwa lebah telah mengalami kondisi pembunuhan karakter
yang dilakukan oleh burung-burung di sekitarnya. Ia men-
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dapat celaan dari makhluk yang jauh lebih besar fisiknya
dari sang lebah. Meskipun demikian, sang lebah tidak
menjadikan ia patah semangat untuk berproduksi, Malah, ia
tetap memberi manfaat kepada siapa yang datang kepada-
nya. la tidak merasa dengki sedikit pun meski kepada sang
burung yang pernah menghinanya.

Di dalam pergaulan hidup keseharian, terkadang kita
temui ada orang kayaknya “berprilaku burung kepada lebah”.
Sebelum melihat hasil karya, ada saja orang memandang
rendah orang lain; mungkin karena postur tubuhnya yang
kecil, atau mungkin pula karena orang itu kurang bisa
membawa diri alias kurang percaya diri. Karena faktor seperti
ini, ada yang menjadi korban pelecehan dari orang lain,
Orang yang melecehkan itu hanya melihat sisi luar yang
melekat pada orang yang ia hina. Mereka baru sadar ketika
mengetahui bahwa ternyata dirinya tidak bisa menghasilkan
seperti yang dilakukan oleh orang yang dalam pandangan-
nya sebagai orang lemah.

Oleh karena itu, sebelum kita berkenalan dengan
seseorang, ataupun kita telah mengenalnya sejak dari duly,
hendaknya ada etika yang perlu diperhatikan. Menurut ‘Alj
bin Abi Talib, bergaullah manusia dengan lidah dan fububmu,
Jagalah lidah dan jaga pula fisik jangan sampai orang
mengalami cidera akibat ulah lidah dan fisik kita. Buatlah
kenangan, baik yang dilihat oleh mata kepala ataupun oleh
mata hati, sehingga orang akan meng-ingatnya selalu.

Allah swt. memberi tamsil tentang makhluk-Nya kepada
manusia di dalam kehidupan ini, seperti halnya lebah itu.
Masih ada tamsil lain dari serangga dan burung, seperti
semut dan burung hud-hud. Nabisaw. memperingatkan agar
jangan membunuh binatang ini. Abi Dadd (Tanpa Tahun,
IV:367) dan Ion Majah (Tanpa Tahun,l1:1074) di dalam

Sunan mereka dan Ahmad ibn Hanbal (Tanpa Tahun,l:332)
meriwayatkan:
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Sesungguhnva Nabi saw. melarang membunuh empat macam binatang,
vakni semut, lebah, burung hud-hud, dan burung surad.

Larangan di dalam Hadis ini jika dipahami secara
kontekstual. Jangan membunuh serangga dan burung tersebut
karena mereka memberi keteladanan untuk kehidupan
manusia. Larangan ini sama maknanya dengan larangan
membunuh karakter orang yang telah memiliki potensi. Beri
kesempatan orang yang memiliki kemampuan dan
keterampilan untuk berkarya. Beri kesempatan kepada orang
vang mempunyai niat baik untuk kepentingan kita secara
bersama.

Orang Mukmin pun Wajib Memakan yang Baik

Salah satu sifat lebah yang telah dikutip Hadisnya
kemarin adalah, ia tidak memakan kecuali yang baik-baik
saja, akalat tayyviban. Dan, kita pun sebagai orang mukmin
wajib memakan yang baik-baik.

Memakan yang baik sangat ditekankan oleh agama.
Nabi saw. mengingatkan umat manusia bahwa memakan
yang baik adalah perintah Allah kepada orang mukmin
sebagaimana halnya perintah itu ditujukan pula kepada para
rasul. Dua ayat Al-Qur’an yang menunjuk adanya kesamaan
perintah kepada para rasul dan kepada orang beriman untuk
memakan yang baik, dlsebutkan bahwa:

’ - - ra
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Hai rasul-rasul, makaniah dari makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah
amal yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.

Selanjutnya, Nabi saw. kembali mengutip ayat:
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Hai orang-orang vang beriman, makanlah di antara rezki yang baik-baik
vang Kami berikan kepadamu.

Sesuatu yang baik terkait dengan sifat Tuhan bahwa
“Allah itu Maha Baik, la tidak menerima kecuali yang baik”.
Demikian sabda Nabi saw. yang diriwayatkan oleh Muslim
(Tanpa Tahun, II: 703).

Memakan makanan yang baik adalah suatu keharusan
baik menurut agama juga menurut naluri manusia. Makanan
vang baik tidak hanya karena susunan kalorinya yang
dibutuhkan tubuh telah terpenuhi dan tidak pula sekedar
karena makanan itu bergizi tinggi. Akan tetapi, makanan yang
baik adalah selain yang disebutkan unsur-unsurnya tadi, dan
vang tak kalah pentingnya adalah makanan itu halal.
Memakan yang tidak halal akan berakibat negatif kepada
mental manusia. Makna mental di sini tidak hanya tertuju
kepada hati dan perasaan, tetapi juga tertuju kepada cara
kerja akal. Orang yang memakan barang haram senantiasa
berfikir pada hal-hal yang haram pula.

Orang yang memakan dari hasil yang haram tak akan
dikabulkan doanya. Nabi saw. mengilustrasikan seseorang
vang telah tiba dari suatu perjalanan jauh, rambutnya kusut
dan pakaiannya jorok. Orang itu menadahkan tangannya ke
 langit seraya bermohon kepada Yang Maha Kuasa, ya Rabb,
wahai Tuhan. Namun, kata Nabi saw., karena makanannya
dari yang haram, minumannya dari yang haram, dan pakai-
annya juga dari yang haram, serta ia tumbuh dari gizi yang
haram. Maka, bagaimana bisa ditexima doa orang seperti itu?
Catatan-catatan ini dinyatakan oleh Nabi saw. bahwa:
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Meskipun ada kesadaran untuk kembali kepada Tuhan,
kalau saja orang itu masih bergelimang dengan harta yang
haram, maka menurut Hadis di atas, “tangan Tuhan” belum
juga mau menyambut uluran tangan orang itu.

Membersihkan harta yang ada di dalam genggaman
adalah wajib. Boleh jadi, ada yang dimiliki secara tidak sah
berasal dari negara, wajib dikembalikan ke negara. Boleh
jadi, ada yang diambil dari orang lain secara tidak sah, pun
harus dikembalikan kepada pemiliknya. Mengapa? Karena,
segala yang dikonsumsi hanya yang baik-baik saja.

Memberi Manfaat ala Matahari

Ada ungkapan yang sering didengar, “Gajah mati
meninggalkan gading, manusia mati meninggalkan nama”.
Bagi manusia, meninggalkan nama di muka bumi dapat
dilakukan salah satunya adalah dengan karya tulisannya.
Sebuah syair Arab yang dimuat di dalam kitab, Fatawa Nar
‘ala al-Darb, karya Muhammad bin Salih al-‘Usaymayn
(2006/1437, 28) juga dikatakan:
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Tulisan atau karva senantiasa kekal di belakang pemiliknya, sementara
penulisnya telah dikebumikan di bawah tanah.

Oleh karena itu, maksud dari cita-cita untuk hidup
1000 tahun lagi, seperti dipuisikan oleh Khairil Anwar, tidak
dapat dilepaskan dari hasil sebuah karya.

Kita ungkap di dalam tulisan ini untuk menganalogikan
matahari dalam kaitannya dengan menunaikan ibadah
puasa. Kali ini, kita kembali menganalogikan matahari dalam
kaitannya dengan kekuatan dan kesempatan untuk berkarya.

Matahari di awal terbitnya seolah tersenyum. Ibarat
seorang bayi, kita merasa gemas menimangnya. Ibarat
matahari yang baru saja terbit, sang bayi belum memiliki

28

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Analogl Orsinalitas: Jatl Dirl dan Pengabdian

daya. la hanya menunggu uluran tangan orang-orang yang
ada di dekatnya. Namun, lambat laun, daya pada diri
seorang bayi kian bertambah sejalan dengan bertambah
usianya. Matahari pun demikian halnya. Ketika naik sepeng-
galangan tangan di waktu duha, kita telah menikmati sinar
cahayanya. Ibaratnya, ia telah menjadi remaja dan pemuda.

Cahaya matahari semakin kita rasakan manfaatnya
ketika beranjak naik sedikit demi sedikit hingga condongnya
ke arah barat. la memiliki kekuatan yang begitu hebat.
Panasnya yang disumbangkan kepada kita sebagai sebuah
energi. Dalam waktu-waktu seperti ini, manusia pun dituntut
untuk menjadikan kesempatan berperan sesuai dengan
keahlian dan ketrampilannya. Bukan itu saja, ia pun dituntut
sebagai pengambil kebijakan.

Apabila waktu-waktu seperti ini diabaikan atau ada
orang lain yang tidak memberi kesempatan untuk berkarya
kepada orang yang memiliki keahlian atau ketrampilan itu,
maka ibaratnya cahaya matahari, ia tertutupi oleh awan
sehingga makhluk yang ada di bumi tidak menikmati
cahayanya. Makhluk yang ada di bumi pun ikut menjadi
lemas karena tidak memperoleh energi.

Orang yang menjadikan peredaran matahari sebagai
analogi aktivitasnya, maka ketika memasuki usia lanjut, ia
pun bijak mengambil tindakan. Ia tetap panas, tetapi tidak
menjadikan panasnya ditinggalkan orang. Matahari mem-
berikan suasana santai bagi manusia di waktu senja.

Nabi Muhammad saw. yang kita kagumi dilukiskan
laksana matahari dan laksana bulan. la pemberi cahaya dan
mengatasi segala cahaya. Beliau tegas, tapi tidak keras.
Beliau memberi sinar; namun, tetap di dalam kesejukan.
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Matahari pada setiap saat akan memberi manfaat bagi
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manusia. Manusia yang menjadikan matahari sebagai
pelajaran di dalam mengarungi lautan kehidupan sudah
barang tentu akan memberi manfaat kepada sesamanya
kapan pun saja.

Ulama, Membaca Teks Agama dan Fenomena Alam

Al-Qur'an pada awal turunnya tidak serta merta
menyampaikan perintah salat, puasa, zakat, dan haji, sebagai
bagian dati rukun Islam. Al-Qur'an ketika awal turunnya
dibawa Malaikat Jibril a.s. justeru menyeru “membaca”.
“Membaca” sebagai proses awal untuk memperoleh informasi
baik yang terdapat di dalam teks maupun yang tersebar di
alam raya. Membaca ayat suci Al-Qur'an tidak sekedar
untuk mendapat pahala sebagai deposito akhirat, tetapi juga
untuk memperoleh informasi tentang pengelolaan alam ini.
Al-Qur'an memberi kesempatan kepada kita untuk menjadi
ahli bagi kedua-duanya. Ahli di bidang pengelolaan alam
dan ahli penggalian kandungan ayat Al-Qur'an. Allah swt.
berfirman di dalam Sirah Fatir, ayat 27-29:
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Tidakkah kamu melihat bahwasanya Allah menurunkan hujan dari langit
lalu Kami hasilkan dengan hujan itu buah-buahan yang beraneka
macam jenisnya. Dan di antara gunung-gqunung ifu ada garis-garis putih
dan merah yang beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang hitam
pekat.  Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang
melata dan bina-tang-binatang temak ada yang bermacam-macam
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Wamanya (dan jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah di
antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha
Perkasa lagi Maha Pengampun. Sesungguhnya orang-orang yang selalu
membaca kitab Allah dan mendirikan salat dan menafkahkan sebagian
dari rezki vang Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam
dan terang-terangan, mereka ifu mengharapkan perniagaan yang tidak
akan merugi.

Ayat-ayat Al-Qur'an ini menyebut gelar “ulama” kepada
orang yang memperoleh manfaat dari hasil pengamatannya
terhadap alam raya (baik yang exact maupun socia/) dan
kepada orang yang menegakkan salat serta menafkahkan
sebagian rezki yang dianugrahi kepadanya. Jati diri orang
seperti ini memiliki sikap mental khasyvah atau rasa takut
(takut, tetapi tetap ingin dekat) kepada Allah swt.

Membaca alam tidak hanya kepada hal-hal yang
bersifat eksakta yang dari padanya kita sebut sebagai sumber
daya alam. Akan tetapi, juga membaca sifat-sifat sosial dan
watak yang melekat pada manusia, yang dari padanya kita
wujudkan sumber daya manusia; serta sifat-sifat sosial yang
melekat pada binatang melata dan binatang ternak yang
sering dimanfaatkan tenaganya untuk membantu kebutuhan
manusia. Hasil pembacaan ini semua dilandasi dengan
kedekatan kepada Allah swt. '

Objek pembacaan kepada alam seharusnya tidak
terpisah dari pembacaan kepada teks-teks agama, Al-Qur'an
dan Hadis Nabi saw. Pembacaan kepada sumber ajaran
agama adalah visi yang dilaksanakan berdasarkan pondasi
vang kuat, sedangkan pembacaan kepada alam adalah misi,
vaitu pengembangan atas dasar rekomendasi misi itu.
Rekomendasinya adalah bahwa manusia adalah khalifah di
muka bumi. Pemisahan pembacaan terhadap alam dari
pembacaan kitab suci Al-Qur’an dan Hadis Nabi saw. akan
menyebabkan kehilangan kendali yang bisa membawa
kepada kerusakan di muka bumi. Demikian pula, pemisahan
pembacaan kitab suci Al-Qur'an dan Hadis Nabi saw. dari
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pembacaan terhadap alam, maka manusia akan kehilangan
jati diri yang membawa kepada kehilangan tugas dan peran
sebagai khalifah di muka bumi. Sekali lagi kita katakan
bahwa pembacaan kepada kitab suci Al-Qur'an dan Hadis
Nabi saw. hendaknya berjalan seiring dengan pembacaan
terhadap alam.

Harapan Ulama

Dikemukakan di dalam tulisan sebelumnya perspektif
Al-Quran tentang ulama. Kali ini kita coba kemukakan
harapan ulama. Pada penggalan akhir ayat 29 dari Sirah
Fatir dikatakan:

ol g .
95 A5 F g e
Mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi.

Kata perniagaan dalam bahasa Al-Quran disebut
tiarah. Kata ini berulang sebanyak sembilan kali. Kata
tijarah dipahami dalam dua konteks. Perfama, menyangkut
perdagangan yang kita pahami sebagai transaksi jual-beli.
Kedua, dipahami sebagai imbalan terhadap sesuatu yang
telah dilakukan, tetapi imbalan itu masih bersifat abstrak.

Apa yang dilakukan oleh seorang ulama sehingga
perniagaan vyang diharapkan senantiasa tidak merugi?
Jawaban atas pertanyaan ini juga didapat di dalam ayat 29
dari Strah Fatir tersebut.
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Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan
mendirikan salat dan menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami
anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan.....

Ayat ini menyebutkan tiga hal yang dilakukan oleh
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seorang ulama sehingga ia telah memperhitungkan bahwa
perniagaan yang dilakukannya itu tidak merugi. Perfama,
membaca kitab Allah; kedua, mendirikan salat; dan ketiga,
menafkahkan sebagian dari hartanya,

Kedua hal yang disebutkan pertama menuntut
konsentrasi dan kekhusyukan, Mustahil sebuah bacaan
dipahami dengan baik tanpa konsentrasi seperti halnya
mustahil suatu ibadah salat dinikmati tanpa kekhusyukan,
Konsentrasi dan kekhusyukan adalah cara kerja hati. Hati
vang lapang dan tenang memberi peluang terciptanya
konsentrasi dan kekhusyukan. Hati yang lapang dan tenang
dapat diperoleh dengan senantiasa mengingat Allah. Sirah
ar-Ra‘d ayat 28 menegaskan:

£4
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orang-orang yang beriman dan hali mereka menjadi tenteram dengan
meng-ingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah hati menjadi
fenteram.

Adapun yang disebutkan terakhir, memberikan harta
kepada orang lain atau menafkahkan di jalan Allah menuntut
adanya keikhlasan. Keikhlasan juga bagian dari cara kerja
hati. Keikhlasan dibutuhkan karena harta yang di dalam
bahasa Arab disebut dengan al-mal, berarti “kecenderungan”.
Manusia cenderung untuk memiliki dan menguasai hartanya.
Akan tetapi dengan keikhlasan, kita bisa mengeluarkan infak
dan sedekah kepada orang lain.

Melalui konsentrasi pikiran, kekhusyukan ingatan, dan
keikhlasan hati; kita mudah menikmati kepuasan. Ada
kenikmatan diperoleh orang yang berkonsentrasi membaca.
Buah dari bacaan melahirkan pengetahuan. Ada kenikmatan
diperoleh orang yang khusyuk. Buah dari kekhusyukan
melahirkan fawadu‘ dan tidak takabur. Ada kenikmatan
diperoleh orang yang ikhlas. Buah dari keikhlasan akan
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melahirkan kedermawanan. Harapan bagi seorang ulama,
ia ingin menjadi iimuwan, rendah hati, dan pemurah.

Manusia Wajib Menyembah Allah

Beribadah kepada Allah swt. adalah tujuan utama bagi
penciptaan makhluk jin dan umat manusia. Peringatan ini
disampaikan di dalam firman-Nya pada Strah az- .Zariyat,
avat 56:

Y e TR (TR
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Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
menvembah-Ku.

Mengapa wajib beribadah kepada Allah? Di dalam
Sarah Quraisy, ayat 3 dan 4, misalnya, ditemukan perintah
itu dan sekaligus jawaban dari pertanyaan “mengapa harus
beribadah kepada-Nya”.
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Ma!m hendaklah mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah ini (Kakbah).
Yang telah memberi makanan kepada mereka unfuk menghilangkan
lapar dan mengamankan mereka dari ketakutan.

Ada kata yang menunjukkan perintah di dalam ayat di
atas, yaitu falva budi, (maka hendaklah mereka menyembah).
Menyembah kepada siapa? Menyembah kepada rabb haza
al-bayt (Pemilik rumah ini). Yang dimaksud kata a/-bayt di
dalam ayat di atas Allah adalah Kakbah yang berada di
tengah-tengah al-Masjid al-Haram di kota suci Makkah.
Kakbah adalah tempat menghadapkan muka bagi umat
Islam di kala mereka menunaikan ibadah salat.

Masyarakat Makkah, yang berdomisili di mana rumah
Allah itu didirikan memperoleh kehormatan dari masyarakat
vang ada di wilayah lain. Ibarat seseorang bertetangga
dengan istana, ia mendapat perlakuan khusus dan berbeda
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dari orang vang tinggal jauh dari istana, Paling tidak, rasa
keamanan dapat diperoleh berkat bertetangga dengan
istana. Sejalan dengan analogi ini, pakar Tafsir Al-Qur'an
kontemporer, Quraish Shihab (2002,XV:539) menyatakan
bahwa agaknva kalimat tersebut sengaja dipilih untuk meng-
ingatkan mereka bahwa kehormatan yang mereka peroleh dif
tengah masvarakat sekitar, serla rasa aman dan jaminan
perjalanan itu disebabkan karena mereka adalah penduduk
kota di mana rumah Allah itu ada. Seandainya Allah tidak
menempatkan rumah-Nya di sana, niscaya mereka tidak
akan memperoleh aneka keistimewaan dan kemudahan itu.

Allah mengingatkan kepada masyarakat Makkah dan
kepada seluruh umat manusia bahwa, sembahlah Pemilik
rumah ini. la yang memberi makan dan menjamin keaman-
an. Kedua hal ini merupakan kebutuhan pokok bagi setiap
manusia. “Makan” adalah simbol kesejahteraan dan “aman”
adalah simbol ketenteraman.

Kalau demikian, mari kita beranalogi. dJika ada orang
berkeinginan memperoleh pengikut; atau dengan kata lain
mendapat dukungan dari orang banyak di dalam pergulatan
politik misalnya, maka hendaknya ia memberi kesejahteraan
dan menjaga ketenteraman mereka. Siapa yang memberi
kedua khazanah ini, maka ia pula menjadi pemilik istana.

Niat, Semata karena Allah

Dalam definisi agama dikatakan bahwa apabila sese-
orang berniat melakukan suatu kebaikan, Allah tetapkan satu
pahala bagi orang yang bersangkutan. Di sinilah arti penting
niat. Karena itu, niat adalah bagian dari ibadah.

Niat mendahului atau berbarengan dengan suatu
aktivitas yang dilakukan. Apabila seseorang berniat untuk
berbuat kebajikan, maka pasti telah tersimpan di dalam
benaknya atau di dalam pikirannya konsep atau cita-cita apa

35

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Untalan Mata Hati di Bulan RamadiAn, Pesan Sabeda Nabl saw.

vang hendak dikerjakan, Konsep atau cita-cita, tiada lain
adalah visi masa depan. Oleh karena itu, agama sangat
menghargai orang vang memiliki visi ke depan.

Visi berbeda dengan angan-angan, karena visi didasari
oleh suatu kebutuhan untuk segera diwujudkan. Orang yang
mempunyai visi telah memperhitungkan segala sesuatunya.
Adapun angan-angan didasari oleh rasa kesedihan karena
kegagalan pada masa lalu. Boleh jadi ada orang yang pernah
menemukan seseorang berkata bahwa seandainya aku
begitu juga dulu, niscaya tidak seperti begini keadaanku
sekarang. Itulah ucapan orang yang berangan-angan.

Sabda yang sahih dari Nabi saw. telah memberi
semangat kepada orang yang mempunyai visi atau cita-cita,
dan juga telah melarang bersedih karena kegagalan. Al-
Imam Muslim (1404,IV:2052) meriwayatkan bahwa:
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Orang beriman lagi kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah dari pada
orang mukmin yang lemah. Pada sefiap sesuatu ada tersimpan kebaikan.
Oleh karena itu, bersikap lobalah terhadap apa yang memberi manfaat
kepadamu serta mohon pertolongan kepada Allah. Jangan bersikap
Jemah. Sekiranya ada sesuatu yang menimpa kamu, jangan berkata
“seandainya aku begini dulu, tenfu akan sudah seperti itu”. Akan tetapi,
katakanlah ‘ini sudah ketentuan Allah; apa yang Allah hendak lakukan,
jtulah yang jadi”, Sekali lagi, jangan berkata ‘“seandainya” karena
ucapan itu membuka kesempatan bagi sefan untuk ikut campur.

Ketika hendak melaksanakan pekerjaan dan ketika kita
hendak mewujudkan visi dan cita-cita, agama memberi
tuntunan agar jangan melepaskan diri dari bimbingan Allah
swt. Salat isfikharah atau shalat untuk minta pilihan dari
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Allah adalah salah satu sarana untuk memperoleh bimbing-
an-Nya. Sebab, bagaimanapun juga, benar adanya ungkap-
an vang menvatakan bahwa manusia merencana, Tuhan
menentukan. Hal ini, tidak berarti kita apatis menghadapi
perjalanan aktivitas karena alasan bahwa “Tuhanlah, kata-
nva, vang telah menentukan segala-galanya.” Sekali lagi,
tidak demikian maksudnya. Kita menyandarkan diri kepada
Allah swt. dalam kaitannya bila seandainya kita gagal,
sebagaimana kita memuji Allah atas segala kesuksesan yang
diperoleh. Kita akan berkata bahwa Allah swt. telah melihat -
proses kerjaku, dan la pula yang memberi penilaian atasnya,
serta la tidak akan menyia-nyiakan kerjaku.

Betapa banyak kegagalan melahirkan kegagalan baru
selanjutnya karena orang itu selalu saja memikirkan kegagal-
annya. Ada orang bunuh diri karena malu gagal. Ia tidak
menyandarkan usahnya kepada YangMaha Kuasa. Padahal,
dengan menyandarkan diri kepada Allah swt., kita tidak
lantas bersikap sombong dan tidak pula angkuh atas
keberhasilan yang dicapai. Malah, dengan keberhasilan itu,
kita pun bersyukur. Sejalan dengan ilustrasi tersebut, puasa
memberi pembelajaran kepada kita. Bukankah orang yang
berpuasa telah berniat lebih awal; di tengah-tengah
puasanya, ia bersusah payah menahan lapar dan haus serta
menahan pengaruh syahwat dan emosi; dan pada akhirnya
ia bersyukur kepada Allah swt. Orang berpuasa akan
bergembira karena waktu berbuka telah tiba. Orang yang
berpuasa telah mewujudkan visinya setelah melalui usaha

kerja keras yang dilandasi dengan pendekatan diri kepada
Allah swt.®@ ‘

37

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

KECAPAN IMAN

Rasa Aman dan Tenteram

Ajakan berpuasa ditujukan kepada orang-orang ber-
iman. Bagaimana wujud iman itu di dalam kehidupan ber-
masyarakat. Banyak ayat Al-Qur'an yang mengidentifisir
orang vang disebut sebagai beriman; misalnya, lihat Strah
al-Anfal (8): 2-4, dan 74; Surah al-Mu'mintn (23): 2-9;
Sarah an-Nar (24): 62, dan Sarah al-Hujurat (49): 15.
Hadis Nabi saw. juga menyatakan hal serupa. Kita kutip,
misalnya, Hadis yang diriwayatkan al-Imam Muslim (Tanpa
Tahun,l:63) seperti berikut:

AN ;"-&w;,tggmj,fo,;:;,gwws
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Iman betada di antara 70 atau 60 cabang. Yang lebih utama adalah
ucapan I3 ilsha illd Allsh = Y43 (Tiada tuhan yang pantas disembah
selain Allah) dan yang paling rendah adalah menyingkirkan duri dari
Jalan. Rasa malu juga bagian dari iman.

Kata “duri” pada potongan redaksi Hadis ini adalah a/-
aza. Di dalam bahasa Arab, ditemukan juga kata svawk
untuk makna kata “duri” itu. Abid syawkah diartikan dengan
“bapaknya duri, yakni durian” karena buah-buahan ini
memiliki banyak duri”. Makna “duri” dari kata ini ber-
konotasi pada sesuatu yang bersifat material, bukan dalam

..__.!

‘
s
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Iman berada di antara 70 atau 60 cabang. Yang lebih utama adalah
ucapan I4 ilsha illa Allsh = WY\ 4| (Tiada tuhan yang pantas disembah

selain Allah) dan vang paling rendah adalah menyingkirkan duri darl
Jjalan. Rasa malu juga bagian dari iman.

Kata “duri” pada potongan redaksi Hadis ini adalah a/-
azi. Di dalam bahasa Arab, ditemukan juga kata syawk
untuk makna kata “duri” itu. Abd syawkah diartikan dengan
“bapaknya duri, yakni durian” karena buah-buahan ini
memiliki banyak duri”. Makna “duri” dari kata ini ber-
konotasi pada sesuatu yang bersifat material, bukan dalam
arti majasi. Adapun kata al-aZa yang juga berarti “duri” bisa
melekat maknanya pada sesuatu yang berwujud material,
dan bisa juga melekat pada sesuatu yang bersifat abstrak,
sesuatu yang tidak tampak. Di dalam Al-Qur’an, Strah a;-
Bagarah, ayat 264 dinyatakan,

53Ty 530, (el 1l I, Gl Gl
Hai orang-orang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala)
sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan mengganggu (perasaan
sipenerima).

Menyebut-nyebut pemberian kepada orang lain ibarat
duri yang mendatangkan rasa tidak enak perasaan bagi
penerimanya. Menghilangkan “duri” dari jalan sebagai bagian
dari iman. Duri yang hendak dibuang itu bukan hanya
berasal dari sesuatu yang dapat dilihat dengan kasat mata,
tetapi juga duri yang tersembunyi di dalam diri manusia.
Duri yang muncul dari manusia, apabila ia mengganggu
pemakai jalan dengan meneriaki atau mencela orang yang
sedang lewat. Dalam kasus seperti ini, Nabi saw. meng-
ingatkan di dalam salah satu sabdanya yang sahih, sebagai-
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Hadis ini, pada dasamya, tidak melarang kita duduk
bersantai sambil bercengkerama di atas tembok yang biasa-
nva ada di pinggir jalan atau di depan rumah. Nabi saw.
mentolerir hal itu selama kita memberi rasa aman kepada
para pengguna jalan. Mereka tidak khawatir lewat di sudut
jalan itu karena tidak akan muncul cercaan atau ejekan.

Ternvata, dengan iman vang berkualitas rendah saja,

[ creg 0 )
ol e i by
menghilangkan duri dari jalan, dapat memberi rasa aman

kepada orang. Dengan iman, kita menabur rasa tenteram
kepada orang di sekitar kita.

Rasa Solidaritas

Nabi saw. telah membangun ukhuwwah islamiyyahbagi
kalangan sahabainya. Beliau berhasil menanamkan rasa
solidaritas di antara mereka. Adalah keberimanan kepada
Allah swt., sebagai Zat satu-satunya yang pantas disembah,
vang menjadi pengikat rasa solidaritas di antara mereka.

Dinamika keimanan para sahabat Nabi saw. di kota
Makkah, mengkristal di dalam kehidupan mereka karena
berhadapan langsung dengan intimidasi dan perlakuan
aniaya oleh kekuatan jahiliyah, penyembah faguf atau
berhala. Sebagai contoh, Bilal, sang tukang azan baginda
Nabi saw. dibaringkan di bawah ferik panas matahari
kemudian diletakkan di atas perutnya batu besar agar ia
keluar dari agama yang diserukan oleh Muhammad saw.
Namun, Bilal yang berkulit hitam itu tetap menyatakan ahad,
ahad. Maksudnya, hanya satu Tuhan yang pantas disembah.

Di Madinah, keimanan juga merekat ukhuwwah
mereka. Kaum Ansar memandang kaum Muhajirin sebagai
oeang yang tulus berhijrah. Sebagian besar dari mereka juga
orang-orang kaya. Akan tetapi, karena kecintaan pada agama

41

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Uritalan Mata Hatl d Bulan Ravnadin, Pesan Sabda Nabl saw,

Jslam dan pada Nabi saw. mereka, maka harta dan keluarga
di sana mereka tinggalkan.

Rona ukhuwwah islimivvah menggelegar dalam hati
sanubari para sahabat Nabi saw. Sa‘ad bin ar-Rabi’, orang
kava rava di Madinah, membujuk ‘Abd ar-Rahman bin ‘Awf
vang juga kava raya di Makkah, tetapi tidak menggotong
sedikit pun hartanya ke Madinah. Ia tinggalkan kampung
halamannya secara sembunyi-sembunyi, semata-mata karena
mengikuti baginda Nabi saw. Suatu catatan di dalam sabda
vang sahih dari Nabi saw. sebagaimana diriwayatkan oleh
al-Imam al-Bukhari (1407/1987, [11:1378) , bahwa:
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Rasulullah mempersaudarakan antara ‘Abd ar-Ralman bin ‘Awf dengan
Sa‘d bin ar-Rabr*. la berkata kepada ‘Abd ar-Rahman, sesungguhnya
saya termasuk orang Ansar yang banyak harta. Saya akan membagi dua
hartaku dan aku juga memiliki dua orang isteri, Lihatlah yang lebih
menarik bagimu. Tunjukkan kepadaku yang akan saya falak. Apabila
telah lepas idahnya, kawinilah dia. Ia (‘Abd ar-Rahman) berkata, semoga
Allah memberkatimu baik pada keluargamu maupun pada hartamu. Di
mana pasar Anda. Maka ia ditunjukkan pasar Bani Qaynuqa“.

Catatan persahabatan seperti ini tidak hanya ditemu-
kan di dalam Hadis, tetapi kitab suci Al-Qur’an juga men-
catat perilaku di kalangan para sahabat Nabi saw. Tersebut
di dalam Sirah al-Hasyr, ayat 9:

B el T e A s,
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... dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhdjirin), atas diri mereka
sendiri, Sekaljpun mereka memerlukan (apa yang mereka berikan itu).
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Ukhuwwah isldmivvah di kalangan sahabat Nabi saw.
tidak hanva bersifat sesaat dan tidak pula hal itu tercipta
karena kondisional yang mendesaknya. lkatan persaudara-
an mereka tetap terpelihara. Mereka senantiasa mendapat
“pupuk dan siraman” dari Nabi saw. yang menyuburkan
dan mengekalkan persaudaraan mereka, Di antara “pupuk
dan siraman” itu adalah pesan-pesan beliau sendiri. Di
antaranya, misalnya, sabda Nabi saw. seperti yang diriwayat-
kan oleh al-Bukhari (1407/1987,1:14) dan Muslim (Tanpa
Tahun,l:67), bahwa:

i Cnt wgwé}f”“&?\'

Tidak seseorang dan kalian beriman, sampai ia cintai saudaranya
sebagaimana ia cintai untuk dirinya sendiri,

Persaudaraan keislaman bersinar dari pancaran iman.
Persaudaraan itu akan langgeng karena panggilan iman.
Jika persaudaraan bertolak dari pancaran materi, maka
lambat laun kian redup dan bakal hilang seiring dengan
redupnya materi yang dimiliki. Allah swt. mengingatkan
kepada kita semua sebagaimana di dalam firman-Nya, Stirah
al-Anfal, ayat 63:

G ey g i 25l L.u..xupﬁném Ms,J
,.Sa-ﬁ,c;uj ”‘

Walaupun kamu membelanjakan semua (kekayaan) yang berada di bumi,
niscaya kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka. Akan tetapi, Allah
telah mempersatukan hati mereka. Sesungguhnya Dia Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana.

Persaudaraan keislaman adalah panggilan hati karena
yang dibangun adalah kesetiakawanan. Materi dapat memoles
solidaritas, tetapi jangan terkecoh jika yang diperoleh hanya
yang tampak di permukaan. Ia tidak masuk ke lubuk hati.
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Rasa Persaudaraan

Sebagaimana terwujud di kalangan para sahabat Nabi
saw., ukhuwwah islamiyvah di kalangan umatnya juga
terbentuk dengan dasar ikatan kekuatan iman. Kelezatan
iman dapat dirasakan jika tercipta ukhuwwah. Bagaimana
wujud perekat ukhuwwah itu? Petunjuk Nabi saw. di dalam
sabdanya vang sahih seperti diriwayatkan oleh al- Bukhari
(1407/1987,1:14,16; VI:2546) dan Muslim (Tanpa Tahun, [:
66) memberi ukuran bahwa:

S f i D KOy 306 15 4 65 s
& 3y of 555 oy mv;i:’,.:w,.nwaf;u;g,u

JUl & ik of o}iﬂ.’.f,&]l

Tiga orang yang barang siapa ada di dalamnya, ia akan men-dapatkan
manisnya iman. Pertama, adanya Allah dan Rastl-Nya lebih dicintai dari
pada yang lain. Kedua, mencintai sese-orang, tidak mencintainya kecuali
karena Allah. Ketiga, enggan kembali kepada kekafiran sebagaimana
enggan dilempar ke dalam api neraka.

Persaudaraan terjalin karena cinta kepada Allah. Cinta
kepada Allah dapat terwujud hanya didasari oleh kekuatan
iman. Bagaimana cara untuk mewujudkan ukhuwwah itu?
Salah satu sabda yang populer didengar:

V'L'"‘-’ g,’Jba_}l gy r!:d‘ J;-T;.g...:j\

Seorang muslim bersaudara dengan orang muslim lainnya.

N W—

Jika menelusuri redaksi Hadis yang sama dengan lafal
Hadis di atas, kita temukan sekian petunjuk yang terdapat di
dalam potongan redaksi tersebut. Misalnya, Orang muslim
itu bersaudara dengan orang muslim lainnya, mereka tidak
boleh saling menganiaya, dan tidak pula menjerumuskan
sesamanya, demikian salah satu makna Hadis. Bagaimana
bentuk larangan menganiaya itu. Di dalam Hadis lain diurai-
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kan, vaitu jangan ada dengki, jangan ada persaingan (vang
tidak sehat), benci, saling berbelakangan, dan penawaran df
atas penawaran orang muslhim lainnva. Ini semua harus
dijauhi demi memelihara persaudaraan Islam. Larangan itu
tidak hanya dalam bentuk aktif, tetapi juga dalam hal yang
bersifat pasif. Misalnya, termasuk sebagai suatu kejahatan
terhadap sesama muslim apabila fidak ada kepedulian
terhadap sesamanva.

Orang muslim bersaudara dengan muslim lainnya.
Seorang muslim wajib menutupi rasa malu sesamanya. dJika
demikian, Allah menutupi rasa malu orang muslim tersebut.
Jika seorang muslim memenuhi kebutuhan sesamanya,
maka Allah pun memenuhi kebutuhan orang itu.

Seorang muslim dinilai telah merekat ikatan persa-
udaraannya apabila melakukan sesuatu kepada saudaranya,
maka sesuatu itu dinilai pantas pula untuk dilakukan kepada
dirinva sendiri. Bila ia melakukan sesuatu kepada saudara-
nya, tetapi hal itu tidak patut dilakukan kepada dirinya,
maka pada saat itu pula dinilai bahwa ia telah melepaskan
ikatan persaudaraannya.

Di dalam Hadis Nabi saw. ditekankan enam kewajiban
sosial seorang muslim atas muslim lainnya. Kewajiban itu
dimaksudkan untuk mempererat ukhuwwah di kalangan
mereka. At-Turmuzi (Tanpa Tahun, V:80) meriwayatkan
Hadis tersebut di dalam kitab Hadisnya, as-Sunan:

’ - f Lrr ve D mrr o TPl T N e f ’."l P
ol \Jl ﬁ_jlbr C':"'J uﬂjﬁ bl o.}_,.a._:__,g.h.r—bl 4:.3..&.5_, oles
: : . *ad ’J PR T »
At G U oy

Hak seorang muslim atas muslim lainnya ada enam, yaitu; mengucapkan
salam jika bertemu, memenuhi undangannya, mendoakan (varhamuka
Allah) jika bersin, menjenguknya apabila sakif, mengiringi Jenazahnya
apabila meninggal dan mencintainya sebagaimana mencintai diri sendiri.
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Keenam hal yang disebutkan oleh Nabi saw. ini bisa
disebut sebagai perekat ukhuwwah. Indahnya pemandang-
an jika perekat-perekat ini tetap senantiasa terwujud. Namun,
tidak sedikit hambatan untuk mewujudkannya, antara lain
emosi vang tak terkendali di antara kita masing-masing.

Rasa Malu

lbadah mahdah adalah barometer dari wujud keber-
imanan seseorang, tetapi ini bukan satu-satunya. Sikap rasa
malu juga sebagai barometer lainnya. Kita tidak bermaksud
membandingkan antara keduanya apalagi menggantikan
kewajiban penunaian ibadah itu dengan sikap rasa malu
untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. Namun, rasa
malu tidak sedikit peranannya untuk mempengaruhi totalitas
diri manusia, baik dalam cara berpikir, berperasaan, maupun
bersikap. Malu, menurut Nabi saw., bagian dari iman.

Kata “malu” di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
ditemukan artinya dengan “merasa sangat tidak senang
karena berbuat sesuatu yang kurang baik”. Kata “malu”
diartikan pula dengan “segan melakukan sesuatu karena ada
rasa hormat”.

Kalau ditelusuri sabda Nabi saw. yang mengingatkan
kita tentang “malu” yang sejalan dengan makna pertama
seperti dimaksudkan di dalam Kamus tersebut, akan didapati
Hadis seperti diriwayatkan oleh al-Bukhari (1407/1987]I:
1284):

cezh B Jail S )1
Apabila kamu tidak malu, maka lakukan apa saja yang kau kehendaki.

Bentuk kata kerja perintah “lakukan” di dalam redaksi
Hadis di atas disebut di dalam istilah %m al-Baldgah dengan
at-tahdid mengandung celaan. Artinya, apabila seseorang
melakukan suatu (keburukan, apalagi kejahatan) tanpa ada
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rasa malu, maka yang bersangkutan pasti mendapat kecam-
an. Jika rasa malu telah hilang dari benak seseorang, maka
ia dipastikan akan berbuat tanpa memperhatikan tuntunan
agama, etika vang hidup di masyarakat, dan tatanan hukum
vang berlaku. Sebab, rasa malu itu berkaitan erat dengan
ukuran kebenaran seperti disebutkan ini. Oleh karena itu,
jika Nabi saw. mengatakan apabila tidak malu lagi, maka
lakukanlah sekehendak hatimu. Kalau tidak ada lagi ketaat-
an kepada aturan yang berlaku, maka lakukan apa saja yang
diingini.

Kecaman ditujukan kepada orang yang melakukan
keburukan apalagi kejahatan. Jangankan kedua perbuatan
yang melahirkan dosa ini, melakukan saja sesuatu, yang
boleh jadi atas dasar kecintaan, tetapi menimbulkan
gangguan bagi orang yang dicintai itu, maka Allah swt. tidak
segan menegur orang tersebut. Kasus seperti ini pernah
terjadi pada sahabat-sahabat Nabi saw. Di antara mereka,
ada yang senang berada di rumah beliau meskipun sudah
tiba waktu istirahat. Mereka ditegur oleh Allah karena masih
berlama-lama berada di tempat kediaman Nabi saw. dan
memperpanjang percakapan, sedangkan beliau malu dan
enggan menyuruh mereka keluar, Dibaca peringatan ini di
dalam Siirah al-Ahzab, ayat 53:

levﬁ\_;;y\_)‘ B ‘;Jt Sory N Rl A 12
el 200 136 1030 ‘mu 13) o5 4] d,u_,,;,.ub
r&.\a M@‘ (5-3,4 ulé: ‘5_1'_, u‘ u.,-:..\_‘l-u«..&';...u Y‘,

v NN T

L,)-.” o ‘.;w-) Y AM‘_,
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah-rumah
Nabi kecuali bila kamu diizinkan untuk makan dengan tidak menunggu-
nunggu waktu masak (makanannya), tetapi jika kamu diundang maka
masuklah dan bila kamu selesal makan, keluarlah kamu fanpa asyik
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memperpanjang percakapan. Sesungguhnya yang demikian Itu akan
menaganaqu Nabi Ialu Nabl malu kepadamu (unfuk menyuruh kamu ke
Juar), dan Allah tidak mah: (menerangkan) yang benar.

Agama sangat sensitif terhadap pelanggaran, entah
pelanggaran etika, apalagi pelanggaran hukum. Agama
menegur orang tanpa memilah sifat primordial yang melekat
pada diri orang vang ditegur itu. Namun, ketika menegur,
agama memposisikan dirinya tetap dalam bingkai etika dan
rasional. Agama tidak menghardik orang yang melanggar,
dan pada saat yang sama, agama menyebut pula argumentasi
mengapa larangan itu dinyatakan adanya. Misalnya, ketika
Allah berbicara tentang larangan khamar, judi, berkorban
untuk berhala, dan undian nasib, seperti ditemukan di dalam
Siirah al-Maidah (5): 90, maka Allah swt. juga mengajukan
argumentasi, mengapa hal itu dilarang, seperti dikemukakan
di dalam ayat selanjutnya.

Ketika dituntut memiliki rasa malu agar tidak melaku-
kan keburukan dan kejahatan, kita pun harus memiliki rasa
malu  (etika) ketika menyatakan kebenaran. Meskipun
kebenaran di pihak kita, rasa malu pun tetap harus melekat.
Jika tidak, maka pada saat itu kita tergolong di dalam Hadis
di atas. Na’izu bi Allah, kita berlindung kepada Allah.

Santun dan Sopan dalam Persaingan Politik

Islam adalah agama kedamaian. Nilai-nilai etika sangat
dijunjung tinggi oleh agama ini. Penyebar pertama agama
samawi yang terakhir tersebut, Nabi Muhammad saw., telah
mempermaklumkan tugasnya sebagai utusan Allah swt.,
vakni untuk menyempurnakan akhlak mulia. Ia sendiri
menyatakan posisinya sebagai penyempurna akhlak yang
mulia. Al-Bayhaqi (1414/ 1994,X:191) menulis di dalam
Kitab Sunan-nya sabda Nabi saw. yang pernah diterima oleh
Abi Hurayrah bahwa:
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Hanya saja, aku diutus untuk menyempurnakan akhlak mulia,

Memang wajar jika beliau mempermaklumkan hal itu
karena ia sendiri telah dikenal memiliki akhlak yang mulia.
Kemuliaan akhlak dan ketinggian budi pekerti beliau dinyata-
kan oleh Al-Qur’an, Strah al-Qalam, ayat 4:

7 1 A
0 -l 1 $ 11~
Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.

Sebagai pengikut Nabi saw., setiap umat Islam dituntut
mencontoh akhlak dan budi pekerti beliau. Ibarat permata,
akhlak mulia menghiasi pemiliknya. Akhlak mulia bukan
milik orang tertentu saja. Permata ini dapat melekat pada
setiap orang dari seluruh lapisan masyarakat. la melampaui
batas-batas status sosial, pendidikan, ekonomi, pangkat, dan
kebangsawanan.

Nabi saw. menampilkan dirinya sebagai pemilik akhlak
mulia disamping menuturkan dengan melalui sabdanya. Di
antara sabda beliau, seperti diriwayatkan oleh al-Imam at-
Turmuzi (Tanpa Tahun,IV:322):

s ’/-f/aﬂ-ltﬁ 27 - o;nzo’.a?zt’
LS O53 Gy Uilo o535 o o L
Bukanlah termasuk golongan kami orang vang tidak tahu menyayangi

orang kecil kami, dan bukan pula termasuk bagian dari kalangan kami
orang yang tidak mengetahui kemuliaan orang besar kami,

Hadis ini bisa diterapkan pada berbagai konteks
kehidupan manusia. Kali ini, kita mencoba memasuki
konteks eskalasi politik yang hampir-hampir kita tidak bisa
melepaskan diri dari padanya karena faktor keterbukaan dan
kebebasan berserikat di era demokratisasi.

Di dalam catatan sejarah politik Islam, ‘Usméan bin ‘Affan
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dan ‘Ali bin Abi Talib masing-masing pernah mencalonkan
dii sebagai khalifah, pengganti ‘Umar ibn al-Khattab.
Kedua tokoh ini menunjukkan sikap saling menghargai
antara satu dengan yang lain. ‘Abd ar-Rahméan bin ‘Awf,
sebagai ketua panitia ad hoc, mendatangi kedua kandidat
itu. Ja bertanya kepada ‘Usman tentang siapa yang pantas
memimpin Madinah. ‘U$man menjawab singkat, yakni ‘All
bin Abi Talib. Kepada ‘Ali, ‘Abd ar-Rahman bin ‘Awf, salah
seorang sahabat Nabi saw. yang mula-mula masuk surga
mengajukan pula pertanyaan serupa. ‘Ali pun menjawab
singkat, ‘Usman. Keduanya saling menilai memiliki potensi
dan kemampuan meskipun salah seorang di antara mereka
tidak ada yang bersedia mengundurkan diri dari pencalonan.
Meskipun demikian, mereka tidak saling mencederai dan
tidak pula menyebar fitnah atau black campagne. Ketika
‘Usman ditetapkan sebagai khalifah, ‘Ali turut membaiatnya.

Rasa hormat ‘Ali kepada ‘Usman tidak sampai di situ.
Khalifah ketiga ini dimakzulkan dari kekuasaan oleh para
demonstran yang datang dari berbagai daerah. Lalu, ketika
itu ‘Ali melindungi ‘Usman dan seraya bersuara keras kepada
mereka dengan berkata:

’./‘J .",_.’/ 0’ ¢ . t. 0{5 Gy, #r 0r -

. Olaie e _,l.w.“_’ \"{L"'b all ‘J"J‘,Lf'u\ s

Wahai sekalian manusia, bertakwalah kepada Allah dan hindarilah oleh
kalian berlaku keras terhadap ‘Usman.

Demikian tulis al-Qurtubi (Tanpa Tahun,l:54) di dalam kitab
tafsimya.

Mempertunjukkan dinamika politk dalam pemilihan
kepala negara seperti dilakukan oleh ‘Usman dan ‘Ali
kepada masing-masing rivalnya adalah bukan waktunya saat
ini. Akan tetapi, jika para kandidat yang sedang bersaing
dalam suatu pemilihan saling menghargai satu sama lain,
maka hal itu masih bisa dikatakan sebagai dinamika politik
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vang sesuai dengan ajaran agama dan menjadi impian bagi
pemilih yang cerdas. Berkompetisi, mencari popularitas, dan
merebut hati rakyat adalah upaya memenangi pemilihan.
Namun, kepada rakyat jangan diajak menabur kedengkian
serta mengkotak-kotakkan mereka; apalagi menanam benih
kebencian di hati pendukungnya untuk menyerang calon
vang menjadi lawannya.

Nabi saw. mengingatkan bahwa akan menjalar penyakit
umat terdahulu di kalangan kalian, yakni kedengkian dan
permusuhan. Penyakit inilah, yang menjadikan seseorang
tidak masuk surga. Nabi saw. menyatakan hal itu dengan
bersumpah seperti diriwayatkan oleh at-Turmuzi didalam
bab a/-Qivamah dan juga diriwayatkan pula oleh Ahmad bin
Hanbal di dalam kitab Hadisnya, a/-Musnad, (Tanpa Tahun,
[:156 dan 167) bahwa:

- ° b ° 2 ° ° 3 s, o 2 ! W
fLE.iBJ\ :;f- ;L:E:.'i;jl-’, ;\:.'4;.;5\3 Ml ;.Q:! f.igﬂ oS4 :!’ LS
’ ° ] 2. ¥ o 2.
S VS Y ol o D ol SN S Y a6
s ol ° LA IR VI
PLOASWTIRE pratp e A ISR e (H
Telah menyebar di antara kalian penyakit orang-orang sebelum kalian
vaitu dengki dan marah. Marah itulah pemangkas yang akan memangkas
agama bukan memangkas rambut. Demi Zatyang jiwa Muhammad berada
di tangan-Nya, tidaklah kalian beriman sehingga kalian saling mencintaj,
maukah aku beritahukan kepada kalian sesuatu vang jika kalian lakukan
pasti kalian akan saling mencintai, yaitu sebarkanlah salam di antara kalian,

Para politlkus dan pejabat adalah bapak bangsa,
sedangkan rakyat adalah anak bangsa. Bagaimana mungkin
sang anak dapat menghargai kemuliaan orang tuanya, jika
di antara mereka tidak menunjukkan sikap kebapakan.
Bagaimana mungkin sang anak dapat menghargai sesama-
nya jika mereka tidak pernah diajak menghargai orang tua.
Semua itu mustahil akan terwujud jika kedengkian dan
kebencian semakin subur dan semakin berkembang.
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Sikap Objektif (1)

Salah satu hikmah puasa adalah melatih kita untuk
bersikap objektif. Sikap objektif merupakan kristalisasi dari
nilai-nilai agama vang dihayati. Agama tidak mengajarkan
sikap keberpura-puraan; bahkan, agama mencela orang yang
berprilaku seperti itu karena sifat ini hanya dimiliki oleh
orang munafik. Al-Qur'an menyetir ucapan mereka se-
bagaimana disebutkan di dalam Stirah al-Baqgarah, ayat 14:

& ) 06 g )i i35 o 6 1,200 2,215

-

Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka
mengatakan: “Kami felah beriman.” Dan bila mereka kembali kepada
sefan-sefan mereka, mereka mengatakan: ‘Sesungguhnya kami sepen-
dirian dengan kamu, kami hanyalah berolok-olok.”

Pada masa Nabi saw. seorang bernama Ma‘iz
menunjukkan sikap objektivitasnya. la datang ke hadapan
baginda Rasulullah saw., dan mengaku bahwa dirinya
pemnah berzina, sedangkan ia sudah pernah kawin atau
disebut muhsan. Hukuman yang harus dijatuhkan kepada
pelaku kejahatan seperti itu adalah hukum rajam, yakni
ditanam lalu dilempari sampai mati. Meskipun Ma‘iz telah
mengakui perbuatannya; namun, baginda Nabi saw. tidak
serta merta menjatuhkan hukuman kepadanya. Beliau masih
mencari bukti-bukti yang membenarkan pengakuan Ma‘iz.
Beliau mengutus sahabat, semacam intelijen, ke daerah di
mana Ma‘iz menetap untuk menyelidiki dan menanyakan
perilakunya. Utusan itu hanya mendapat informasi bahwa
Ma‘iz adalah orang baik-baik saja.

Tiga kali berturut-turut si Ma‘iz datang menemui Nabi
saw. dan mengaku bahwa dirinya pernah berzina; namun,
beliau belum menjatuhkan eksekusi kepadanya. Setelah
kedatanganyang keempat kali, Nabi saw. akan memutuskan
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untuk menjatuhkan hukuman, [tulah sikap objektivitas dari
seseorang vang memiliki tingkat keimanan “24 karat”. Ia
pun siap menerima risiko dari perbuatannya.

Keesokan harinya, seorang perempuan datang menemui
Nabi saw. Temyata, ia pasangan Ma‘iz. la berkata kepada
beliau: sava juga telah berzina wahai Rasulallah. Bersihkan
pula sava dan dosa.

Sebagaimana halnya kepada Ma‘iz, Nabi saw. juga
tidak serta merta menjatuhkan hukuman kepada perempuan
itu. Beliau memberi kesempatan yang lebih luas hingga
sang anak lahir. Bukan itu saja, ketika perempuan itu
datang di waktu lain, beliau pun masih memberi kesempatan
agar menyusui terlebih dahulu anaknya hingga sang anak
bisa makan sendiri.

Kesempatan yang cukup lama diberikan kepada
perempuan itu, tidak menjadikan dirinya surut dan lari dari
hukuman vang telah dijatuhkan kepada pasangannya dulu.
Perempuan itu berkali-kali datang menghadap kepada
baginda Nabi saw. sambil membawa anaknya yang masih
kecil. Wahai Nabivallah, inilah anakku, ia sudah bisa makan
sendiri, Sejurus dengan itu, Nabi saw. mengambil anak
tersebut lalu menyerahkannya kepada umat Islam. Beliau
minta agar perempuan itu digalikan lobang untuknya, lalu
ditanam sampai dada. Maka, hukuman rajam pun ber-
langsung pada perempuan tadi.

Khalid bin al-Walid, salah seorang sahabat yang ikut
melempar, terpercik darah dari terpidana mati itu. Sahabat
yang bergelar asad Allah (singa Allah) ini mencaci
perempuan tadi. Mendengar caciannya, Nabi saw. menegur-
nya. Wahai Khalid, perempuan ini telah berfaubat dengan
sebenar-benarnya faubat. Jangan caci dia. Sejurus dengan
kematian perempuan itu, Nabi saw. memerintahkan agar
jenazahnya diambil kemudian disalati bersama lalu
dikebumikan dengan cara yang baik.
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Objektivitas Ma‘iz bersama pasangannya meskipun
jiwa harus melayang berbanding lurus dengan sikap bijak-
sana Nabi saw. vang memperhatikan azaz praduga tak
bersalah kepada Ma‘iz. Selain itu, Nabi saw. memperhati-
kan perlindungan akan kehidupan anak yang tak berdosa
lahir dari rahim pasangan Ma‘iz itu. Hukum harus ditegak-
kan, tetapi nilai-nilai kemanusiaan pun harus diperhatikan.

Sikap Objektif (2)

Sikap objektif seseorang terkait erat dengan sifat as-
sidg (benar dan jujur). Kalau sikap objektif itu diibaratkan
dengan meminum kina, —yakni pohon yang termasuk jenis
Cinchona yang kulit batangnya terasa sangat pahit, dipakai
sebagai obat malaria— maka di dalam sebuah riwayat yang
populer sebagaimana ditulis oleh Ibn Hibban (1414/
1993,11:79) di dalam kitab Sahih-wya, ucapkan kebenaran,
sekalipun hal itu pahit (akibatnya).

Pahitnya menyatakan kebenaran hanya terasa sesaat,
tetapi manfaatnya justeru sangat panjang. la melampaui
batas-batas eksklusivitas kekuasaan dan arogansi kekuatan.
Kebenaran melahirkan peradaban yang menjunjung tinggi
kemanusiaan. Kompensasi yang didapat karena menegakkan
kebenaran telah dijamin oleh Nabi saw. sebagaimana
dinyatakan di dalam sabdanya yang sahih yang diriwayat-
kan oleh al-Bukhari (1407/1987,V:2261):

S 3 50 st S350 ) sy
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Sesungguhnya kejujuran itu memberi petunjuk kepada kebaikan dan
sesungguhnya kebaikan memberi (pula) petunjuk kepada (jalan menuju)

surga. Sesungguhnya seseorang senantiasa berlaku jujur sehingga ia
disebut sebagai orang siddiq.
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Orang yang memiliki predikat sebagai “orang jujur”,
menurut Al-Qur'an, diimpikan oleh orang-orang yang taat
kepada Allah dan Rasul-Nya; oleh karena itu, ia adalah
teman vang sebaik-baiknya, ia akan mendapat nikmat dari
Allah swt,

Menjadi orang jujur atau bersama dengan orang jujur
adalah tuntutan agama. Kalau sekiranya belum bisa menjadi
orang jujur, hendaknya bersamalah dengan orang-orang
jujur. Allah swt. di dalam firman-Nya pada Strrah at-Tawbah,
ayat 119 menyatakan:

T A g Mgy 4. e 4E
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Hai orang-orang vang beriman, bertakwalah kepada Allbh, dan hendak-
lah kamu bersama orang-orang yang benar.

Seorang ulama besar, al-Bigai, memahami kata 2 di
dalam ayat di atas sebagai isyarat kebersama-an walau
dalam bentuk minimal, demikian kutip Quraish Shihab
(2002,V:745) di dalam bukunya, 7afsir al-Mishbah. Mufasir
kenamaan Indonesia ini lebih lanjut menulis, jika Anda tidak
dapat menjadi seperti manusia agung, maka tirulah mereka.
Kalau Anda tidak dapat meniru mereka, bergaullah bersama
mereka dan jangan tinggalkan mereka. Yang disebutkan
terakhir ini sebagai bentuk paling minimal dalam keber-
samaan dengan orang-orang jujur.

Diam dan Kestabilan Emosi

Ada ungkapan yang sering kita dengar, “Diam itu
Emas”. Di dalam literatur agama, diam merupakan wujud
dari keberimanan seseorang. Di dalam sabda yang sahih
dari Nabi saw., tokoh muhaddisin, Al-lmam al-Bukhari
(1407/1987,V:2376) dan Al-Imam Muslim (Tanpa Tahun,l:
68) meriwayatkan:
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Dan barang slapa vang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka
hendaklah ia berucap baik atau hendaklah ia diam.

Hadis ini dipahami dan dimaknai dalam konteks baik
sebagai orang pertama yang berbicara dengan lawan bicara-
nya, juga dipahami sebagai orang kedua, lawan berbicara
dari orang pertama. Sebagai orang pertama atau orang
kedua, kita dituntut menyampaikan ucapan yang baik.
Kalau hal itu tidak bisa dilakukan, maka diam lebih utama
dari pada berbicara.

Tuntunan agama tidak hanya menganjurkan diam
kepada sesama kawan bila tidak bisa berkata baik, tetapi
juga kepada lawan dianjurkan bersikap demikian. Nabi saw.
berpesan seperti yang diriwayatkan oleh ad-Darimi (140711
285):
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Janganlah berangan-angan bertemu dengan musuh. Mohonlah kepada
Allah kekuatan prima. Seandainya harus bertemu dengan mereka, maka
tetaplah (jangan lari), serta ingatlah kepada Allah. Jika mereka bersuara
lantang menghadapimu, maka seharusnya engkau tetap diam dan tenang.

Pepatah mengatakan, anjing menggonggong kafilah
pun berlalu. Bukankah pula diam sebagai salah satu cara
untuk menjaga kestabilan emosi. Pasukan perang memper-
oleh kemenangan karena mereka telah menjaga kestabilan
emosinya. Siapa pun saja, tanpa melihat latar belakang
akidah dan agama pasukan itu. Masih segar hasil bacaan
kita tentang sejarah Perang Uhud. Nabi saw. telah meng-
ingatkan kepada sahabatnya agar tetap berada di bukit
Rimayah dan jangan sekali-kali meninggalkan tempat
strategi itu. Namun, karena kestabilan emosi para sahabat
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beliau tidak terkendali, hanya faktor keinginan memperoleh
harta rampasan yang sengaja ditabur oleh kaum kafir
Quraisy sehingga mereka berbalik menguasai tempat tersebut.
Dengan mudah, mereka menyerang pasukan muslim dan
Nabi pun mengalami luka di dalam peristiwa itu.

Kita diam menghadapi masalah, tetapi bukan mem-
bungkam. Kata “diam” untuk makna terakhir ini disebut
sakafa. Perintah untuk diam kepada seseorang, di dalam
bahasa Arab disebut dengan “uskut”. Berbeda dengan kata
as- sumt atau as- samt di dalam Hadis. Maksud kata “diam”
di sini adalah “diam, tetapi zikir dan pikir tetap juga jalan”.
Olehnya itu, di dalam sebuah riwayat dari Hadis Nabi saw.
vang ditulis oleh al-Bayhaqi (1410,11:416) di dalam kitabnya
vang berjudul Syu‘ab al-Iman dikatakan:

y # »
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Tidumya orang berpuasa ibadah, sedangkan diamnya adalah fasbih,
amalnya dilipatgandakan, doanya dikabulkan, dosanya pun diampuni, ®
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Berbuat Baik untuk Diri Sendiri dan untuk Orang Lain

Uraian mengenai judul ini berkisar pada persoalan
filantropi. Kajian filantropi menjadi perhatian serius bagi
lembaga-lembaga studi dan budaya. Ada beberapa buku
vang telah terbit mengenai hal itu. Sebut misalnya,
Filantropi Islam dan Keadilan Sosial: Studi tentang Potensi,
Tradisi, dan Pemanfaatan Filantropi di Indonesia; Wakaf
Tuhan, dan Agenda Kemanusiaan; Revitalisasi Filantropi
Islam: Studi Kasus Lembaga Zakat dan Wakaf di Indonesia;
Islamic Philanthropy & Sosial Development in Contem-
porary Indonesia; dan Filantropi di Berbagai Tradisi Dunia.
Filantropi adalah kedermawanan dan cinta kasih kepada
sesama manusia.

Secara sederhana, bangunan pemikiran filantropi di
dalam Islam tidak terlepas dari kemampuan untuk memper-
baiki diri sendiri sebelum memperbaiki orang lain. Secara
dogamtis dan historis, hal itu telah terjadi pada diri dan
dianjurkan oleh Nabi saw. Ayat-ayat pertama Al-Qur'an
yang turun berbicara tentang bimbingan akhlak dan jati diri
beliau.

Lihat misalnya, Strah al-Muzzammil (73): 10-11 dan
Strah al-Muddassir, (74): 1-7. Tuntunan seperti ini juga
berlaku bagi umat Muhammad saw. Lihat misalnya Siirah
al-Bagarah (2): 44 dan Sarah at-Tahrim, (66): 6.
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Agama lslam mengapresiasi sikap dan perilaku peng-
anutnya. Totalitas diri seorang muslim —jiwa dan raganya
serta hati dan fikirannya— merupakan alat untuk memper-
oleh rida Allah swt. Seorang pribadi muslim dapat memper-
oleh nilai pahala di sisi Allah dengan melakukan sesuatu
secara aktif atau dengan pasif. Misalnya, ada keingininan
berbuat baik meskipun belum mewujudkannya; atau sebalik-
nya, mengurungkan keinginan berbuat jahat, maka kedua-
nya ada pahala dari Allah swt. Terlebih lagi, jika niat baik itu
telah diwujudkan, maka porsi pahala yang lebih besar lagi
diperoleh bagi orang yang bersangkutan. Ditegaskan di
dalam Hadis Qudsi, seperti diriwayatkan oleh al-Bukhari
(1407/1987,V:2380) dan Muslim (Tanpa Tahun,l:118), Allah
azza wa jalla berfirman:
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Sesungguhnya Allah telah menetapkan (ukuran) kebaikan-kebaikan dan
(ukuran) keburukan-keburukan; kemudian Allah menjelaskan hal itu.
Maka, barang siapa yang berkeinginan (melakukan) suatu kebaikan;
namun, belum ia mewujudkannya, Allah telah menetapkan bagi orang itu
suatu kebaikan yang sempurna. Jika orang yang berkeinginan baik itu
telah mewujudkan niatnya, maka Allah menetapkan baginya sepuluh
kebaikan hingga 700 kali lipat sampai kelipatan yang lebih banyak lagi,
Dan, barang siapa berkeinginan berbuat buruk; namun, ia tidak jadi
mewujudkan niatnya, Allah menetapkan baginya satu kebaikan. Jika

orang yang berkeinginan buruk itu lantas mewujudkan niatnya, Allah
menetapkan baginya sebagai satu kejahatan.

Tentu saja orientasi aktivitas kebajikan seperti ini adalah
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untuk kepentingan pribadi sendiri. Ajaran Islam tidak hanya
menganjurkan berbuat baik untuk diri seorang pribadi
muslim semata. Akan tetapi, dianjurkan pula berbuat baik
untuk orang lain. Bila logika berpikir hanya berbuat baik
untuk diri sendiri, sudah barang tentu adalah untuk
kepentingan pribadi semata. Padahal, Allah menyiapkan
balasan bagi orang mukmin pada hari kiamat. Pada saat itu,
setiap manusia membutuhkannya, yakni keterlepasan suatu
kesusahan dari berbagai macam kesusahan yang menimpa
manusia. Nabi saw. mengingatkan kepada kita di dalam
sabda beliau yang diriwayatkan oleh Muslim (Tanpa Tahun,
IV: 1996):

@
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Siapa yang memberi kelonggaran kepada seorang muslim dari suatu
kesusahan dunia, Allah akan melepaskan kesusahannya dari berbagai
kesusahan di hari kiamat.

Salah satu riwayat yang ditulis oleh al-Bayhagqi (1414/
1994 V1:353) di dalam Sunan-sya dikatakan pula bahwa:
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Siapa yang tidak mengambil perhatian terhadap urusan orang-orang
muslim, maka ia tidak termasuk dari golongan mereka.

Dalam konteks pelaksanaan ibadah puasa, satu contoh
kecil bagi kita bahwa ternyata memberi makan atau minum
kepada orang yang berbuka puasa dinilai memperoleh pahala
sama dengan pahala orang yang berpuasa. Demikian janji
yang cukup besar disampaikan oleh Nabi saw. sebagaimana
dikutip dari Ibn Majah (Tanpa Tahun,1:561):

- plal ga 5 e s o
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Orang vang memberi makan (untuk berbuka puasa) lagi memiliki sifat
svukur, baginva memperoleh pahala sama dengan pahala orang
berpuasa vang sabar,

Kita mohon, semoga Allah swt. menuntun kita untuk
menjadi orang yang pintar memperhatikan hajat orang lain
dan sensitif terhadap kepentingan bersama.

Ibadah Perorangan dan Keterlibatan Orang Lain

Ibadah ritual di dalam Islam bersifat fardi atau
perorangan. Kewajiban penunaian ibadah ini dibebankan
kepada orang per orang dari umat Islam. Kecuali dalam
kondisi tertentu, orang lain dapat melaksanakan ibadah yang
belum sempat dilaksanakan.

Seseorang yang diberi kelonggaran untuk tidak ber-
puasa di bulan suci Ramadan karena sakit atau perjalanan,
atau sedang haid bagi wanita. Orang tersebut belum sempat
mengganti puasa yang ditinggalkannya, tiba-tiba meninggal
dunia. Maka, puasa gadi’ yang belum ditunaikan itu
digantikan oleh ahli warisnya atau keluarganya. Seorang
bayi lahir pada akhir bulan suci Ramadan, lalu meninggal
sesaat setelah waktu berbuka puasa, maka ia wajib dibayar-
kan zakat fitrahnya. Ada orang yang secara fisik tidak mampu
menunaikan ibadah haji karena sakit dan tidak bakal sembuh,
sedangkan dirinya memiliki sejumlah harta yang bisa diguna-
kan untuk melaksanakan kewajiban tersebut. la meninggal
sebelum menunaikan ibadah hajinya. Kewajibannya itu
dilaksanaan oleh keluarganya atau orang lain yang telah
berhaji lebih dahulu. Hajinya disebut dengan haji badal.
Inilah contoh-contoh adanya kemungkinan ibadah ritual
yang bersifat fardi, lalu orang lain yang menunaikannya
untuk diri orang yang tidak sempat melaksanakan ibadah
tersebut.

Kita tegaskan kembali bahwa ibadah ritual, pada dasar-
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nva, bersifat fard/ Namun, tidak sedikit anjuran agama
untuk menunaikannya secara bersama-sama atau jam 7 (ber-
jamaah). Ibadah salat sangat dianjurkan untuk berjamaah.
Dalam kaitannya dengan berjamaah, banyak petunjuk teknis
vang telah diatur di dalam agama. Salah satu di antaranya,
adalah posisi imdm salat. Selama sesuai dengan rukun
filivvah dan rukun gaw/iwah, sang imam wajib diikuti.
Ditegaskan di dalam salah satu sabda yang sahih dari Nabi
saw., tokoh Hadis, al-Bukhari meriwayatkan:
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Bahwasanya difetapkan adanya imam adalah unfuk menyem-purnakan
kepemimpinan (salat), maka jangan berbeda dengannya. Apabila ia
rukuk, maka rukuklah juga; apabila ia membaca sami‘a Allah li man
hamidah (Allah mendengar bagi orang vang memuji-Nya), maka
sambutlah dengan membaca rabbana laka al-hamd (wahai Tuhan kami,
kepunyaanmu pujian ifu); apabila ia sujud, maka sujudlah pula; apabila
ja duduk, maka dudukiah pula kalian semua,

Jika kebesamaan di dalam pelaksanaan ibadah ritual
menjadi suatu keniscayaan, maka kebersamaan itu menjadi
keniscayaan pula di dalam kehidupan sosial masyarakat.
Bukankah ada ungkapan yang hampir saja terlupakan yaitu
orang yang kaya dapat mengumpulkan segudang materi
karena kerja dan usahanya semata. Sekali lagi dikatakan,
hal itu sangat mustabhil,

Jangankan mengumpulkan harta, menikmati sesuap
nasi saja, misalnya, kita masih butuh keterlibatan orang lain.
Nasi yang kita kunyah itu berasal dari gabah yang telah
diproses. Gabah itu hasil dari kerja petani. Petani sering
memanfaatkan pupuk. Jangankan keterlibatan para pekerja
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terfentu vang boleh jadi mereka tidak pernah bertemu satu
sama lain. Nasi saja, yang kita ambil contoh sebagai bukti
keter-libatan orang lain untuk kita nikmati, dimasak oleh
sang isteri, atau oleh ibu kita, atau orang yang bekerja di
dalam rumah. Betapa banyak orang menikmati hidangan
dan merasakan kelezatannya; padahal, itu adalah hasil karya
orang lain. Kita wajib berterima kasih kepada mereka.

Oleh karenanya, kebersamaan itu indah; keterlibatan
orang lain sangat dibutuhkan; kebersamaan itu melahirkan
kekuatan. Mari kita melihat sisi-sisi kebersamaan di antara
kita untuk menjauhi pertentangan. Mari kita jadikan sisi-sisi
perbedaan sebagai potensi untuk saling melengkapi safu
sama lain. Betapa indahnya kehidupan jika disertai dengan
kebersamaan. Semoga.

Berderma dan Berkahnya

Salah satu filantropi Islam adalah kesediaan memberi
dan kedermawanan. Keduanya buah dari berinfak. Berinfak
adalah perintah agama. Penunain kewajiban ini tidak saja
dilakukan dengan memberikan sesuatu yang baik yang ada
di sisi kita, tetapi cara memberikannya juga harus dengan
yang baik pula. Bahkan, pemberian yang sekian lama telah
berlalu, yang boleh jadi sudah tiada lagi wujudnya dan telah
dilupakan orang, harus pula dijaga dengan sebaik-baiknya,
demikian substansi pesan agama.

Berinfak melahirkan sifat kedermawanan dan bederma
melahirkan pula sekian banyak “buah lezat dan segar” yang
kian bermunculan. Sabda Nabi saw. memberi informasi
tentang itu kepada kita. Dikatakan di dalam salah satu kitab
Hadis yang ditulis oleh at-Turmuzi (Tanpa Tahun,IV: 342):
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Orang dermawan dekat dari Allah, dekat dari surga, dan dekat pula dari
manusia, serta jauh dari api neraka. Orang kikir jauh dari Allah, jauh dari
surga, dan jauh pula dari manusia, serfa dekat dari apl neraka. Orang
Jjahil dermawan Jebih dicintai di sisi Allah dari pada orang alim yang kikir.

Hadis di atas mendeskripsikan sosok orang dermawan
dan sosok orang kikir. Keduanya terkait dengan soal harta.
Yang pertama memiliki kemampuan untuk membagi seba-
gian vang dimilikinya untuk dinikmati oleh pula orang lain.
Adapun vang kedua memiliki kemampuan untuk menahan
hartanya agar tetap berada di dalam genggamannya.

Al-Qur’an melukiskan kedua sosok itu. Perumpamaan
seorang dermawan laksana orang vang telah menanam
sebutir benih vang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap
bulir: seratus biji, Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi
siapa yang Dia kehendaki, Dan Allah Maha Luas (kurnia-
Nva) lagi Maha Mengefahui, demikian terjemah Siirah al-
Bagarah (2): 261. Adapun orang yang bakhil diperingatkan
di dalam Al-Qur'an bahwa sekali-kali janganlah orang-orang
vang bakhil dengan harta yang Allah berikan kepada mereka
dari karunia-Nya menyangka, bahwa kebakhilan itu baik
bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi
mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan
kelak di lehernya di hari kiamat. Dan kepunyaan Allah-lah
segala warisan (vang ada) di langit dan di bumi, Dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan, demikian terjemah
Sirah Ali ‘Imran (3): 180.

Di dalam Hadis Nabi saw. seperti diriwayatkan oleh
Muslim (Tanpa Tahun,ll: 700), disebutkan bahwa Allah
mengutus dua malaikat di waktu pagi. Salah satunya berdoa
di dekat hamba yang menafkahkan hartanya pada jalan
yang diredai dengan mengatakan
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Ya Allah, berikanlah penggantian (vang lebilh baik) kepada orang yang
menafkahkan harfanya.

Jika seseorang yang didekati tidak menafkahkan harta-
nya, maka malaikat yang lain juga berdoa:

[ ’ F P o
Ya Allah, berikanlah kebinasaan kepada orang yang menahan hartanya.

Pemberian yang kita sodorkan kepada orang lain baik
berupa infak, sedekah, sumbangan, atau zakat pada dasar-
nya tidak hilang. Justeru, itulah nilai harta yang akan kekal.
Begitulah kata Nabi saw. sebagaimana diriwayatkan oleh
Muslim (Tanpa Tahun,IV:2273):
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Kalian akan dibinasakan oleh banyak harfa. Anak cucu Adam ini berkata,
“itu hartaku sendin, ifu hartaku sendiri”, (Nabi meluruskan pandangan
mereka), “tiada yang Anda miliki dari harta itu kecuali jika Anda makan,
maka itu juga pada akhimya terbuang; jika Anda pakai, itu akan rusak;
atau jika Anda sedekahkan, maka itulah yang akan mencatat kamu
(menjadi kekal)”,

Arah penggunaan harta menurut Hadis ini ada tiga,
yaitu dimakan, dipakai, dan disedekahkan. Manfaat harta di
dunia dengan menggunakan dan mengkonsumsinya akan
berakhir pula di dunia, sedangkan yang tercatat hingga
akhirat adalah yang disedekahkan. Agama tidak sempit men-
definisikan makna sedekah atau infak seperti yang diberikan
kepada orang lain. Pemberian kepada keluarga di dalam
rumah tangga pun dinilai sedekah. Hadis di dalam redaksi-
nya menyebut dengan hattd ma taje‘alu fi fi imra’atika
(hingga apa yang kamu jadikan ke dalam mulut isterimu).
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Zakat dan Pemberdayaan Umat

Salah satu bentuk berinfak adalah pembayaran zakat,
baik zakat fitrah maupun zakat harta. Kata az-zakat di dalam
avat-ayat Al-Qur'an berulang se-banyak 32 kali dan hampir
seluruhnya bergandengan dengan kata as-sa/if. Bergan-
dengannya kedua kata di atas di berbagai strah di dalam Al-
Qur'an memberi isvarat bahwa penunaian kewajiban zakat,
vakni zakat harta, dapat berlangsung setiap saat sebagai-
mana halnya salat dapat juga dilaksanakan pada setiap saat.
Salah satu manfaat salat adalah berzikir seperti ditemukan
dalam Siirah Taha, ayat 14:

- ia - 3 ‘
&= alall Ll
Dan dirikanlah salat untuk mengingat Aku.

Ada beberapa penjelasan ketika kata zikir di dalam
avat di atas dikomentari. At-Tabatabai (1411/1991,XIV:139-
140), penulis kitab 7afsir al-Mizén, cenderung memahami-
nya bahwa Penuhilah zikir dan ingatanmu kepada-Ku dengan
melaksanakan salat Zikir dibutuhkan setiap saat untuk
menenangkan hati dan menyejukkan perasaan.  Zikir
dibutuhkan karena ia santapan rohani. Setiap kali kita
menunaikan salat, hendaknya, setiap itu pula rohani mem-
peroleh santapan.

Jika rohani butuh santapan, maka demikian pula hal-
nya jasmani membutuhkan santapan itu. Justeru, kebutuh-
an jasmani terhadap makanan dapat diketahui lebih cepat
karena ada unsur di dalam tubuh kita yang dapat meng-
ukurnya, misalnya rasa lapar yang setiap saat bisa muncul.

Kelaparan pada umumnya dinikmati oleh orang fakir
miskin. Ada ungkapan yang populer, masalah yang dialami
orang miskin adalah kesulitan memperoleh bahan makanan,
sedangkan bagi orang kaya adalah kesulitan mendapatkan
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menu makanan. Kesulitan makanan pertanda kemiskinan,
kesulitan menu vang sesuai dengan selera pertanda
kemawahan, Adapun resep bagi orang yang mengalami
kesulitan memperoleh menu makanan, ada bimbingan Allah
swt. melalui firman-Nya di dalam Siirah al-A'raf, ayat 31:

s moale /‘E},)/.‘J.JJ’
SR [ FOP 2 B I e R P N

Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Se-sungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.

Bagi orang yang kesulitan memperoleh bahan makan-
an, maka resepnya adalah kewajiban pendistribusian zakat,
baik dengan zakat fitrah terlebih zakat harta.

Zakat fittah yang kewajiban penunaiannya sekali
setahun hanya diperuntukan orang miskin. Mereka ingin
juga menikmati kebahagiaan pada Hari Raya Fitri setelah
menjalankan ibadah puasa Ramadan. Nas agama yang
menjelaskan hal ini adalah sabda Nabi saw. yang diriwayat-
kan oleh Abii Daud (Tanpa Tahun,ll:111) dan Ibn Majah
(Tanpa Tahun,1:585):

)y Al fy H‘fﬂ“ b el 3575 B Al Jguy
BT 2y 450 375 (b 330l 15 G310 ol 2
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Rasulullah mewajibkan zakat fitrah sebagai pembersih bagi orang berpuasa
dani ucapan dan perbuatan yang sia-sia, (sekaligus) sebagai (bahan)
makanan bagi orang miskin. Siapa yang menunaikannya sebelum salat
(ldul Fitri) maka ia termasuk zakat yang diterima. Siapa yang menunai-
kannya setelah salat (Idul Fitri), maka itu sekedar (membezf) sedekah dari
sekian banyak sedekah.

Salah satu kandungan yang dapat dlpaham1 dari Hadis
ini adalah tidak disebutkannya @mi/ (orang yang mengatur

pendataan dan pendistribusian zakat) untuk pembayaran
zakat fitrah. Oleh karena itu, orang yang membayar zakat

68

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Filantropl lslam Masa Depan Umat

fitrah kepada fakir miskin vang diinginkannya dapat ditolerir.
Namun, jika kekhawatiran pembagian zakat fitrah tidak
merata, maka @mi/dibutuhkan,

Adapun zakat harta termasuk resep yang mujarab untuk
menanggulangi kemiskinan umat Islam. Zakat harta menjadi
sumber pembiayaan bagi pembangunan sumber daya
manusia dan pembangunan sarana dan prasarana. Secara
rinci dikemukakan di dalam Al-Qur'an, Strah at-Tawbah,
avat 60, orang vang berhak menerima zakat harta, yaitu:

T
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Sesungguhnya zakat itu, hanyalah untuk orang fakir, orang miskin, peng-
urus zakat para muallaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan)
budak, orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan unfuk mereka yang
sedang dalam perjalanan, sebagai suafu ketfefapan vang diwajibkan
Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijjaksana.

\

\

Ada anggapan yang muncul dari sebahagian kalangan
Umat Islam bahwa zakat harta dibayarkan pada setiap bulan
suci Ramadan. Anggapan ini pada dasarnya tidak keliru.
Bahkan, pembayaran zakat harta di dalam suci ini bisa
menjadi jalan untuk memperoleh imbalan pahala yang
berlipat ganda. Namun, jika penghasilan usaha kita diper-
oleh sekali dalam sebulan atau sekali dalam tiga bulan atau
dalam siklusnya tidak sampai setahun, dan telah mencapai
batas jumlah harta yang wajib dizakati, maka pada saat itu
pula wajib dikeluarkan zakatnya. Adapun ukuran siklus
tahunan diperuntukkan kepada usaha-usaha perdagangan
atau perolehan penghasilan yang dalam sebulannya, misal-
nya, belum mencapai nisab, batas minimal jumlah harta
yang wajib dizakati.

Jika paradigma pembayaran zakat bertolak pada siklus
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atau putaran pencapaian hasil usaha, entah sebulan, tiga
bulan, atau enam bulan, maka pemberdayaan fisik dalam
arti yang luas akan terjamin keberlangsungannya di tengah-
tengah umat Islam. Dengan melalui cara ini, penyantunan
fakir miskin akan berjalan baik, pemberdayaan kembali orang
lemah, vang boleh jadi karena bangkrut dari usahanya, juga
dapat terwujud. Demikian pula untuk penanggulangan
orang-orang terlantar, yang boleh jadi sering mengganggu
keamanan dan ketenteraman masyarakat, dapat berkurang;
bahkan lenyap seiring dengan kuantita orang yang sadar
membayar zakat harta tepat pada waktunya.

Zakat adalah kewajiban agama dan salah satu rukun
Islam. Mengabaikan penunaiannya sama dengan mengabai-
kan penunaian ibadah salat. Dengan berulangnya sandingan
penyebutan kewajiban kata salat dengan kata zakat di dalam
Al-Qur'an, maka seakan Allah mengingatkan, wahai orang-
orang beriman jika kamu mendirikan salat, tunaikan juga
pembayaran zakat. Umat Islam sangat mengharap potensi
zakat menjadi sumber pemberdayaan mereka.

Di samping itu, pemberdayaan zakat dapat berjalan
efektif jikka manajemen lembaga zakat, semisal Badan Amil
Zakat ditata rapih. Di antara manajemen pengelolaan zakat
adalah data orang yang wajib zakat harta dan upaya
peningkatannya, data mustahiq, data prosentase penyaluran
dana zakat yang telah terkumpul, dan masih banyak lagi
vang lain. M3 /a yatimm al-wajib illa bihi fahuwa wajibun,
jika suatu kewajiban dapat terwujud karena adanya sesuatu,
maka sesuatu itupun menjadi wajib pula diwujudkan.

Harmonisasi untuk Kehidupan Duniawi dan Ukhrawi

Ibadah ritual atau yang disebut dengan ibadah mahdah
telah terformulasi sedemikian rupa di dalam agama Islam.
Suatu kaidah agama menyebutkan bahwa al-as/ ff al- ibadah
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at-tahrim hatth yadulla ‘slayhl dalll ‘als wujabihi (dasar
pelaksanaan suatu ibadah adalah haram kecuali ada dalil
vang menunjuk atas wajibnya atau bolehnya dilakukan),
Umat Islam tidak boleh melakukan suatu ibadah ritual yang
tidak ada dasarmya di dalam agama. Jika dilakukan, maka
itulah yang disebut dengan bid‘ah (mengada-ada). Dalam
hal ini, Nabi saw. menjadi blue print atau patron untuk
pelaksanaan ibadah ritual. Beliau yang menjadi referensi
untuk pelaksanaan ibadah ini dengan berdasar kepada
ucapan, perbuatan, dan pengakuan beliau atau yang disebut
dengan faqrir.

Akan halnya dengan ibadah sosial atau yang disebut
dengan mu‘dmalah. Ibadah ini sifatnya longgar sehingga
pengaturannya diserahkan kepada umat atau siapa yang
akan melaksanakan ibadah tersebut. Kaidah agama menye-
but bahwa al-as/ fi al-mu‘dmalah al-ibahah hatta yadulla
alayhi dalll ‘alé tahrimihi (dasar di dalam urusan perdata
[hubungan kemasyarakatan] adalah boleh kecuali ada dalil
vang menunjuk keharamannya). Agama memberi keluasan
di dalam interaksi sosial atau yang sering disebut dengan
ibadah sosial, selama tidak ada larangan untuk untuk itu.

Ibadah mahdhah dan ibadah muémalah keduanya
mempunyai keterkaitan. Banyak ibadah yangbersifat ukhrawi
dapat terlaksana dengan baik karena didukung oleh hal-hal
yang bersifat duniawi. Demikian pula suatu aktivitas sosial
dapat bernilai ibadah apabila diniatkan bahwa hal itu
dilakukan sebagai jalan untuk mencapai rida Allah swt.
Agama tidak pernah berpretensi bahwa urusan duniawi
terpisah dari urusan ukhrawi, karena harmonisasi antara
kedunya akan terwujud tujuan hidup yang hakiki. Sese-
orang yang memperoleh prestasi tidak akan sombong dan
tidak pula membangga-banggakan hasil usaha yang telah
dicapainya karena ia senantiasa bersyukur dan memper-
sembahkannya kepada Allah swt. Sebaliknya, jika seseorang

71

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Untalan Mata Hati di Bulan Ramadan, Pesan Sabda Nabi saw.

melepaskan patron ukhrawi untuk orientasi kehidupan
duniawinya, maka ia tidak pernah berhenti mencari kepuas-
an duniawinya. Kalau ia sudah peroleh, nyaris tidak tahu
membagi kepada orang lain karena ia sendiri merasa belum
cukup. Ibarat orang meminum air laut, semakin ia teguk,
semakin bertambah pula rasa hausnya. Keserakahan seperti
ini disinyalir di dalam Hadis Nabi saw. seperti diriwayatkan
oleh at-Turmuzi (Tanpa Tahun,IV:569) dan Ahmad bin
Hanbal (Tanpa Tahun,IV:368) bahwa:
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Seandainya anak cucu Adam telah memiliki dua bukit emas, niscaya masih
ingin menambah menjadi tiga, dan tidak ada yang memenuhi rongga
mulutnva kecuali tanah (ketika meninggal dunia). Allah mengampuni
orang vang bertaubat kepadanya.

Nabi saw. memberi ilustrasi dengan “bukit emas” dari
hasil usaha yang telah diperoleh manusia karena nilainya
tinggi. Artinya, jika hasil usaha yang sudah banyak belum
juga dirasa cukup, maka akan dirasa lebih tidak cukup lagi
kalau nilainya lebih rendah dari yang telah diperoleh.
Manusia masih mencari dan terus mencari duniawi. Oleh
karena itu, perlu disadari pesan Nabi saw. bahwa genggam-
an tanah akan memenuhi rongga mulut manusia saat
dibaringkan di liang lahad.

Oleh karena itu, jalan yang terbaik untuk mencari
kehidupan ini mengharmonisasikan antara kehidupan duniawi
dengan kehidupan ukhrawi. Bukankah kita sering berdoa ke
hadapan Ilahi, -

z
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“Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di
akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka”.
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Harmonisasi kehidupan duniawi dengan kehidupan
ukhrawi ditandai dengan ketulusan membagi sesuatu yang
dimiliki kepada orang lain. Harmonisasi antara kehidupan
duniawi dengan kehidupan ukhrawi dibuktikan dengan
mengesampingkan pujian sesama manusia dan mengalihkan
pujian itu kepada yang berhak memiliki sanjungan dan
pujian, vakni Allah swt. Harmonisasi kehidupan duniawi
dengan kehidupan ukhrawi selalu dikumandangkan dalam
doa vang sering disebut dengan salah kafrah “doa sejagat”,
wahai Tuhan kami, anugrahilah kami di dunia kebaikan dan
di akhirat juga kebaikan dan jauhkan kami dari api (siksa)
api neraka.

Harmonisasi antara Kehidupan Beragama dan Bernegara

Salah satu bahasan yang diminati dalam ‘wacana
keislaman adalah hubungan agama dengan negara. Di
antara cendekiawan muslim, ada yang berpendapat bahwa
negara tidak terpisah dari agama. Keduanya berjalan ber-
iringan dan saling melengkapi. Islam tidak mengenal faham
sekularisme.  Tegaknya agama karena didukung oleh
kekuatan negara. Pada sisi lain, agama memberi kontribusi
di dalam penyelenggaraan negara.

Zakat, misalnya, merupakan wujud kontribusi agama
untuk mengatasi persoalan finansial. Kewajiban penunaian
zakat bagi yang memiliki batas harta yang wajib dizakati,
telah dipermaklumkan oleh Nabi saw. Ketika Islam menjadi
kekuatan negara yang berpusat di Madinah, beliau menyata-
kan perang terhadap orang yang enggan membayar zakat
hartanya. Kebijakan ini dilanjutkan seterusnya oleh para
khalifah yang menggantikan posisi beliau sebagai kepala
negara. Di dalam salah satu sabda beliau yang diriwayatkan
oleh dua tokoh ahli Hadis, al-Imam al-Bukhari (1407/1987,
[:17) dan al-Imam Muslim (Tanpa Tahun, 1:52-53) bahwa:
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Sava diperintahkan memerangi orang sehingga mereka me-nyatakan |a
ilaha A AlAh (tiada tuhan vang pantas disembah selain Allah). Siapa
vang felah menvatakan 1a ilaha A AllAh, maka aku akan melindungi
harta dan jfiwanva kecuali vang menjadi haknya sendiri dan mengenai
perhitungan amalnya di stsi Allah.

Sejurus dengan redaksi Hadis ini, kedua tokoh
muhaddisin tersebut mencantumkan pula ucapan Abi Bakr
sebagai pembantu Nabi saw. dan di kala itu ‘Umar ibn al-
Khattab membenarkan sikap Aba Bakr:
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Demi Allah, aku pasti akan memerangi orang yang memisahkan antara
salat dan zakat. Sesungguhnya zakat adalah kewajiban harta. Demi
Allah, seandainya mereka menghalangiku, enggan membayar (zakat)
dengan seekor kambing betina saja kepada Rasulullah saw., niscaya aku
akan memerangi mereka. ‘Umar berkata, demi Allah, tiadalah Abi Bakr
itu kecuali saya melihat bahwa Allah telah melapangkan hatinva untuk
berperang. Saya pun mengakui bahwa ia benar adanya.

Oleh karena itu, Nabi saw. yang menjadi kepala negara
bagi seluruh umat Islam mengisyaratkan bahwa zakat dapat
diatur oleh negara. Pendistribusian zakat ini kepada sektor-
sektor yang telah ditetapkan oleh Al-Qur’an, disebut dengan
al-asnaf as-samaniyah (delapan kelompok) akan diatur oleh
suatu organisasi yang disebut dengan @mi. Keterlibatan
negara di dalam hal ini sangat diperlukan.

Sisi lain yang menjadi tuntunan agama di dalam
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penyelenggaraan negara adalah terwujudnya pembantu
vang memiliki kredibilitas yang matang dan loyal yang tinggi.
Kredibiltas dan loyalitas seperti itu dibutuhkan mulai tingkat
pemerintahan yang dipimpin oleh seorang kepala negara
hingga pada level pemerintahan paling di bawah. Nabi saw.
menilai penguasa vang memiliki pembantu demikian akan
memperoleh kesuksesan di dalam pemerintahannya. Syarat
vang bersifat umum ini harus dimiliki oleh pembantu
penguasa. Di dalam sabda Nabi saw. seperti diriwayatkan
oleh Abu Datd, (Tanpa Tahun,Ill:131) bahwa:
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Apabila Allah menghendaki seorang penguasa baik, maka la menjadikan
baginva menteri (pembantu) vang jujur. Jika sang penguasa lupa, sang
menteri mengingatkannya. la mengingatkannya sekaligus membantunya.
(Sebaliknya), apabila Allah menghendaki bagi penguasa lain dari itu, maka
la menjadikan penguasa itu (mengangkat) pembantu yang buruk. Jika

penguasa itu lupa, pembantu tidak mengingatkannya. Jika kebetulan saja
mengingatkannya, sang pembantu membiarkannya, tidak menolongnya .

Sebagai seorang rasul yang senantiasa mendapat
bimbingan wahyu dari Allah swt., Nabi Muhammad saw.
juga memiliki pembantu yang memberi masukan dan usulan
kepadanya, baik ketika beliau masih berada di kota Makkah
selaku pemimpin agama kurang lebih 13 tahun maupun
ketika telah berada di Madinah selaku pemimpin agama dan
negara sekitar 10 tahun. Di dalam salah satu sabdanya,
beliau menyatakan:
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Tiada seorang nabi vang tidak memiliki sekurang-kurangnya dua orang
menteri atau pembantu vang turun dari langit dan dua orang menteri
vang muncul di muka bumi. Adapun dua pembantu saya yang turun
dari Jangit adalah Jibrll dan Mikall sedangkan pembantu saya yang
muncul di muka bumi ini adalah Abi Bakr dan ‘Umar.

Dua malaikat (pembantu) Nabi saw. yang turun dari
langit, Jibril (malaikat pembawa wahyu) dan Mikail (malaikat
pembawa rezeki). Kedua sosok ini seakan dimiliki pula oleh
dua orang pembantu Nabi saw. yang ada di muka bumi.
Abll Bakr adalah sahabat yang selalu menyokong dan
memberi semangat di dalam penyampaian syiar Islam.
‘Umar adalah sosok sahabat yang membantu secara fisik
dan finansial kepada Nabi saw. untuk penyebaran risalah.

Ketika Nabi saw. menjadi kepala negara yang berpusat
di kota Madinah, beliau menetapkan 14 orang menterinya;
tujuh orang dari kalangan Ansar dan tujuh orang pula dari
kalangan Muhajirin, demikian disebut di dalam kitab Hadis,
Musnad Ahmad Ibn Hanbal (Tanpa Tahun: .88 dan 148).
Nabi saw. bersabda'
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Tidaklah seorang Nabi sebelumku kecuali telah diberi tujuh wakil, menteri

dan dermawan. Dan sesungguhnya aku telah diberi empat belas menteri,
wakil dan dermawan, tujuh dari Quraisy dan tujuh dari Muhajirin.

Hikmah Kebersamaan

Ada ungkapan yang sering kita dengar bahwa keber-
samaan itu indah. Kali ini, kita coba menggali apa sesung-
guhnya hakikat kebersamaan itu. Salah satu sabda Nabi
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saw. vang telah diterima oleh Ibn ‘Umar, at-Turmuzi (Tanpa
Tahun,IV:466) meriwayatkan bahwa:

[] [
P Py
“Tangan” Allah bersama dengan jamaah,

Ulama berbeda pandangan tentang makna kata yad
Allah vang secara harfiah diartikan dengan “tangan” Allah.
Ada di antara mereka yang enggan menjelaskan sambil
berkata, wa Allah a‘lamu bi muradihi (hanya Allah yang
lebih tahu maksudnva).

Ada juga yang berusaha menjelaskannya dengan ber-
kata memang Allah mempunyai tangan, ftefapi tidak serupa
dengan fangan makhluk. Ada pula yang memahami kata
tangan dalam pengertian majasi yang sesuai dengan konteks
pembicaraan. Dalam hal ini, sekali bermakna anugrah, di
kali lain bermakna kekuasaan dan qudrah atau kehendak,
dan di kali lain pula kata yad bermakna %erajaan. Di dalam
Strah al-Fath, ayat 10 disebutkan:

[N
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Tangan Allah di atas tangan mereka.

Lafal yad Allah di dalam ayat ini terkait dengan pem-
baiatan yang dilakukan oleh para sahabat Nabi saw. yang
ketika itu sedang berada di suatu lembah bernama al-
Hudaybiyyah, kurang lebih 25 kilometer dari kota Makkah.
Mereka berbaiat karena terdengar berita bahwa ‘Usman bin
‘Affan wafat di dalam perjalanannya ke Makkah. Ia diutus
oleh Nabi saw. untuk menyampaikan kepada para tokoh
Quraisy agar mereka mengizinkan Baginda Nabi dan para
~ sahabatnya untuk melaksanakan umrah. Tidak ada maksud
Nabi saw. datang ke tanah kelahirannya untuk berperang,
tetapi hanya sekedar beribadah. Ketika ‘Usman bin ‘Affan
terlambat kembali, berita tersebar bahwa ia mati terbunuh.
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Maka, pada saat itu pula, Nabi saw. mengajak semua
anggota rombongan vang berjumlah kurang lebih 1500
orang. Mereka sepakat untuk tidak kembali ke Madinah
sebelum memerangi kaum musyrikin yang membunuh
‘Usman, utusan Baginda Nabi saw. itu. Tiada seorang pun
di antara mereka yang tidak memberikan baiatnya kecuali
‘Usman bin ‘Affan. Akan tetapi, secara simbolis, Nabi saw.
berbaiat atas nama ‘Usman, Ketika itu, beliau meletakkan
tangan kanannya di atas tangan kiri beliau sendiri, lalu
beliau berkata, ini fangan Usman. Tidak lama kemudian,
‘Usman tiba dan ia pun ikut berbaiat.

Kita dapat memahami histori di atas bahwa Muhammad
saw. vang ia adalah seorang nabi dan rasul membutuhkan
dukungan kekuatan dari para sahabat beliau yang turut
menyertainya ke Makkah. Dukungan dimaksudkan untuk
membela perlakuan aniaya yang dialami oleh ‘Usman bin
‘Affan meski pun baru sekedar isu yang beredar di kalangan
umat Islam.

Jika sosok Muhammad saw. sebagai nabi dan rasul,
maka kekurangan kekuatan apalagi yang dimilikinya untuk
melawan perlakuan aniaya? Bukankah secara pribadi,
beliau memiliki hubungan transendental yang cukup dekat
dengan Allah swt? Sehingga, beliau dapat saja berdoa
agar tidak ada rintangan baginya bersama umat Islam yang
menyertainya menuju Makkah. Sebab, bukankah beliau juga
telah berdoa ketika menghadapi Perang Badr? Pasukan
Nabi saw saat itu mendapat bantuan dari Allah swt. melalui
malaika-malaikat-Nya dan mereka berperang serta memper-
oleh kemenangan.

Kita tidak bermaksud menafikan manfaat doa. Akan
tetapi, kita memperoleh pembelajaran dari peristiwa di al-
Hudaibiyyah bahwa suatu kekuatan hendaknya disatukan
sehingga kita memiliki kuantita yang lebih besar dan kualita
yang bermutu. Jika tidak, maka kita harus sadari peringatan

78

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Filantropl Islam Masa Depan Umat

Nabi saw. kepada umatnya sebagaimana diriwayatkan oleh
al-Imam Abi Daud (Tanpa Tahun,IV:111) dan Ahmad ibn
Hanbal (Tanpa Tahun,V:278):
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Hampir-hampir umat ini menjadi santapan sebagaimana layaknya
makanan di atas piring. Berkatalah seseorang (kepada Nabi saw.) apakah
karena kami minoritas pada saat itu. Nabi saw. menjawab: bahkan kalian
pada saat itu sunggquh mayoritas, tetapi kalian iu ibarat buih yang
terombang ambing. Allah telah mencabut dari hati musuhmu kehebatan
vang engkau miliki, Sebaliknya, Allah menancapkan di dalam hatimu
penvakit al-wahn. Seorang lagi bertanya kepada Rasulullah, apakah
penyakital-wahn jtu? Beliau menjawab cinfa dunia dan takut mati.®
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HAK ALLAH DAN HAK MANUSIA,
SANKSI DUNIAWI DAN UKHRAWI

Pelanggaran terhadap Hak Allah dan Penjara Akhirat

Pada sesi tanya jawab setelah acara ceramah tentang
puasa di suatu lembaga pemasyarakatan, seorang peng-
huninya bertanya, “apakah seseorang yang telah dipenjara
di dunia karena kejahatannya, sudah lepas dari penjara
akhirat?”. Jawaban yang disodorkan kepada penanya
tersebut adalah bahwa kejahatan yang dilakukan seseorang
sehingga disebut sebagai orang berdosa, terbagi dua. Ada
dosa kepada Allah swt. dan ada pula dosa kepada sesama
manusia. Oleh karena itu, di dalam hukum Islam dikenal
istlah pelanggaran terhadap haqqu-llah (hak Allah) dan
pelanggaran terhadap haqqu/-adami (hak manusia).

Dosa kepada Allah karena melanggar hak Allah, yakni
mempersekutukan Dia. Seseorang melakukan dosa besar, ia
kekal di dalam penjara di akhirat selama-lamanya. Mereka
yang berdosa besar akan dibangkitkan pada hari kiamat
seperti halnya semut-semut kecil yang lari terbirit-birit
kemudian dilemparkan ke dalam penjara api neraka yang
disebut dengan bd/as. Digambarkan di dalam Hadis Nabi
saw. yang dinilai sebagai Hadis Hasan oleh at-Turmuzi
(Tanpa Tahun,IV:655), bahwa:

J‘U‘#‘;’"J‘*J‘Jﬂwﬂidb AW Y ,.i..” i o
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Orang-orang berdosa besar akan dibangkitkan pada hari kiamat serupa
dengan semut kecil dalam bentuk rupa manusia. Mereka memperoleh
kehinaan dari berbagal penjun; lalu mereka dihalau ke suatu penjara di
dalam neraka Jahannam vang disebut dengan biilas. Api yang berkobar
di atas mereka. Mereka diberi minum dari peluh (keringat) penghuni
neraka, (vakni) darah dan nanah.

Adakah jalan bagi orang yang berdosa besar, termasuk
orang vang mempersekutukan Allah, bisa terbebas dari
penjara bitlas? Jawabnya, tentu tidak kecuali jika orang itu
bertobat dan tobatnya diterima oleh Allah swt. Ini adalah
hak prerogatif Yang Maha Kuasa. Apabila la ingin
mengampuni hamba-Nya dan mencurahkan rahmat-Nya
kepadanya, maka boleh jadi orang itu bisa selamat dari
penjara bulas. Sehubungan dengan itu, kita juga kutip
sebuah Hadis Qudsi, Allah swt. berfirman seperti diriwayat-
kan oleh at-Turmuzi (Tanpa Tahun,V:548) bahwa:
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Wahai anak cucu Adam, selama engkau berdoa kepada-Ku dan meng-
harap ampunan dari-Ku, Aku ampuni untukmu afas apa yang engkau
telah lakukan di masa lampau; dan Aku tidak peduli (berapa pun banyak-
nva dosamu). Wahai anak cucu Adam, seandainya dosa-dosamu telah
mencapai ketinggian Jangit, kemudian engkau memohon ampunan-Ku,
Aku ampuni untukmu.  Seandainya engkau datang menemui-Ku mem-
bawa dosa-dosa seluas wadah bumi ini dan engkau datang men-
Jjumpaiku dengan tidak mempersekutukan Aku dengan se-suatu, niscaya
Aku datang kepadamu dengan pengampunan seluas wadah itu.
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Allah swt. memiliki hak untuk disembah. Semua rukun
Islam vang lima —mengucapkan dua kalimat syahadat, men-
dirikan salat, mengeluarkan zakat, berpuasa di bulan Ramadan,
dan menunaikan haji di tanah suci— adalah dasar dan cara
penvembahan itu dilakukan kepada Allah swt. Seseorang
meninggalkan salah satu rukun agama ini, akan dimasukkan
di dalam penjara di akhirat. Tidak ada jalan bagi umat Islam
untuk meninggalkannya meskipun, misalnya zakat dan haji
memiliki svarat untuk menunaikannya.

Zakat fitrah sebagai salah satu rukun Islam wajib
ditunaikan oleh setiap umat Islam. Adapun zakat harta
hanva diwajibkan kepada orang yang memiliki batas harta
tertentu. Jika seseorang telah memiliki senisab jumlah harta
atau lebih, maka ia wajib mengeluarkan sebahagian dari
hartanya sebagai zakat harta. Karena meninggalkannya,
berarti melanggar hak Allah.

Haji yang salah satu syarat untuk menunaikannya
adalah kesanggupan secara pisik dan finansial. Kalau
keduanya belum dimiliki secara bersama-sama dalam waktu
vang sama, berniatlah saja untuk menunaikan ibadah haji
setiap kali orang menuju ke anah suci. Jangan sama sekali
meninggalkan niat berhaji bagi orang yvang belum memiliki
syarat kesanggupan itu. Meninggalkan ibadah ritual berarti
pelanggaran terhadap hak Allah. Ini yang pertama.

Kedua, yang termasuk pelanggaran atas hak Allah
adalah perbuatan yang menimbulkan kerusakan bagi umat
manusia secara umum dan menyebab-kan tertimpa bencana
atas mereka. Tidak ada hak seseorang untuk mengampuni-
nya dan tidak pula masyarakat memiliki hak itu. ~Sanksi
yang diberikan kepadanya, tentunya, dari Allah swt. Meski-
pun pelaku kejahatan itu telah mendapat sanksi di dunia,
misalnya telah dipenjara; namun, hal itu tidak berarti pelaku
kejahatan ini terlepas dari sanksi akhirat. la masih tetap
masuk di dalam penjara di sana. Allah swt. berfirman di
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dalam Siirah ar-Ra'd, ayat 25:
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Orang-orang vang merusak janji Allah setelah diikrarkan dengan teguh,
dan memutuskan apa-apa vang Allah perintahkan supaya dihubungkan,
dan mengadakan kerusakan di bumi, orang-orang ifulah yang memper-
oleh kutukan dan bagi mereka tempat kediaman yang buruk (neraka
Jahannam).

Pelanggaran Hak Manusia, Sanksi Berdasarkan Hak Allah

Kita masih melanjutkan bahasan tentang pelanggaran
atas hak-hak tertentu. Ada pelanggaran terhadap hak Allah
dan ada pula pelanggaran terhadap hak manusia. Pelang-
garan terhadap yang disebutkan terakhir ini ada batas-batas
sanksi yang telah ditetapkan oleh agama. Pelanggaran
terhadap hak manusia yang batas sanksinya ditetapkan oleh
agama itulah yang disebut dengan jarimah hudiid (tindak
pidana). Ada tujuh macam pelanggaran yang termasuk
Jjarimah hudiid, demikian tulis ‘Abd al-Qadir ‘Awdah (Tanpa
Tahun,l:345). Ketujuh macam tidak pidana tersebut yaitu:
perzinaan, tuduhan terhadap orang berzina, peminum
minum-an keras, pencurian, perampokan, murtad, dan al-
bagyu atau pembangkang yang akan merubah struktur dan
haluan negara dengan kekuatan. Ketujuh macam perbuatan
tindak pidana yang disebutkan ini ditetapkan sanksinya oleh
agama, tidak ada intervensi oleh siapa pun untuk menambah
atau mengurangi hukuman itu.

Terhadap pezina, baik laki-laki atau perempu-an, jika
sudah kawin dikenakan sanksi dengan rajam, ditanam sampai
dada lalu dilempar hingga mati, sedangkan pezina yang
belum kawin dicambuk sampai seratus kali. Tuduhan
terhadap orang lain berzina dikenakan hukuman cambuk
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sebanyak 80 kali, sama banyaknya dengan hukuman
terhadap pemabuk atau peminum minuman keras dan yang
sejenisnva.  Pencuri  dipotong tangannya, sedangkan
perampok dihukum bunuh, atau disalib, atau potong tangan
dan kaki sebelah menyebelah, atau dibuang ke negeri
(tempat) lain. Orang muslim vang keluar dari agamanya
dinilai murtad dan dikenai sanksi dengan hukum bunuh,
Terhadap pelaku subversif terhadap negara dikenakan
hukuman mati jika tetap di dalam keinginannya setelah
disadarkan lebih awal.

Pertanvaannya, mengapa agama menetapkan sanksi
sedemikian rupa terhadap para pelaku kejahatan tertentu
vang disebutkan di atas? Paling tidak, jawaban yang dapat
dikemukakan adalah karena perbuatan-perbuatan tindak
pidana tersebut berkaitan dengan gangguan keamanan dan
keten-teraman masyarakat. Allah swt. menekankan agar di
dalam masyarakat terwujud keamanan dan ketenangan,
terwujud masyarakat yang bersusila, bukan masyarakat yang
kacau. Al-lmam al-Bukhari (1407/1987,V1:2593) meriwayat-
kan salah satu sabda yang sahih dari Nabi saw. tentang
kewajiban memelihara sifat kemanusiaan yang melekat pada
diri umat manusia. Beliau menyampaikan hal itu di hadap-
an umat Islam pada saat menunaikan haji wada’,
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Sesungguhnya darah dan harta kalian, serta kehormatan dan sifat
kemanusiaan kalian adalah kewajiban kalian menghormatinya sebagai-
mana kalian menghormati hari ini, di dalam bulan ini, dan di negeri vang
muliaini, Ketahuilah, apakah saya telah menyampaikan? Kami menjawab,
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“va”, demikian ucapan umat lslam pada saat itu, Nabi kembali berkata
va Allah, kiranya Engkau menjadi saksi. Nabi melanjutkan ucapannya,
hendaknya orang yang ada di sini menyampaikan kepada orang yang
tidak hadir; karena, boleh jadi orang yang menyampaikan itu menyampal-
kannva kepada orang vang lebih memperhatikan hal tersebut. Dan,
memang demikian adanya. Nabi saw. mengingatkan kembali, Jangan/ah
kembali menjadi kafir di belakangku yang menyebabkan sebahaglan dari
kamu menjadikan budak dari sebahagian yang lain.

Beruntunglah orang yang menjaga dirinya dari keter-
jerumusan perbuatan tindak pidana. Sebab, bagaimanapun
juga, perbuatan tindak pidana seperti dikemukakan di atas
adalah pelanggaran atas hak manusia yang akibat negatifnya
tertimpa kepada masyarakat itu sendiri; sekalipun yang
pertama kali merasakan akibat itu adalah perorangan.
Boleh jadi, seorang pelaku kejahatan terlepas dari jeratan
sanksi di dunia, atau kepadanya belum dikenai hukuman,
maka pasti jeratan azab di akhirat akan menunggunya.

Pembunuhan, Pelanggaran Hak Allah dan Hak Manusia

Kita telah ketengahkan adanya hak Allah dan hak
manusia dalam kaitannya dengan pelanggaran yang dilaku-
kan oleh seseorang. Selama orang itu tidak memper-
sekutukan Allah dan selama menghindarkan diri dari upaya
menimbulkan bencana bagi umat manusia, maka selama itu
pula ia telah lepas dari pelanggaran terhadap hak Allah. Ta
diampuni dosa-dosanya jika bertaubat kepada Allah swt.

Selain pelanggaran hak Allah swt. dan pelanggaran
hak manusia, ada pula pelanggaran terhadap hak yang
bergabung antara hak Allah dan hak manusia, yakni tindak
pidana pembunuhan. Menurut Al-Qur'an, pelaku pem-
bunuhan harus dibalas dengan pembunuhan serupa. Inilah
yang disebut dengan hukum gisas. Dosa pelaku pembunuh-
an secara sengaja dapat lepas apabila pelakunya dihukum
bunuh pula. Apabila keluarga si korban telah memaafkan-
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nva, maka dosa terhadap orang yang dikorbankannya itu
sudah lepas, tetapi masih ada hak Allah yang harus
dipenuhi. Ja wajib membayar denda kepada keluarga si
korban di samping memerdekakan seorang hamba mukmin.
Itu vang harus ditunaikan karena berkaitan dengan hak
Allah. la pemilik nyawa, bukan pemilik siapa-siapa. Denda
dibebani bukan hanya kepada pelaku pembunuhan secara
sengaja, tetapi juga kepada pelaku pembunuhan secara
keliru dan pelaku pembunuhan yang serupa dengan sengaja.
Besar denda yang harus dibayar sebanyak 100 ekor unta
dalam waktu paling lambat tiga tahun lamanya, demikian
kesepakatan ulama sebagaimana ditulis Muhammad Ali as-
Sabuni (1391/1971,1:503). Jika seekor unta dihargai saat ini
misalnya, 2000 Riyal Arab Saudi atau sebanding dengan
lima juta rupiah, maka denda itu senilai dengan 500 juta
rupiah yang diberikan kepada keluarga korban.
Di dalam Siirah an-Nisa’ ayat 92 dikatakan:
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Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin
(vang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja).

Quraish Shihab (2002,11:550) mencatat bahwa tidak
pernah akan terjadi bagi seorang mukmin membunuh
seorang mukmin yang lain. Kalau pun terjadi, maka hal
tersebut tidak lain kecuali karena tersalah, yakni tidak
disengaja. Tidak ada wujudnya seorang mukmin membunuh
mukmin yang lain. Seakan-akan iman yang disandang yang
membunuh dan terbunuh bertentangan dengan pembunuh-
an itu. Tidak mungkin dapat menyatu keimanan dengan
pembunuhan terhadap seorang mukmin. Bila ada mukmin
yang membunuh mukmin yang lain, maka sesungguhnya
keimanan telah meninggalkan hati si pembunuh, demikian
maksud ayat tersebut di atas.
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Keadaan Penghuni Penjara Akhirat

Uraian ini kita ketengahkan tentang sebagian kecil dari
sekian banyak keadaan penghuni penjara di akhirat. Tidak
sedikit informasi Al-Qur'an dan Hadis Nabi saw. mengenai
penjara di akhirat. Misalnya, suasana di tempat itu, apa
vang dialami oleh penghuninya, serta berapa lama pelaku
kejahatan berada di sana.

Kalau kita mau mengandai adanya perbandingan
antara penjara dunia dengan penjara akhirat, niscaya
laksana bumi dan langit, atau berbanding terbalik 180
derajat. Artinya, keduanya tidak dapat dibandingkan apalagi
disetarakan. Penjara dunia hanya sementara. Seorang ter-
eksekusi boleh jadi setiap tahun mendapat remisi sehingga
mempercepat baginya untuk keluar dari penjara. Atau,
kalau misalnya, dikenal istilah “penjara seumur hidup”; dan
sudah tertutup perolehan remisi bagi yang tereksekusi itu;
namun, fungsi penjara dunia telah berakhir dengan kematian
penghuninya. Adapun penjara di akhirat, tidak dernikian
halnya.

Di antara ayat-ayat Al-Qur'an yang meng-informasikan
suasana penjara akhirat, yaitu kutipan ucapan penghuninya
sebagaimana dinyatakan oleh Al-Qur'an, Siirah as-Sajadah,
ayat 12:
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Dan (alangkah ngerinya), jika sekiranya kamu melibat ketika orang-orang
yang berdosa itu menundukkan kepalanya di hadapan Tuhannya, (mereka
berkata): "Ya Tuhan kami, kami telah melihat dan mendengar, maka
kembalikanlah kami (ke dunia), kami akan mengerjakan amal saleh,
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang yakin"

Di dalam siirah yang sama, ayat 20 digambarkan pula,
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Dan adapun orang-orang vang fasik (kafir), maka tempat mereka adalah
neraka. Sefiap kali mercka hendak ke luar dani padanya, mereka
dikembalikan (lagi) ke dalamnyva dan dikatakan kepada mereka:
"Rasakanlah siksa neraka vang dahulu kamu mendustakannya”.

Mengapa mereka hendak keluar? Jawabnya, karena
mereka tidak tahan betapa pedihnya siksaan yang dialami.
Di dalam Sirah an-Nisa’, ayat 56 dikatakan,
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Sesungguhnya orang-orang vang kafir kepada ayat-ayat Kami, kelak
akan Kami masukkan mereka ke dalam neraka. Sefiap kali kulit mereka
hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya mereka
merasakan azab. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Demikian sekilas ayat-ayat Al-Qur’an yang mengingat-
kan kita tentang suasana penjara akhirat yang menakutkan
itu. Negeri akhirat disebut juga yawm ad-din (hari penegak-
an ajaran agama). Keadilan, sebagai salah satu pesan pokok
agama Islam, pasti terwujud di sana. Orang yang pemah
teraniaya di dunia akan mendapat kesempatan di akhirat
kelak untuk membalas penganiayaan yang pernah diderita-
nya. Nabi saw. telah menggambarkan adanya tukar guling
kebaikan dengan kejahatan. Riwayat dari Muslim (Tanpa
Tahun,IV:1997) menyebutkan:
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Apakah kalian tahu siapa yang disebut orang bangkrut? Demikian
pertanyaan Nabi saw. kepada beberapa orang sahabat beliau. Mereka
menjawab: orang-orang bangkrut vang kita fahami wahal baginda
Rasulullah adalah orang vang tidak ada dirhamnya (uangnya) dan tidak
ada pula harfanva. Nabi saw. meluruskan pemahaman mereka, bahwa
sesungouhnva orang vang bangkrut itu dari umatku yaitu orang yang
dafang pada hari kiamat dengan membawa (pahala atau balasan)
puasanya, (pahala) shalatnva, dan (pahala) zakatnya. Sejurus dengan
itu, datang pula orang vang ia pemah permalukan ini, datang pula yang
ia pernah tuduh ini, dan datang pula yang ia pernah ambil paksa harta si
ini. Lalu, didudukkan perkaranya. Maka, dibalaslah ini dari kebaikan
pelaku kejahatan itu. Demikian pula kepada yang lain; Lalu, dibalaskan
semuanva dan kebaikan orang itu fadi. Jika sejumlah kebaikannya telah
habis, sementara masih ada kejahatan yang pernah dilakukan belum
Juga diselesaikan, diambilkan kejahatan orang yang pernah dianiayanya,
lalu dipikulkan kepadanya, kemudian dilemparkan ke dalam neraka.

Oleh karena itu, perlu direnungkan betapa penjara
akhirat menjadi tempat yang penuh azab. Saat itu, tiada
seorang memiliki daya untuk mengelak dari suatu azab dan
tidak pula mempunyai kekuatan untuk menolaknya. Penjara
di dunia ini disebut sebagai lembaga pemasyarakatan.
Orang yang ditampung di dalam penjara dunia bukannya
disiksa, tetapi diperbaiki kembali untuk terjun di masyarakat
setelah masa penahannya berakhir. Namun, sekali lagi
dikatakan bahwa orang yang telah dipenjara di dunia belum
tentu akan lepas dari penjara di akhirat. Inilah yang harus
diwaspadai.

Dunia, “Penjara” bagi Orang Mukmin
Kalau penjara diartikan dengan tempat kurung-an dan

lembaga pemasyarakatan, maka dunia bagi orang beriman
adalah tempat kurungan dan tempat penempahan. Ia

91

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Untalan Mata Hati di Bulan Ramadin, Pesan Sabda Nabi saw.

dikurung dan ditempah karena diharapkan ketika keluar dari
“penjara” nanti, ia menikmati kehidupan yang lebih baik.

Dunia adalah “penjara” bagi orang mukmin. Di dalam
rumah, terkadang seorang anak merasa terpenjarakan.
Seorang mukmin ibarat seorang anak yang memperoleh
bimbingan dengan baik dilatih untuk berdisiplin. Anak yang
selalu di dalam bimbingan orang tuanya akan memperoleh
hasil vang berbeda dengan anak yang tidak pernah men-
dapat bimbingan, baik cara bertutur, berperilaku, hingga
cara pandang menghadapi masa depan. Anak yang tidak di
dalam bimbingan orang tuanya, tidak mengenal kapan
waktu belajar dan kapan waktu bermain. la menggunakan
waktunya dengan bebas, tanpa ada beban bahwa masa
depan ditentukan pada masa kini dengan belajar.

Dunia, “penjara” bagi orang mukmin. Salah satu Hadis
vang secara tekstual menyebut dunia ini “penjara” bagi
orang mukmin adalah Hadis yang diriwayatkan oleh Muslim
(Tanpa Tahun,IV:2272):

¢ s, 0 2 - Log-B . d
Dunia itu adalah “penjaranya” orang mukmin dan “surganya” orang kafir.

Meskipun Hadis ini dinilai sahih dari sisi sanad;
namun, makna Hadis tersebut tidak lantas dipahami secara
tekstual. Kita tidak boleh pesimis jika dunia ini sebagai
“penjara” bagi orang mukmin. Gerak dan ruang lingkup kita
tidak dibatasi, berbeda dari narapidana yang ditahan di
dalam lembaga pemasyarakatan. .

Duniaadalah “penjara” bagi orang mukmin karena ada
rambu-rambu yang harus dipatuhi. Ada yang boleh dilaku-
kan, ada yang tidak boleh dilakukan, dan ada pula yang
samar-samar. Yang boleh itulah yang halal, yang tidak
boleh itulah yang haram, dan yang samar-samar itulah yang
disebut dengan syubhat. Dua dari yang telah disebutkan
pertama sudah jelas, sedangkan yang disebut terakhir, orang
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beriman harus waspada menghadapinya, jangan sampai
seorang mukmin mencampuradukkan yang haram pada
vang halal. Atau, jangan sampai seorang mukmin memanfaat-
kan sesuatu vang tidak jelas kehalalannya. Nabi saw. ber-
sabda sebagaimana diriwayatkan oleh al-Imam al-Bukhari
(1407/1987,1:28) dan al-lmdam Muslim (Tanpa Tahun,lII:
1219):
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Yang halal itu telah jelas dan yang haram pun ftelah jelas. Di antara
keduanva, ada hal yang samar-samar, tidak dikefahui atau kurang
diperhatikan oleh banyak orang. Siapa yang memelihara diri dari hal
vang samar-samar, maka ia telah memelihara agamanya dan
kehormatannya. Siapa yang terjerumus ke dalam hal yang samar-samar,
maka sama halnya seorang peng-gembala sedang menggembala di
daerah larangan; hampir-hampir saja masuk ke dalam daerah larangan
itu. Ketahuilah, sesungguhnya setiap penguasa ada daerah larangannya.
Ketahuilah sesungghnya daerah larangan Allah di muka bumi ini adalah
apa yang telah dilarang oleh-Nya dan apa yang telah diharamkan-Nya.

Keberadaan seorang mukmin di dalam “penjara dunia”,
tiada lain karena ia harus melaksanakan segala perintah
Allah, dan menjauhi segala larang-an-Nya, dan waspada
terhadap sesuatu yang tidak jelas sumbernya. Ibaratnya
menghadapi lampu lalu lintas; ketika warna hijau menyala,
kita harus berjalan dan tidak boleh berhenti karena meng-
halangi pemakai jalan yang ada di belakang kita. Ketika
warna merah menyala, kita pun harus berhenti dan tidak
boleh berjalan karena bisa terjadi tabrakan dengan
pengguna jalan dari arah yang berbeda. Ketika warna
kuning menyala, kita pun harus waspada dan berjalan pelan-
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pelan, jangan sampai kita terjebak oleh warna merah.
Betapa indahnya “penjara dunia” bagi orang mukmin.
Dan, betapa lebih indah lagi surga yang menantinya di
akhirat. Bukankah surga di sana sebagai tempat kebebasan.
Orang mukmin bebas menikmati berbagai macam bentuk
kebahagiaan di dalamnya. Sebaliknya, dunia sebagai
“surganya” orang kafir akan membuat mereka hidup di
dalam kebebasan. Mereka tidak mengenal rambu-rambu
agama. Pada akhirnya, mereka pun masuk ke dalam
penjara akhirat. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.

Pelepasan Belenggu Duniawi

Menurut penuturan orang-orang tua dulu, kaum
kolonial pada masa penjajahan menyatakan kepada anak
bangsa ini, terutama kepada umat Islam, bahwa tidak usah
repot menuntut ilmu dan mencari kehidupan ekonomi.
Mereka berdalih mirip dengan redaksi Hadis yang kita kutip
sebelumnya, dunia adalah ‘penjara”bagi orang mukmin dan
“surga” bagi orang kafir. Tetlepas benar tidaknya propokasi
bangsa Eropa itu, fakta menunjukkan bahwa sejak dari masa
penjajahan, umat Islam telah tertinggal jauh dari penganut
agama lain baik dari sisi pendidikan maupun dari sisi
ekonomi dan, tampaknya, masih kelihatan sampai sekarang.

Kita telah menampik pandangan teologis bahwa dunia
adalah “penjara” bagi orang mukmin. Banyak sabda Nabi
saw. menjadi referensi yang mendorong semangat untuk
memperkuat ekonomi dan menuntut ilmu pengetahun.
Dalam salah satu khutbah, Nabi saw. menyinggung soal
sedekah, harga diri, dan meminta-minta. Selanjutnya,
beliau menyatakan sebagaimana diriwayatkan al-Bukhari
(1407/1987,1I: 519) dan Muslim (Tanpa Tahun,lI:717):
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Tangan vang di atas lebih baik dani pada tangan yang di bawah. Tangan
vang di atas adalah yang memberi, sedangkan yang di bawah adalah
peminta-minta,

Menghindarkan diri dari meminta-minta karena bisa jadi
permintaan kita ditolak orang. Padahal, kita telah menge-
luarkan modal untuk meminta-minta, minimal modal harga
diri melayang. Kita mengoptimalkan usaha, karena tidak
sedikit orang belajar dan berhasil dari pengalamannya.

Kekuatan ekonomi tidak bisa diperoleh karena
menunggu uluran tangan orang lain, tetapi harus dengan
usaha dan bekerja. Semangat kerja ini telah ditunjukkan
oleh sahabat Nabi saw., ‘Abd ar-Rahméan bin ‘Awf. Ia
berhijrah dari Makkah ke Madinah tanpa membawa sedikit
pun harta kekayaannya sedikit pun. Sa‘ad ibn ar-Rabi’,
orang kaya raya di Madinah, meminta kepada ‘Abd ar-
Rahman bin ‘Awf agar ia memilih salah satu toko jualannya
untuk ditempati berusaha dan memintanya pula -agar ia
memilih salah seorang isterinya agar ditalak sehingga ia
dapat memperisterikannya setelah lepas iddahnya. Hanya
satu kata bagi ‘Abd ar-Rahman bin ‘Awf, di mana jalan
menuju pasar di kota ini?

Tidak lama kemudian, ‘Abd ar-Rahman bin ‘Awf muncul
di hadapan Nabi saw. dengan membawa isteri barunya. la
ditanya oleh beliau, mahar apa yang engkau berikan kepada
isterimu itu. “Biji emas”, jawabnya.

Nabi saw. pernah ditanya tentang usaha yang lebih
mulia untuk dikerjakan. Beliau menjawab:
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Yaitu, jual beli yang benar dan usaha/karya seseorang dengan tangannya.
Demikian Hadis Nabi saw. yang diriwayatkan oleh Ahmad
bin Hanbal (Tanpa Tahun,lI1:466).

Usaha jual beli harus didasari dengan cara yang baik.
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Keterpercayaan pelanggan atau yang memberi modal harus
dijaga, jangan sampai luntur akibat ulah kita sendiri.
Rasulullah saw. Menempatkan pedagang yang memiliki sifat
keterpercayaan sederajat dengan para syuhada di hari

kiamat.
”, ‘
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Pedagang terpercava, jujur, lagi memberi kefenteraman bersama dengan
para syuhada pada hari klamat.

Kebaikan hidup duniawi tidak untuk ditinggalkan,
tetapi hendaknya direbut oleh umat Islam sebagaimana
keinginan untuk merebut kebaikan hidup ukhrawi. Kedua-
nya ditempatkan pada porsi yang sama. Bukankah Nabi
saw. pernah menepis pandangan tiga orang yang datang ke
rumah isteri beliau. Mereka berpendapat bahwa hanya salat
yang harus terus menerus ditunaikan, puasa dilaksanakan
sepanjang tahun, serta wanita harus dijauhi karena hal itu
mengganggu aktivitas ibadah. Nabisaw. menyatakan kepada
mereka: sava ini lebih takut kepada Allah dan lebih bertakwa
kepada-Nya dari pada kalian; saya juga puasa dan berbuka,
saya juga salat dan tidur, dan saya mengawini wanita;
barangsiapa tidak mengikuti sunnahku, maka ia bukan
fermasuk dari golonganku.

Memang ada benarnya kita diperingatkan untuk ber-
hati-hati dengan kelezatan duniawi, tetapi tidak lantas harus
meningalkan urusan duniawi. Di dalam sejarah peradaban
Islam, baik pada zaman Nabi saw., zaman para sahabat
beliau, dan zaman sesudahnya, banyak dari kalangan umat
Islam berlimpah dengan kemagahan duniawi, tetapi tidak
terpengaruh dengan kelezatan dan kemewahannya. Mereka
tetap zuhud sekalipun mereka telah menggenggam dunia.®
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Dakwah, Tuntutan dan Kebutuhan

Dakwah Islam di tengah bulan suci Ramadan tampak
semarak. Subuh dan malam kita tersentuh berbagai materi
dakwah. Selain di masjid-masjid, dakwah itu juga digelar di
kantor atau di rumah. Jamaah yang ikut memperoleh
pencerahan kalbu biasanya juga membludak. Semoga ini
menjadi pertanda bahwa syiar Islam membumi di tengah-
tengah penganutnya.

Dakwah atau seruan kepada ajaran dan nilai-nilai
agama I[slam adalah suatu tuntutan sekaligus sebagai
kebutuhan. Dakwah menjadi tuntutan karena agama ini
harus disampaikan sekalipun hanya satu ayat Al-Qur’an.
Ditegaskan oleh Nabi saw. di dalam sabdanya sebagaimana
diriwayatkan oleh al-Bukhari (1407/1987,111:1275), bahwa,

R

Tersebarnya agama samawi yang terakhir ini ke ber-
bagai belahan dunia berkat dakwah yang dibawa oleh para
penyerunya, di samping mereka memiliki profesi sebagai
pedagang atau sebagai penguasa. Menyampaikan dakwah,
pada dasarnya, menyampaikan nasihat berdasarkan petunjuk
agama. Semua umat Islam, tanpa kecuali, memiliki tugas
vang mulia ini. Nabi saw. pernah menyatakan di depan
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banyak orang sahabainya bahwa agama itu dibarengi
dengan nasihat Para sahabat beliau bertanya, siapa yang
pantas menvampaikan nasihat dan berdasar kepada apa
nasihat itu? Beliau menjawab,
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Untuk Allah, kitab-Nya, Rasul-Nya, ftokoh-fokoh umat Islam, serta umat
Islam pada umumnya.

Dari redaksi Hadis yang telah diriwayatkan oleh
Muslim (Tanpa Tahun,l:74) di atas, kita dapat menggaris
bawahi tiga hal persoalan pokok. Perfama, agama dapat
eksis apabila nasihat atau yang sering kita sebut dengan
dakwah itu berjalan berkesinambungan. Aedua, dasar dan
tujuan nasihat itu adalah karena Allah semata, yang
bersumber dari kitab suci-Nya, disampaikan oleh Rasul-Nva,
disampaikan pula oleh tokoh-tokoh umat Islam; bahkan,
umat Islam pada umumnya. Oleh karenanya, pemberi
nasihat kiranya menarik benang merah antara materi yang
didakwah kan dengan sasaran dakwahnya. Aetiga, tidak
seorang pun dari kalangan umat Islam terlepas dari tugas
menyampaikan dakwah. Meskipun demikian, kapasitas
pemberi nasihat diurutkan sesuai yang tersebut di dalam
Hadis di atas, yakni Allah, kitab-Nya, Rasulnya, tokoh umat
Islam, dan orang-orang awam mereka.

Selain sebagai tuntutan, dakwah Islam juga sebagai
kebutuhan bagi umat ini. Menyampaikan pesan agama
harus dilakukan berkali-kali dengan mengikuti karakteristik
sumber ajaran agama ini, yakni berulang-ulang. Misalnya,
perintah salat disebutkan berkali-kali di dalam Al-Qur’an dan
tersebar pada 37 strah, hampir sepertiga dari jumlah surah
di dalam Al-Qur’an.

Kebutuhan kita kepada dakwah boleh jadi berbeda-
beda tingkatannya. Bisa jadi suatu ketika seseorang tidak
terlalu butuh kepada dakwah, tetapi bisa jadi pula di kali
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vang lain, orang tersebut merindukan nasihat agama. Ketika
orang menghadapi kebuntuan di dalam mencari kehidupan
duniawinva.  Ketika sudah dipasrahkan segala-galanya.
Kebuntuan menvelimuti dirinya. Saat seperfi ini, orang tidak
lagi bergairah menghadapi persoalan hidup. Maka, siraman
agama menjadi alternatif untuk memberi pencerahan.

Kebuntuan di dalam rumah tangga misalnya, ter-
kadang membawa kehancuran suatu rumah tangga. Sang
suami menceraikan isteri; atau yang sebaliknya, sang isteri
berselingkuh dengan lelaki lain. Jika sepasang suami isteri
kembali kepada rel agama, maka ja akan menemukan
kembali jalan hidupnya. Oleh karena itu, umat Islam tidak
bisa melepaskan diri dari kebutuhan dakwah.

Pola Dakwah Al-Qur'an

Tanda kemuliaan umat manusia di sisi Allah swt.
adalah diturunkannya Al-Qur'an sebagai petunjuk bagi
manusia, sebagai penjelas, dan pembeda antara yang benar
dan vang salah. Sebagai firman Allah, Al-Qur'an mutlak
kebenarannya. Informasi ayat-ayatnya tidak bertentangan
antara satu dengan vang lain. Meskipun Al-Qur'an
diturunkan secara transendental dari Yang Maha Tinggi;
namun, penjabarannya bersifat imanen atau membumi di
tengah-tengah umat manusia. Al-Qur'an diturunkan tidak
untuk menyusahkan. Di dalam Sirah Taha, ayat 1-2:
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Taha. Kami tidak menurunkan Al-Qur'an Ini kepadamu agar kamu
menjadi susah.

Al-Qur’an, pada saat turunnya, mengingatkan kepada
orang-orang beriman kiranya jangan bertanya tentang
sesuatu yang telah disampaikan. Jika tetap bertanya, boleh
jadi akan turun ayat yang akan memberatkan orang yang
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bertanya itu sendii dan orang mukmin lainnya. Allah
menurunkan firman-Nya tidak memberi beban kepada
hamba-Nya kecuali jika hamba itu sendiri yang mencari-cari
untuk memberatkan dirinya sendiri. Dalam pada itu, Allah
swt. berfirman di dalam Al-Qur'an, Sirah al-Maidah, ayat
101:
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan (kepada
Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu niscaya menyusahkan
kamu, dan jika kamu menanyakan di waktu Al-Qur'an itu sedang difurun-
kan niscava akan diterangkan kepadamu. Allah memaafkan (kamu)
tentang hal-hal itu. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.

Di antara orang-orang beriman, ada yang bertanya
tentang sesuatu pada saat diturunkan Al-Qur'an. Boleh jadi,
menurut mereka, ada sesuatu yang alpa bagi Al-Qur’an untuk
disampaikannya. Namun, anggapan mereka dibantah oleh
Al-Qur'an. Seakan kitab suci ini berpesan bahwa seandai-
nya sesuatu itu dinilai ringan untuk diamalkan, maka Al-
Qur’an memang tidak bermaksud untuk memberatkan kita.

Al-Qur'an hanya turun pada masa Rasulullah saw.
Redaksi-redaksinya di dalam mushaf yang dibaca sekarang
ini, itu juga yang pernah diterima oleh Rasulullah saw.
melalui Malaikat Jibril. Tidak ada tambahan satu huruf pun
dan tidak ada pula kurangnya. Meskipun demikian, Al-
Qur'an sampai saat ini masih tetap dalam karakteristiknya,
yakni tidak memberatkan untuk diamalkan pesan-pesannya.

Di dalam benak sebahagian orang, banyak bagian-
bagian hukum Al-Qur’an sulit diterapkan. Mereka memahami
penerapan hukum-hukumnya sebagai “harga mati” dan
tidak dapat ditawar lagi. Memang benar, hukum-hukum Al-
Qur'an harus diterapkan, tetapi cara penerapannya masih
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bisa dilakukan setahap demi setahap, atau disebut dengan at-
tadarruj f at-tasyri, sebagaimana halnya ketika turun lebih
1400 tahun vang silam. Pentahapan dilakukan jika ada
kesulitan untuk menerapkan secara langsung dari pada
maksud Al-Qur'an. Pentahapan turunnya ayat Al-Qur'an
pada masa Rasulullah saw. dapat dijadikan patron untuk
pentahapan penerapannya pada umat yang mempercayai
kitab suci ini. Larangan atas minuman memabukkan, misal-
nva, ayat-ayatnya turun tidak sekaligus menyatakan ke-
haramannya. Di samping dengan cara perlahanlahan
mengenai larangan untuk mengkonsumsi minuman haram
itu, Al-Qur'an mengkaitkan dengan pembinaan ibadah ritual
dalam rangka menyadarkan pecandunya.

Terkadang kita jijik bertemu dengan pelaku kejahatan.
Pemabuk, misalnya, sering dipicingkan dari pandangan
mata. Terkadang kita menjauh dari padanya. Mustahil
seorang pecandu minuman keras menjadi sadar jika cara
“menjauh diri” dari padanya itu masih tersimpan di dalam
pikiran kita. Sekali lagi kita katakan bahwa hal itu mustahil.
Oleh karena itu, Al-Qur'an dengan gamblang mengkait-kan
antara salat dengan khamar. FHai orang-orang vang ber-
iman, janganlah kamu salat, sedang kamu dalam keadaan
mabuk. Tidak selamanya orang mabuk dan tidak selamanya
pula ia mengkonsumsi minuman haram. Adakah upaya dari
penegak syariat Islam untuk mengingatkan ibadah ritual
kepada orang yang tidak dalam keadaan mabuk? Ini per-
tanyaan pertama yang menuntut jawaban dari semua pihak
sebelum kita tegakkan syariat Islam secara kelembagaan.

Sekali lagi, kita mengatakan bahwa adakah usaha
penyadaran kepada pelaku zina atau yang diistilahkan
sekarang dengan PSK itu dengan cara mengingatkan mereka
untuk melaksanakan ibadah ritual? Jangan ada yang ber-
tanya apa hubungannya ibadah ritual, seperti salat misalnya,
dengan PSK itu? Mari kita membuka lembaran-lembaran
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mushaf A-Qur'an. Di sana kita temukan, misalnya, ayat-
avat pertama di dalam Sirah al-Mu'miniin berbicara tentang
orang-orang vang beruntung, termasuk di antaranya adalah
orang vang khuswuk di dalam salatnya. Pada surah berikut-
nva, vakni ayat-ayat pertama Siirah an-Nar berbicara tentang
pezina dan hukumannya. Seakanada pesan bahwa menunai-
kan ibadah ritual dengan benar dan ikhlash menjadi perisai
dari penghalang untuk melakukan perbuatan keji dan munkar.

Dalam suasana memperingati awal turunnya Al-
Qur’an, adakah kita menggali pola dakwah yang diperkenal-
kan kitab suci ini? Mengapa dakwah yang dijalankan
Rasulullah saw. atau sahabat-sahabat beliau berhasil menata
umat Islam dalam waktu yang relatif pendek? Padahal, Al-
Qur'an pada masa tersebut, itu juga yang kita jadikan
pedoman sampai sekarang.

Ukhuwah Islamiyah Buah dari Dakwah Nabi saw.

Ukhuwah islamiyah salah satu pondasi kebersamaan,
vakni persaudaraan yang dilandasi dengan nilai ajaran Islam.
Kerangka ukhuwah islamiyah tidak bisa dilepaskan dari Al-
Qur'an dan Hadis Nabi saw. Meskipun kata ukhuwah tidak
ditemukan di dalam Al-Quran, tetapi derivasi kata ini
dengan berbagai bentuknya berulang sampai 96 kali Ada-
pun kata ukhuwah di dalam Hadis Nabi saw. berulang
sebanyak 11 kali, sedangkan pengulangannya dengan
berdasarkan derivasi kata ini berjumlah 241 yang tersebar di
sembilan kitab Hadis standar. Jumlah yang banyak ini
menunjukkan bahwa perspektif ukhuwah islamiyah dapat
dipandang dari banyak segi.

Jika kita merujuk kepada kata ukhuwah saja di dalam
Hadis Nabi saw., maka penekanannya tertuju kepada dua
hal pokok, pertama adalah menyangkut kualitas persaudara-
anNabi saw. dengan sahabat beliau, Abii Bakr as-Siddiq r.a.;
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kedua, menyangkut kualitas persaudaraan kalangan kaum
Ansar dengan kaum Muhajirin. Mereka dipersaudarakan
oleh Nabi saw.

Mengenai persaudaraan yang disebutkan pertama,
Nabi saw. vang menyatakan di dalam salah satu khutbah-
nva. Al-lmam al-Bukhari (1407/1987, 1:177) dan al-Imam
Muslim (Tanpa Tahun,IV:1854) meriwayatkan:
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Sesungguhnva orang vang paling banyak perhatiannya dan paling
toleransi terhadap sava baik dalam hal pelayanannya maupun kesedian-
nva mengeluarkan hartanya adalah Abi Bakr. Seandainya saya diberi
kesempatan mengambilkhalll dari umatku, niscaya saya mengambil Aba
Bakr, tetapi vang ada adalah ukhuwwah al-Islam dan kasih sayang
keislaman.

Gelaran khlall digunakan Al-Qur'an ketika Allah swi.
menyebut Ibrahim a.s. sebagai orang yang setia kepada-Nya,
sebagaimana disebutkan di dalam Surah an-Nisa', ayat 125:
3Ll>- ,.,.n}liisl.u-l y Dan Allah mengambil Ibrahim menjadi
kesayangan- -Nya.

Nabi saw. berkata, seandainya boleh menyebut gelar
khalll untuk seorang sahabat setia, niscaya aku menyebut
Abu Bakar sebagai khalil. Persahabatan Aba Bakr kepada
Nabi saw. dan kesediannya mengorbankan hartanya untuk
membantu beliau dalam menyebarkan dan mempertahan-
kan agama Allah tidak dapat dipungkiri. Secara historis,
Abl Bakr yang mula-mula memeluk agama Islam. Ia tidak
pernah ragu sedikit pun dari berita tentang peristiwa yang
pemah terjadi pada diri Nabi saw., yakni perjalanan Isra’
dan Mi'raj, sebagai mukjizat kedua setelah Al-Qur'an. Ia
pula yang mendampingi Nabi saw. di dalam perjalanan
malam meningglkan Makkah dan singgah bersembunyi di
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Goa Sawr, selanjutnya menuju Madinah. la setia memper-
fahankan kebenaran dengan tanpa pamrih dan tanpa
perhitungan untung rugi baik harta maupun jiwa.

Selain itu, kata ukhuwah di dalam Hadis Nabi saw.
digunakan untuk menyatakan kualitas persahabatan di
kalangan sahabat Nabi saw. Beliau tidak hanya menjalin
persahabatan sejati dengan Abli Bakr dan dengan sahabat-
sahabatnya vang lainnya. Beliau pun menjadikan para
sahabatnya terikat dalam persahabatan yang sejati.
Digambarkan oleh Al-Qur'an tentang persahabatan mereka.
Di dalam Siirah al-Hasyr, ayat 9 dikatakan:

RIRERY n—‘l};u e DAL u'-*-’YG 51 3153 il
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Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman
(Ansar) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka mencintai
orang yang berhijrah kepada mereka. Dan mereka tiada menaruh
keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa vang diberikan kepada
mereka (orang Muhdgjirin); dan mereka mengutamakan (orang-orang
Muhajirin), atas diri mereka sendiri. Sekalipun mereka memerlukan (apa
vang mereka berikan itu). Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran
dirinya, mereka itulah orang-orang yang berunfung.

Nabi saw. yang mempersaudarakan orang-orang
Muhajirin dengan orang-orang Ansar bukan persaudaraan
sebagai sahabat biasa, tetapi masuk ke dalam pewarisan
harta. Seandainya tidak turun ayat yang artinya, Bagi tiap-
tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu
bapak dan karib kerabat, Kami jadikan pewaris-pewarisnya.
Dan (jika ada) orang-orang yang kamu telah bersumpah setia
dengan mereka, maka berilah kepada mereka bahagiannya.
Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu; lihat Stirah
an-Nisa’ (4): 33, sekali lagi seandainya tidak turun ayat ini,
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maka pewarisan harta bukan atas dasar tali hubungan darah
atau hubungan pemikahan akan ada di dalam Islam. Meski-
pun, pewarisan antar orang vang telah mengadakan janj
setia itu telah dinasakh atau dibatalkan. Namun, tidak berarti
ikatan dan hubungan primordial di antara para sahabat Nabi
saw. telah lepas. Sekali lagi tidak. Mereka tetap berada di
dalam ikatan an-nasral (tolong-menolong), ar-rifidah (saling
memberi), dan an-nasihah (saling menasihati).

Demikian makna ukhuwwah menurut Hadis, demikian
pula Nabi saw. menjabarkan ukhuwah itu di kalangan para
sahabatnya. Persaudaraan yang telah dibangun oleh beliau
adalah buah dari dakwah yang telah disampaikannya dan
sviar agama yang telah dikembangkannya.

Dakwah Dimulai dari Diri Sendiri

Setiap umat Islam memiliki tugas berdakwah. Paling
tidak, ia mendakwahi dirinya sendiri. Agama ini berpesan
agar setiap umat Islam memperhatikan dirinya sendiri.
Membawa dan mengajak orang lain ke arah yang lebih baik
atau mengkritisi kejelekan orang lain agar menjadi baik
adalah tugas kedua setelah terwujud perbaikan untuk diri
sendiri atau mengkritisi terlebih dahulu diri kita sendiri.
Sederet ayat Al-Qur'an dan Hadis Nabi saw. mengingatkan
hal itu. Perintah untuk mejaga diri sendiri ditegaskan,
misalnya, di dalam Strah at-Tahrim, ayat 6:

' B F O TR AL Ll e S B T IR VR, ¢ T
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Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu.

Adalah wajar, jika perintah untuk memelihara diri
sendiri dan keluarga, dari perkataan atau perbuatan yang
menjerumuskannya masuk ke dalam api neraka, menjadi
perhatian utama. Suatu langkah yang keliru jika diri sendiri
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saja belum beres, lalu kemudian mengajak orang lain untuk
berbuat baik.

Secara historis, wahyu-wahyu pertama turun kepada
Nabi saw adalah menyangkut diri beliau. Tatkala sedang
berselimut, beliau disuruh bangkit untuk menyampaikan dan
memberi peringatan. Beliau dibekali hal yang bersifat private
atau menyangkut etika vang beliau jadikan sikap dasar di
dalam menyampaikan dakwah di masyarakatnya. Di dalam
Stirah al-Muddasir, ayat 3-7 disebutkan bimbingan itu:

N S A5 5 . el 5 0y L gl B SR8
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Dan Tuhanmu agungkanlah; dan pakaianmu bersihkanlah; dan per-
buatan dosa (menyembah berhala) tinggalkaniah; dan janganiah kamu
memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) vang lebih banvak;
dan untuk (memenuhi perintah) Tuhanmu, bersabariah.

Hemat kita, inilah tolok ukur pertama dan utama yang
harus melekat pada diri kita sebagaimana telah melekat
pada diri Nabi saw. sebelum menyuarakan kebenaran.
Orang tidak lantas “menyanyi” nanti jika kita menyerukan
tajdid atau reformasi dan is/ih atau perbaikan jika sifat-sifat
di atas sudah melekat pada diri kita. Jika tidak, maka orang
akan berkata “bagaimana dirimu sendiri” dan “bagaimana
keluargamu”. Ucapan pelecehan seperti ini tidak jarang
diternukan saat kita menyuarakan kebenaran.

Ada lima kriteria, menurut Al-Qur'an, untuk tampil
sebagai penyeru kebenaran. Perfama, mengagungkan Tuhan.
Kita tidak mencari popularitas di tengah masyarakat di kala
menyuarakan kebenaran. Cukuplah kiranya Allah swt. yang
memberi penilaian kepada kita. Kedua, pakaian harus
bersih. Kita tidak membawa lambang atau identitas di kala
menyampaikan kebaikan. Pakaian yang melekat pada-nya
simbol-simbol kelompok atau duniawi, lambat laun, akan
tersingkir dari arena reformasi. Aetiga, meninggalkan per-
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buatan dosa dan sebab-sebab yang membawa kita terjerumus
ke dalamnya. Dosa ibarat titik-titik hitam. Titik-titik hitam
itu dapat menghalangi keluarnya cahaya dari pemiliknya.
Keempat, jangan memberi sesuatu karena mengharapkan
imbalan. Kandasnya suatu perjuangan karena adanya
tawar-menawar untuk menegakkan nilai atau tatanan
kehidupan masyarakat.  Aelima, bersabar menjalankan
perintah Allah. Sikap teguh harus melekat pada diri
pembawa obor kebenaran. Tidak goyang menghadapi
ombak dan badai karena semuanya itu pasti berlalu. Jika
kesabaran terhempas oleh banyak tantangan, maka pasti
kebenaran tidak akan pernah muncul.

Memang sulit untuk menjadi pelopor kebaikan. Kita
harus memulai diri sendiri. Oleh karena itu, suatu ungkapan
populer di dalam agama disebutkan bahwa, beruntunglah
orang vang senantiasa mencari kekurangan sendiri, sebelum
mencan kekurangan orang lain. b

Rangkuman Pesan Dakwah

Salah seorang ulama besar di bidang Hadis adalah al-
Imam Abu Datd. la telah mengunjungi berbagai daerah
tatkala masih berusia muda. la mendatangi para ulama
vang telah tersebar di berbagai belahan dunia sejurus
dengan bertambah luasnya wilayah kekuasaan pemerintah-
an Islam, seperti Hijaz (wilayah Makkah dan Madinah),
Syam atau disebut sekarang Syiria, Mesir, ‘Irdq, al-Jazirah
atau al-Jazair, dan Khurasan. Dari daerah-daerah ini, Abii
Datud memperoleh 500.000 buah Hadis dari para penghafal
Hadis (Muhammad 'Ajjaj al-Khatib,1387/1976:320). Setelah
menyeleksi sejumlah Hadis tersebut, ia hanya mengambil
4.800 buah Hadis yang sahih dan yang mendekati sahih
(Abt Datd, Tanpa Tahun,l:10). Hadis-hadis ini dikoleksi di
dalam bukunya yang berjudul Sunan Abi Daid.
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Karya monumental tersebut mendapat pujian dari ber-
bagai kalangan ulama. Ibn al-A‘rabi, misalnya, berkomentar
bahwa apabila seseorang sudah memiliki Kitabullah dan kitab
Sunan Abl Déaud, maka ia tidak Jagi memerlukan kitab
Jainnva (Muhammad Muhammad Abii Syahbah,1993:80).
Kitab Hadis Sunan Abi Daiid adalah buku Hadis standar
vang memuat berbagai macam persoalan hukum. Abi
Daud vang lahir pada tahun 202 H. dan wafat pada tahun
275 H., dikenal sebagai ulama yang penuh kehati-hatian,
memiliki derajat keilmuan yang tinggi. la mengamalkan
ilmunya. Karya yang ditinggalkannya sangat layak menjadi
referensi hukum Islam.

Ada pesan al-lmam Aba Daid kepada kita. Jika
sekiranya sekian banyak Hadis yang tersebar di berbagai
macam kitab itu merepotkan kita untuk mengamalkan
semuanya, maka cukup kiranya bagi kita mengamalkan
empat buah Hadis (Muhammad Muhammad Abi Syahbah,
1993:78-79). Ibarat dakwah yang menjadi santapan rohani,
kita sebut keempat Hadis yang dimaksud sebagai Kangkum-
an Pesan Dakwah. Keempat Hadis itu adalah sebagai berikut:

Pertama,
r T d ] s -~ rd 5-' s /9/0 Pl
Sy G s S Gy ol JEeY G

Sesungguhnya segala perbuatan itu hanyva menurut niat. Dan setiap
orang akan memperoleh sesuai dengan apa yang ia niatkan.

Kedua,
achi Y G 875 A ) -

Termasuk dari kebaikan seseorang ialah meninggalkan yang tidak
berguna baginya. '

Ketiga,
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Seorang mukemin belim meniadi mukemin vang sebenamya sebelum
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Yanc halal ifu telah jelas dan yang haram pun telah jelas. Di anfara
keduanva terdapat hal vang samar vang tidak diketahui oleh banyak
orang.  Barang siapa vang menghindari syubhat, maka fa telah
menvelamatkan agamanva dan kehormatannya.

Hadis vang disebutkan pertama menyangkut keikhlas-
an beramal. Niat untuk melakukan sesuatu adalah karena
Allah swi. Hadis vang kedua adalah menyangkut orientasi
aktivitas manusia. Jika aktivitas itu tidak bermanfaat bagi
diri sendiri atau orang lain, maka meninggalkannya adalah
lebih baik. Meninggalkan sesuatu yang tidak berguna
sebagai wujud baiknya keberagamaan seseorang.

Hadis ketiga menyangkut hak orang lain, baik di dalam
lingkungan keluarga, tetangga, maupun masyarakat pada
umumnva. dJika kita merasa senang memperoleh apresiasi
atau dihargai oleh orang lain, maka sebagai orang vang
memiliki keimanan yang benar akan memberikan pula
apresiasi dan penghargaan kepada orang tanpa melihat latar
belakang personal orang itu.

Hadis yang keempat menyangkut pengetahuan tentang
halal dan haram serta memelihara diri dari sesuatu yang
tidak jelas halal dan haramnya. Jika yang samar-samar saja
belum menjadi perhatian bagi seorang muslim, maka akan
memudahkan baginya terperosok kepada yang haram.,

Jika mengamalkan keempat pesan Nabi saw. di atas —
yakni memiliki niat ikhlas; hanya yang berguna saja menjadi
perhatian; memberikan hak orang; dan kehati-hatian
terhadap sesuatu objek— maka ia telah dinilai sebagai
mengamalkan seluruh ajaran agamanya. Lingkup amal
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ibadah dan amal sosial kita bertumpu kepada empat pesan
di atas,

Sekarang mari kita bertanya pada diri sendiri. Sebelum
melakukan sesuatu, adakah niat tergerak di dalam hati?
Sebelum melakukan sesuatu, adakah hal itu bermanfaat?
Sebelum melakukan sesuatu, tidakkah kita melanggar hak
orang lain. Sebelum melakukan sesuatu, adakah hal itu
dalam bingkai halal sehingga tiada beban dosa yang dipikul;
atau tidakkah kita terjebak di dalam hal yang samar apalagi
vang haram? Pertanyaan-pertanyaan seperti ini kiranya
selalu menjadi bahan renungan dan pertimbangan bagi
setiap pribadi muslim. Jika tidak, maka semuanya akan kita
lewati tanpa memperhatikan rambu-rambu. Dan, pada
akhimya, kita masuk dalam jebakan pelanggaran.

Ramadan dan Secercah Harapan

Di mana ada awal di situ ada akhir; di mana ada
pertemuan, di situ pula ada perpisahan. Ungkapan ini tepat
kiranya melekat pada orang beriman atas kebersamaannya
dengan bulan suci Ramadan yang mulia selama sebulan.
Waktu berjalan tidak terasa. Satu bulan lamanya kita
sedang berasyik-asyik bersama dengan bulan yang mem-
bawa kesempatan untuk membuka lebar ampunan Allah.
Keasyikan kita bersama denganya terkadang melahirkan
haru pilu dan tidak sedikit pula memunculkan harapan baru.

Kita pemah merenung di tengah-tengah kehadiran
Ramadén. Ada yang merenungkan jalan hidupnya “ber-
kerikil” sehingga hatinya bersungut-sungut menghadapi
kenyataan. Ada pula yang merenungkan masa kelabunya
sehingga ia tidak mengenal mana yang putih dan mana yang
hitam. Tidak ada kamus perbendaharaan di dalam akal dan
fikirannya, mana yang halal dan mana yang haram. Keada-
an seperti ini yang mereka renungkan. Bahkan, masih ada
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renungan masa masa lalu yang kelabu tertatap oleh mata
dengan tajam. Sedikitpun mata orang itu tidak berkedip
seolah menyesali semuanya, Orang-orang yang merenung
tadi bergumam di dalam hatinya, adakah reruntuhan puing-
puing itu bisa terbangun kembali? Mereka mengharap seribu
satu harapan.

Tamu agung vang segera berangkat ini, sejak awal
kedatangannya, telah menitip kepada kita secercah harapan
masa depan. la senantiasa berbisik di ujung telinga kita
pada tiga tahap. Pada bagian pertama kedatangannya, “ia
membawa rahmat Allah”; Pada bagian kedua, ia kembali
berbisik, “wahai kawan, raihlah ampunan Allah!”. Pada
bagian terakhir, ia mengulangi lagi bisikannya sambil berkata
“saat-saat seperti ini adalah keterlepasan dari api neraka”.

Apa yang kita sebutkan sebagai bisikan-bisikan itu adalah
ungkapan simbolik. Yaitu, gambaran pencerahan jati diri
manusia di bulan suci Ramadan. Tidak ada sekat-sekat waktu
di bulansuci Ramadén. Seluruh waktu di bulan ini membawa
rahmat, dan ampunan, serta sekaligus janji keterlepasan dari
api neraka. Sepanjang kehadirannya selama sebulan, ia
menemani orang beriman. Kalau ada yang ingin menambah
khazanah kekayaan spiritualnya, maka hal itu pun tersedia
baginya kapan ia inginkan. Kalau ada yang menyesali
kesalahan masa lalunya dan bertaubat, ia pun diampuni
kapan ia kehendaki. Kalau pun ada yang mengingini
keterlepasan dari belenggu api neraka, maka sejak awal pun
telah dilepaskan. Secara simbolik, rahmat Allah dimaknai
dengan aktivitas positif, sedangkan ampunan-Nya dimaknai
dengan kedekatan Dirinya untuk membimbing hamba-Nya,
serta keterlepasan dari api neraka dimaknai dengan keter-
hindaran dari segala yang membawa malapetaka.

Jika harapan utama dari Allah swt. kepada orang yang
berpuasa agar dapat mencapai ketakwaan, maka mari kita
camkan wujud orang-orang yang bertakwa itu. Di dalam

111

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Uhritmissn Masts Vi o Boilary Raspindtey, Pesny Sabida Nabt svw,

Siirah Ali ‘Imran (3): 133-135 telah dideskripsikan harapan
itu sebagaimana terjemahannya berikut ini: Dan bersegeralah
kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga
vang luasnva seluas langit dan bumi vang disediakan untuk
orang-orang vang berfakwa, (vaitu) orang-orang vang menaf-
kahkan (hartanva), baik di waktu lapang maupun sempit,
dan orang-orang vang menahan amarahnya dan memaaf
kan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang vang
berbuat kebajikan. Dan (juga) orang-orang vang apa-bila
mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri sendir,
mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap
dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni
dosa selain daripada Allah? Dan mereka tidak meneruskan
perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui,

Bulan suci Ramadan segera meninggalkan kita. Ia
berangkat ke hadapan Allah untuk melaporkan amalan-
amalan orang beriman. Ramadan tahun ini akan berangkat
selama-lamanya dan tidak akan kembali menemui kita lagi.
Kita hanya mengharap kedatangan Ramadan berikutnya
yang boleh jadi kita berada di dalam nuansa yang lain. Mari
kita ikhlaskan keberangkatan tamu agung itu. Selamat jalan
dan terima kasih atas kesedianmu menemani kami, terima
kasih atas jasamu untuk membangun jati diri kami, dan
terima kasih atas ketulusanmu membawa kami manjadi
manusia paripurna.

Selamat Jalan Ramadan, Engkau telah Memberi Berkah

Di awal munculnya sabit baru sejenak setelah matahari
berlabuh diperaduannya di akhir bulan Sya‘ban, Ramadan
pun datang. Nabi saw. menyebutnya bulan mubarak.
Keberkahan yang dibawa oleh Ramadan dapat diperoleh
pada siang dan malam hari. Tidak terlalu “wah” keberkahan
yang dibawa bulan mulia itu, tidak pula dalam bentuk
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kegemerlapan materi. Di dalam salah satu Hadis yang
tertuang di dalam kitab Hadis, al-Musnad, karya Ahmad bin
Hanbal (Tanpa Tahun, 11:230), Ab Hurayrah meriwayatkan
dari Nabi saw. sahabat berkata, ketika Ramadan telah tiba,
maka Rasulullah saw. berkaia
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Telah datang kepada kalian bulan Ramadan, bulan yang penuh berkah,
di dalamnya Allah mewajibkan kalian berpuasa, di dalamnya pintu-pintu
surga dibuka lebar dan pintu-pintu neraka ditutup rapat, dan setan-setan
dibelengqu. Pada bulan Ramadan ada safu malam yang lebih baik
daripada seribu bulan, barangs:apa terhalang darinya sungguh ia telah
terhalang dari kebaikan.

Mendapatkan berkah bagi orang yang beriman’-‘adalah
menjadi kebutuhan. Berkah itu dibutuhkan karena ia adalah
karunia Tuhan yang mendatangkan kebaikan dalam'hidup
manusia, demikian pengertian kebahasaan di dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (1989:108). Orang yang memper-
oleh berkah menjadi pertanda kebaikan masa depannya.
Puasa yang dilaksanakan oleh umat Islam juga diwajibkan
kepada umat sebelumnya. Oleh karena itu, ada nilai historis
di dalamnya. Kadang ada orang melihat masa lalu untuk
menjaga atau memperbaiki masa depannya.

Orang yang berpuasa, secara fisik, menahan makan
dan minum. Orang yang berpuasa memberi kesempatan
seluasnya kepada dirinya, khususnya usus pencernaan, untuk
beristirahat sehingga seakan usus itu direparasi (perbaikan
apa-apa yang rusak) setelah sebelas bulan lamanya bekerja.

Ramadan bulan suci dan bulan mulia. Kesucian dan
kemuliannya, menurut Hadis di atas, pintu-pintu surga
dibuka dan pintu-pintu neraka ditutup dan penghuniya yang
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Ya Allah, lepaskan kami dari api neraka, wahai Rab,. Ya Allah,
terimalah kami dengan kebersamaanku bulan Ramadan.. Ya Allah,
terimalah dari kami berupa salat, givam, dan seluruh amal-amal kami,
Engkau Mahamendengar lagi Mahamengetahui.. Ya Allah, sampaikan
salam kami kepada (bulan) Ramadan.. dan iringilah kami dengan (bulan)
Ramadan.. Engkau sampaikan salam kepadanya dari kami.. Ya Allah,
datangkanlah kepada kami bulan Ramadan berulang-ulang.. dan dengan
waktu-waktu yang panjang.. Ya Allah, hanya milik-Mu segala pujian atas
taufig-Mu (persetujuan-Mu) kepada kami untuk berpuasa (siang hari) di
bulan Ramadén dan mendirikan (salat pada malamnya).. Hanyalah
kepunyaan-Mu segala pujian wah Rab atas taufig-Mu untuk
melaksanakan (ibadah pada) malam kemulian (yang didasari dengan)
keimanan dan (penuh) harapan (ridha-Mu).. Hanya milk-Mu semua
pujian (dengan segala keberimanan [kami]).. Hanya milik-Mu semua
pujian (dengan segala keberislaman [kami]).. Hanya milik-Mu semua
pujian (dengan segala [bacaan] Al-Qur'an [kami]).. Hanya milik-Mu
semua pujian (dengan segala salat [kami]).. puasa (kami), givam (kami);
sedekah (kami), kebaikan (kami), bacaan Al-Qur'an (kami),, Hanya
milik-Mu segala pujian (mulai dari) awal (hingga) akhir.. Hanya milik-Mu
semua pujian yang kami tidak bisa mengira (banyaknya) pujian kepada-
Mu sebagaimana Engkau telah memuji diri-Mu sendiri.. Kami memuiji
Engkau dengan pujian menyempurnakan sekian banyak nikmat-Mu, dan
mencukupkan (segala) yang Engkau tambahkan.. Kami mohon ampunan-
Mu wahai Tuhan kami dari seluruh dosa dan kesalahan. Kami taat dan
kami pun bertaubat kepada-Mu. Sesungguhnya Engkau Mahapenerima
taubat, Mahapengampun, dan Mahapenyayang. @
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